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PENGARUH MEDIA TANAM DAN EKSTRAKS DAUN KUBIS

TERHADAP UMBI GLOXINIA
(THE EFFECT OF MEDIA AND CABBAGE LEAF EXTRACT ON

TUBER YIELD OF GLOXINIA)
I. Djatnika " dan Toto Sutater

ABSTRACT

A green house experiment was conducted to find out the effect of rubber seed
flour. sea sand and cabbage leaf extract on tuber yield and tuber healthy
of gloxinia. A factorial experiment was conducted with 2 factors media and
extract of cabbage leaf. The result showed that rubber seed flour added to
growth media 1ncreased tuber weight and tuber diameter of gioxinia whereas
appiication of sea sand to media m xture reduced the tuber damage Causes oy
d1seases and increased the percentage of healthy tuber. Cabbage eaf
extract at 80,000 ppm reduced the tuber gamage caused by diseases and

increased tuber weight and tuber diameter .

Gloxinia (Sinningia speciosa) merupakan tanaman pot yang telah banyak
diusahakan dan mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi. Hambatan yang kerap
dijumpai dalam mengusahakan atau membudidayakan tanaman itu ialah
serangan patogen tular tanah yang mudah berkembang di dalam media tumbuh
tanaman itu, kemudian menyerang tanamannya.

Tingkat parasitisme suatu patogen dipengaruhi oleh beberapa faktor.
seperti pertukaran nishah C:N, perubahan subu lingkungan, cahaya, kemasaman
media tumbuh dan unsur-unsur hara (Singh dan Faull, 1988).

Untuk pertumbuhannya, gloxinia membutuhkan kompos dengan pH
media agak masam (pH 6). misalnya kompos E3 (Gordon. 1986). Beberapa
media yang mengandung ekstrak daun atau umbi bawang putih. daun kubis dan
padi telah dicoba untuk menanggu langi penyakit pada beberapa tanaman. Hasil
penelitian Djatnika (1991) menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih bersifat
fungisidal pada tanaman gloxinia, sedangkan ekstrak daun kubis atau daun padi
mempunyai harapan sebagai bahan untuk mengendalikan penyakit tular tanah
pada tanaman itu. Hasil percobaan Villapudua dan Munnecke (1986)
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bahwa daun kubis dapat digunakan sebagai bahan untuk mengendalikan patogen
tular tanah di lapangan. Misalnya untuk mengendalikan Aphanomyces penyebab
busuk akar di lapangan digunakan sisa tanaman kubis-kubisan yang
diaplikasikan ke dalam tanah (Linderman dan Gilbert, 1975). Ekstrak beberapa
tanaman bukan inang suatu patogen dapat merangsang timbulnya ketahanannya
yang sistemik pada suatu tanaman yang peka pada suatu patogen. terutama
terhadap virus (Nigam dan Mukerji, 1988).

Tujuan percobaan ini ialah menentukan media tumbuh yang dapat
meningkatkan pertumbuhan umbi gloxinia, dan menekan perkembangan patogen
tular tanah.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di rumah kaca Sub Balai Penelitian Hortikultura
Segunung, Cianjur (1100 m di atas permukaan laut). Perlakuan disusun
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap pola faktorial dengan ulangan 5 buah.
Faktor pertama, yaitu media tumbuh, meliputi (1) media I terdiri atas campuran
tanah + pupuk kandang sapi + humus bambu (2:1:1 viviv); (2) media Il terdiri
atas campuran tanah + pupuk kandang sapi + humus bambu (2:1:1 v/viv) +
tepung biji karet 1 g/pot. dan (3) media HI terdiri atas campuran tanah +
pupuk kandang sapi + humus bambu + pasir laut yang telah dicuei (2:1:1:1
viviviv) + tepung biji karet 1 g/pot. Faktor kedua, yaitu ekstrak daun kubis
dengan konsentrasi : (1) 0 ppm, (2) 40.000 ppm, (3) 80.000 ppm, dan (4)
120.000 ppm. Setiap tanaman dipelihara dalam pot plastik (isi + 500 g media
tumbuh), dan setiap plot terdiri atas 10 tanaman.

Pengamatan meliputi : (1) diamater umbi, (2) bobot umbi, dan (3)
jumlah umbi sehat yang diamati setelah umbi dibiarkan selama satu minggu
dalam keadaan udara terbuka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil percobaan menunjukkan bahwa antara perlakuan
media tumbuh dan ekstrak daun kubis tidak terjadi interaksi dalam hal diameter,
bobot segar dan jumlah umbi sehat (Tabel 1 dan 2).
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Pada perlakuan faktor media tumbuh, tampak bahwa media tumbuh 11
yang komposisinya terdiri atas campuran tanah + pupuk kandang + humus
bambu + tepung biji karet berpengaruh terhadap perkembangan umbi gloxinia.
Dengan media campuran tadi rataan diameter umbi tanaman menjadi lebih
besar dan bobotnya lebih berat dibandingkan dengan yang ditanam pada media
tumbuh | (campuran tanah + pupuk kandang + humus bambu) atau media
tumbuh III (campuran tanah + pupuk kandang + humus bambu + tepung biji
karet + pasir laut) (Tabel 1).

Tabel 1. Rataan Diameter dan Bobot Umbi Gloxinia (Means of Tuber
Diameter and Tuber Weight of Gloxinia)

“

Perlakuan Diameter Umbi Bobot Umbi
(Treatment) (Tubers diameter) {Tubers weight)
(cm) lg/plot)
Media
Media 1 1,925 ab 42,52 ab
Media II 2,007 b 44 54 b
Media III 1,737 a 35,44 a
Ekstrak daun kubis
0 ppm 1,783 a 34,80 a
40.000 ppm 1,821 a 37,57 a
80.000 ppm 2,105 b 54,30 b
120.000 ppm 1,859 ab 36,66 a
—=—II===-==--=====_=__=
KEac 2 Angka L diik L h dal
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t.‘l:ju' are pot significantly different at 5% level of HSD
Eest

Pada media tumbuh campuran tanah + pupuk kandang + humus bambu
+ tepung biji karet, unsur-unsur hara yang berasal dari pupuk kandang dan biji
karet serta didukung lingkungan mikro yang sesuai menyebabkan lebih mudah
diserap tanaman, tetapi kalau media tersebut ditambah dengan pasir laut
menyebabkan unsur-unsur hara tanaman mudah tercuci oleh air pada saat
tanaman itu disiram. Dalam media tumbuh yang berpasir menyebabkan air
mudah meresap dan mencuci unsur-unsur hara tanaman. Hal itu yang mungkin
menyebabkan tanaman kekurangan unsur hara yang dibutuhkannya. sehingga
ukuran atau bobot umbi gloxinia menjadi lebih rendah dibandingkan dengan

media tumbuh yang tidak menggunakan pasir. Hasil itu sesuai dengan laporan
Sutater, Djatnika dan Susilo (1992).

Media tumbuh yang mengandung pasir menyebabkan aerasi-nya lebih
baik dan tidak terlalu lembab. hal it karena sisa air siraman mudah meresap

Lad
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ke hawah dan terbuang. Macoboy (1991) menyarankan agar penggunain pasir
untuk menumbuhkan tanaman berumbi yang ditanam dalam pot supaya
berdrainase haik. Di samping itu media tumbuh yang mengandung pasir

menyehabkan propagul patogen dapat dengan mudah tercuci bersama aliran air.
Oleh karena itu penambahan pasir sehagai campuran media dapat mengurangi
persentase umbi sakit atau meningkatkan persentase umbi sehat (Tabel 2). Hal
demikian menunjukkan bahwa penggunaan pasir dalam media tumbuh dapat

menekan patogen tular (anah.

Penggunaan ckstrak daun kubis 80.000 ppm dapat mening- katkan
diameter maupun bobot umbi gloxinia. Pada dosis ter-sebut, misalnya senyawa
helerang yang merupakan unsur hara makro yang dilepaskan ekstrak daun kubis
mungkin dapat diserap dengan baik oleh tanaman gloxinia sehingga
pertumbuhan tanaman itu baik dan menghasilkan umbi yang lebih besar
dibandingkan dengan tanaman lainnya yang mendapat perlakuan ekstrak itu
dengan dosis yang lain. Menurut Landerman dan Gilbert (1975) dari tanaman
kubis-kubisan yang mengalami dekomposisi akan dilepaskan senyawa belerang.
Pengaruh pelepasan senyawa itu dapat menyebabkan menekam atau mencegah
pertumbuhan miselia, formasi zoospora, gerak zoospora dan perkecambahan
cendawan. Menurut Smilanick dan Henson (1992) gas sulfur dioksida (SO,)
dapat mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh Botrytis cinerea. Gas
tersehut dapat membunuh spora dan hifa patogen itu. Efektivitas gas SO, dalam
menckan perkembangan spora cendawan sangat dipengaruhi oleh kelembaban
lingkungannya. Lingkungan yang lembab dapat meningkatkan efektivitasnya
(Coney dan Uiota dalam : Smilanick dan Henson, 1992). Dengan ekstrak daun
kubis 80.000 ppm perkembangan patogen dalam tanah dapat ditekan dengan
baik yang akibatnya lebih banyak umbi yang sehat (Tabel 2). Menurut Komada
(1990) sisa-sisa tanaman, seperti sisa tanaman kubis, yang difermentasikan
secara anaerobik dapat mengendalikan patogen tular tanah dengan baik.

Peningkatan dosis ekstrak daun kubis dari 80.000 ppm menjadi 120.000
ppm menyehabkan perkembangan tanaman terganggu, hal itu sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sutater dkk. (1992). Terganggunya
pertumbuhan tanaman menycbabkan tanaman peka terhadap infeksi patogen,
Pada Tabel 2 tampak babwa penggunaan ekstrak daun kubis dengan dosis
120.000 ppm menyebabkan jumlah umbi yang sehat lebih kecil dibandingkan
dengan tanaman yang mendapatkan perlakuan 80.000 ppm.
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Tabel 2. Hlunlmhhﬂmhlﬁhxhﬂ:ﬁchllﬁuﬂﬂmmTuhuﬂ
Gloxinia)
h
Perlakuan Jumlah Umbi Sehat (%)
{Treatment ) (Number of Healthy Tuber)
Media
Media I 48,5 a
Media II 56.0 a
Media III 65,5 b
Ekstrak daun kubis
0 ppm 58.0 be
40.000 ppm 50,0 a
80.000 ppm 62,7 ¢
120.000 ppm 56,0 b
“
Eescerangan : A :urr.::;:n :ng dliﬁl.:lll:..ik dengan buruf yang sama dalam satu

berbeda nyata memurut uji BNT
P-SI‘! (Means followed by the same letters in the same
o

ctor are not significantly different at 5% level of HSD
casc)

Umbi gloxinia yang sakit umumnya disebabkan oleh bakteri yang
diduga ialah Erwinia sp. Umbi itu kelihatan membusuk yang kalau dipijit
dmuﬂmjlﬁl:ugmnﬂbuuw:ngthuukancahlnscp:ﬂihuuﬁr.Sﬂhhukudﬂmnquﬁ
pula terjadinya penggabusan pada umbi bagian dalam, dan setelah diisolasi
dijumpai adanya cendawan Fusarium sp. Kedua patogen itu telah dikenal
sebagai patogen tular tanah dan tular umbi. Oleh karena itu penanggulangan
mmmyﬂhimﬁmmmmwlntmmmi
tumbuh yang baik bagi pertumbuhan tanaman. tetapi harus didahului dengan

perlakuan umbi sebelum tanam. sehingga penggunaan media akan lebih jelas
pengaruhnya dalam menekan patogen itu.

KESIMPULAN
i Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media campuran tanah + pupuk kandang + humus bambu + tepung biji karet

bambu + pasir laut,

Ekstrak daun kubis dengan dosis 80.000 ppm dapat men ij
_E ‘ : gurangi jumlah
umbi sakit dan meningkatkan besar dan bobot umbi gloxinia.
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INVENTARISASI DAN KARAKTERISASI BEBERAPA JENIS
BUNGA POTONG KOMERSIAL DI PASARAN BUNGA CIPANAS,
LEMBANG, BANDUNG DAN JAKARTA
(INVENTARIZATION AND CHARACTERIZATION OF THE
COMMERCIAL CUT FLOWER AT FLOWER MARKET IN
CIPANAS, LEMBANG, BANDUNG AND JAKARTA)

Kristina Dwiatmini '), Debora Herlina ?)
dan Sri Wuryaningsih ?)

ABSTRACT

The study was held on April to August 1993. It used a survey method with
purposive sampling technique and descriptive analysis. The result showed
that the main criteria for standardizing grade of commercial cut flowers
were good loking. free from mechanical injury as well as pests and diseases.
There were two types of the cut flower's producer. small and big producers .
Some of the cut flowers have dominated the market. there were orchi ds. rose,
gladiolus, chrysanthemum. tuberose. carnation and gerbera respectively.

While heliconia as one of the typical cut flower became popular. [nventar:-

zation and characterization are needed for standardizing the quality of
commercial cut flowers.

Meningkatnya kesejahteraan masyarakat yang diikuti oleh perkembangan
pola konsumsi, tidak terpaku lagi pada pemenuhan kebutuhan dasar. tetapi
sudah menuntut suasana lingkungan nyaman dan menarik. Salah satu akibat
dari keadaan ini, maka masyarakat di kota besar terdorong daya belinya untuk

mengkonsumsi bunga. Situasi ini memberi peluang bagi petani produsen dan
pengusaha untuk meningkatkan pasokan komoditas tersebut.

Rhee dan Schoemaker (1992) melaporkan, bahwa kebutuhan pasar dalam
negeri Indonesia untuk bunga potong cukup tinggi. termasuk untuk konsumsi
hotel belum terpenuhi. Selanjutnya dinyatakan bahwa permintaan bunga di
Indonesia khususnya Jakarta mengalami kenaikan sekitar 10% setiap tahunnya.
Proyeksi kebutuhan bunga potong di Jakarta pada tahun 1999 menurut JPRS
(dalam Abidin dan Harahap, 1991) meliputi 58.992_ 100 tangkai yang terdiri
dari mawar 14.003.700 tang-kai, krisan 12.220.800 tangkai, sedap malam
10.675.700 tang-kai, gladiol 11.382 500 tangkai, anthurium 1.065.200 tangkai,
Dahlia 4.306.300 tangkai dan bunga lainnya 5.337.900 tangkai.

Sentra produksi bunga dan tanaman hias yang berpotensi adalah di Jakarta
seluas 217,15 ha, Jawa Barat seluas lebih kurang 321 ha dengan daerah
penyebaran Tangerang. Bogor, Cianjur dan Lembang serta Jawa Timur seluas

1) Staf Peneliti Sub Balithor Cipanas
2) Ajun Peneliti Muda Sub Balithor Cipanas
3} Asisten Pensliti Muda Sub Balithor Cipanas
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425 ha (Scerojo. 1989).  Selanjutnya hasil studi BCl dan Nehem H"-JE?I:-
menunjukkan hahwa pasar bunga potong terhesar terdapat di kota-kota 'tq'lfrtl
Jakarta. Bandung. Surabaya. Medan, Malang. dan Denpasar. Menurut Abidin
dan Harahap (1991) sampai saat ini Jakarta masih merupakan pasar bunga
potong terbesar.

Hﬂlmmﬁﬁnhﬁlﬁtﬂﬁﬂﬂbﬂﬂppﬁuﬂgmidllmdua
kelompok. yaitu produsen besar dan produsen kecil. Kelompok produsen besar
menghasilkan bunga kelas pertama dari bibit unggul. Sedangkan kelompok
produsen kecil adalah petani kecil yang memproduksi bunga tanpa
memperhitungkan kelas atau standar mutu. Produksi total bunga kualitas
utama tidak cukup untuk memenuhi keseluruhan ekspor dalam jumlah besar dan
kontinyu. Sedamgkan produksi bunga dari produsen kecil berkualitas sangal
beragam sehingga tidak memenuhi standar ekspor. Dalam proses standarisasi
perlu dilaksanakan inventarisasi bunga potong di pasaran dengan melihat
karakier bunga yang sudah ada untuk selanjumya dipakai sebagai bahan
perumbangan membuat standar.

Pencliian ini bertujuan untuk inventarisasi dan karakterisasi bunga potong
komersial yang diperdagangkan, termasuk identifikasi konsumen dan penggu-
NAaNMVYA.

BAHAN DAN METODE

Penclitian dilakukan dari bulan April sampai dengan Agus- tus 1993, di
Cipanas. Lembang. Bandung dan Jakarta. Dasar acuan penelitian adalah
kmM”MWhmmwmi.
Sdm:dmwmwhﬂﬂmdipm.dmﬁnnguﬂn
inventarisasi dan karakierisasi.

Obyek penelitian adalah :

|. Petani bunga potong di Cipanas dan Lembang. s

2. Petani pengumpul dan pedagang perantara bunga potong di Cipanas dan
Lembang

3. Pedagang hung:duﬂurirﬂdiﬂmdungdanlm. |
Jenis bunga yang diinventarisasi dan dikarakterisasi adalah bunga glaq_lnul,

mawar. krisan, anthurium, anyelir, heliconia dan gerbera karena banyak dijual

di pasaran.
Karakter bunga potong yang diamati mencakup antara lain :

4. panjang tangkai bunga; |
h. jumlah kuntum bunga per tangkai,

8
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¢. diameter bunga:
d. jumlah tangkai per ikat; g 44
¢. lama kesegaran dan karakter khusus pada setiap jenis bunga

Metode penelitian yang digunakan adalah survai, demgan pengambilan

contoh secara acak purposif. Data diolah secara deskriptif. Sedangkan langkah
lengkap dalam karakterisasi mencakup:

1) Klasifikasi yaitu uhmﬂ:hbm;:mdq-m

2) Labeling yaitu jumlah dalam satu ikat. jumiah dalam sasu kemasan_ukuran
kemasan dan hahan kemasannya. ‘

3) Cara pengujian yaitu cara uji contoh dan cara pengambilan contoh.

Pengamatan konsumen dilakuakan untuk mengetabui siapa saja ]rq.
mengkonsumsi bunga potong, penggunaannya dan bentuk yang diinginkannya:
dikonsumsi sebagai rangkaian, buket atau dalam bentuk lain_

Rupmﬁcndﬂmpmliﬁmiﬂdihu;inlhm‘hﬁbﬂh:

3. Pedagang perantara -

Adalah pedagang yang menjadi perantara bagi para petani untk
memasarkan produk mereka ke pasar atau florist.

4. Florist dan 'Flower shop':

Florist-florist dan "Nower shop® yang tersebar di kota Jakarta dan Bandung
adalah ko khusus bunga potong yang memasarkan bunga dalam bentuk

buket, rangkaian atau eceran. Florist-florist ini Jjuga pemasok bagi hotel-ho-
tel dan kantor-kantor secara kontinyu,
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Budid

Perbedaan mendasar dalam sistem budidaya antara produsen kecil dan
produsen besar. terutama dalam penerapan teknologi yang meliputi :

(1) Penggunaan Bibut
Produsen kecil menggunakan bibit yang tidak baik kualitasnya. pada
umumnya hasil perbanyakan sendiri dari tanaman induk yang sudah

(2) Pemupukan dan Pengendalian Hama Penyakit
Produsen besar mampu memupuk dan melakukan pengendalian
preventif hama dan penyakit secara optimum, sebaliknya produsen

kecil melakukannya secara terbatas.

(3) Orientasi produk dan Cara Panen
Orientasi produk produsen besar adalah kualitas ekspor. Setiap jenis
komoditas dipanen sesuai kriteria standar negara yang dituju. Produsen
kecil berorientasi asal produknya laku dijual. Standarisasi bunga
potong diarahkan untuk mengubah orientasi podusen kecil.

Panen dan pemasaran bunga potong di tingkat petani rata-rata dilakukan 2
sampai 3 kali dalam seminggu. Petani di Lembang pada umumnya memanen
bunga 2 kali seminggu yaitu pada hari Senin pagi dan Jumat pagi. Sedangkan
petani di Cipanas memanen bunga 3 kali seminggu yaitu pada hari Selasa,
Kamis dan Minggu. Petani mengikat produknya dengan ikatan tertentu dan
menjual ke pedagang pengumpul pada sore hari. Sebagian besar petan tidak
menerapkan perlakuan pasca panen yang baik.

Pedagang pengumpul melakukan sortasi dan grading, umumnya hanya
terbatas pada ukuran dan kualitas fisik yang menonjol saja. Kemudian bunga-
bunga diikat dengan tali bambu dalam jumlah yang beragam tergantung
pesanan. Sebagian dibeli langsung oleh pedagang bunga dan Hﬂhag_ian lagi
dikirim ke pasar bunga atau pedagang bunga langganan. Bunga seperti mawar
dibungkus dengan daun pisang dan diperciki air. Pengankutan menggunakan
mobil bak terbuka atau tertutup ke pasar bunga.
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Di pasar bunga. bunga dipilah-pilah dalam bentuk ikatan atau penampilan
tertentu.  Dipajang dalam ember berisi air. atau ditaruh begitu saja dilantai
atau di atas meja. Transaksi jual beli berlangsung di pasar bunga. Kebanyakan
pembelinya adalah florist-florist dan sebagian kecil pembeli eceran. Harga
setiap kali pasaran berfluktuasi, dan cukup bersaing dalam pemasaran tersebut.

Terdapat perbedaan menyolok dalam perlakuan pasca panen diantara para
produsen bunga. Produsen besar menerapkan perlakuan pasca panen yang
baik, produksi bunga sudah diatur sesuai pangsa pasar yang dijangkau.
Pemanenan dan distribusi bunga potong sudah rapi, misalnya pada pemanenan,
bunga dipotong sesuai standar yang diminta oleh pembeli. Setiap tangkai
diletakkan pada ember berisi air. Kemudian diikat dalam jumlah tertentu,
dengan panjang tangkai yang seragam dan dibungkus kertas koran atau plastik .
lkatan bunga diletakkan tegak pada ember yang tinggi. diberi perlakuan zat
pengawet atau dimasukkan ke lemari pendingin dan diangkut menggunakan
kendaraan yang dilengkapi pendingin bersuhu 10°C.

Perbedaan dalam budidaya dan perlakuan pasca pamen. menyebabkan
perbedaan menyolok pada penampilan bunga-bunga tersebut di pasaran.

Situasi Pemasaran Bunga

Sampai saat ini Jakarta masih merupakan pasar bunga potong terbesar untuk
Indonesia. Dari proyeksi JPRS (1987) dan data dari Dinas Pertanian (1985)
dalam Abidin dan Harahap (1991) terhadap konsumsi bunga potong di Jakarta
pada_tahun 1982 - 1984, menunjukkan kecenderungan adanya peningkatan
permintaan - setiap tahun. Misalnya jenis mawar permintaan tahun 1983

3.191.400 tangkai dan pada tahun 1992 menjadi 7.322.600. Permintaan krisan
pada tahun 1983 2.755.700 tangkai sedangkan pada tahun 1992 menjadi
6.410.400 tangkai.

Pasaran hul}ga di Jakarta cukup besar terlihat dari banyaknya pedagang
bunga atau florist yang ada, yaitu di Kertanegara 15 florist, Barito 40 florist,

ﬁikini 28 florist, Mangga Besar 6 florist, Sumenep 6 Florist, Kesehatan 12
orist, Rawabelong 10 florist, Perumahan, catering d '
(Abidin dan Harahap, 1991). b

Menurut Rhee dan Schoemaker 1992
Wawancara pada penelitian ini, maka
umum adalah sebagai berikut :

serta Ridwan dkk. (1992) dan hasil
fantal pemasaran bunga potong secara
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Terdapat dua jalur pemasaran yang berbeda yaitu produsen besar dan
produsen kecil. Produsen besar tidak memproduksi seluruh jenis bunga potong
tetapi diproduksi oleh produsen kecil dalam jumlah besar, contohnya gladiol.
Produsen besar dapat menghasilkan bunga kelas utama dari bibit unggul tetapi
produksi bunga kelas utama masih sedikit. Pemasaran bunga untuk produsen
besar tidak transparan schingga produk dan harganya sulit dibandingkan.

Jalur pemasaran bunga lokal dari petani kecil untuk saat ini timbul sedikit
perubahan. Walaupun masih didominasi oleh pedagang perantara, namun ada
petani yang merangkap scbagai pedagang. Hal ini terangsang oleh sebab
pedagang perantara ikut menentukan harga di pasaran, sehingga apabila
merangkap schagai pedagang maka keuntungan yang diperoleh akan lebih besar.

| i B B Di §

Hasil pengamatan di pedagang pengumpul, produsen kecil, produsen besar
dan florist di Cipanas, Lembang, Bandung, dan Jakarta diketahui bahwa bunga
potong yang banyak diperdagangkan adalah berbagai jenis anggrek, mawar,
krisan. anyelir, gladiol, anthurium, heliconia, gerbera, lilium, sedap malam,
dahlia, amaryllis, calalily, gypsophilla, trachelium, customa, kangaroo paws,
gypsi, alpinia, musa, nicolaia. statice, alstromeria dan aster.

Yang paling mendominasi pasaran hanya beberapa jenis yaitu mawar,
krisan, anyelir, gladiol, gerbera, anthurium dan heliconia. Jenis-jenis bunga
tersebut juga sudah umum diproduksi oleh petani, sehingga penggolongan
kualitas bunga potong baru untuk jenis-jenis tersebut (Tabel 1), kecuali anggrek
karena sudah dibuat standar anggrek bunga potong.

12
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Dari hasil inventarisasi bunga potong di pasaran baik di Cipanas. Lemhu_ig.
Bandung dan Jakarta tidak verdapat perbedaan karakter bunga potong untuk tiap
daerah pengamatan. Perbedaan karakteristik mutu adalah spesifik untuk tiap

yenis hunga

Dalam Tabel | disajikan penggolongan bunga potong yang mdmnipasi
pasar  Parameter yang diamati dalam karakteristik mutu meliputi: panjang
tangkai bunga. diameter bunga, diameter kuntum bunga, jumlah bunga
pertangkai, jumlah bunga perikat. lama kesegaran dan tanda serangan hama dan
penvakit.

AMAWAR

Terdapat dua jenis mawar di pasaran yaitu jenis Holland dan jenis lokal.
Perhedaan myata terdapat pada karakter panjang tangkai bunga, lama kesegaran
dan tanda serangan hama dan penyakit.

Bunga mawar jenis Holland mempunyai karakter panjang tangkai bunga 30
cm sampai 70 cm. tangkai tegak, lurus dan kuat. duri sudah dibersihkan.
Penampilan kuncup bunga sehar. tidak terlihat tanda serangan hama dan
penyakit. Diikat seragam berdasarkan panjang tangkai dan warna bunga
schanyak 20 tangkai per ikat. Rata-rata lama kesegaran setelah dipotong 8,9
har1 pada suhu kamar.

Bungz mawar jenis Holland kebanyakkan diproduksi oleh produsen besar.
Tetapi produsen kecil di Lembang sudah memproduksi dalam skala yang kecil.
Hasil pada kedua kelompok produsen tersebut tetap masih tampak berbeda.

Bunga mawar jenis lokal mempunyai karakter yang kurang baik yaitu selalu
terlihat tanda serangan hama dan penyakit. Hal ini menjadi salah satu penyebab
pendeknya lama kesegaran yaitu rata-rata hanya 6 hari. Panjang tangkai bunga
mawar dapat mencapai 25-50 cm. tergantung orientasi produsen produknya
apakah akan dipotong dengan panjang tangkai tertentu atau dipotong dari
pangkal tunas

Produsen kecil menjual bunga mawar jumlahnya tidak seragam dalam satu
ikatan, tetapi warna bunganya sama. Satu ikat bunga berkisar antara 20 sampai
50 tangkai. Bunga dipasarkan dalam bentuk masih kuncup dan dibungkus
dengan daun pisang.
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B. ANYELIR

Perbedaan menyolok yang terdapat pada produsen besar dan produsen kecil
adalah ada atau tidak adanya gejala serangan hama dan penyakit. Produksi
bunga anyelir dari produsen kecil sulit sekali bebas dari tanda serangan karat
dan thrips. Sedangkan produksi bunga anyelir dari produsen besar persentase
yang terkena serangan karat dan thrips atau kombinasi keduanya sangat Iteci_i,
Petani bunga dapat memproduksi bunga anyelir dengan panjang tangkai lebih
dari 40 sampai 60 cm. Pada umumnya petani memproduksi bunga dengan
panjang tangkai antara 35 sampai 45 cm. Hal ini disebabkan petani
menginginkan hasil bibit pada batang bagian bawah, sehingga terjadi kompetisi
tumbuh antara tunas vegetatif dan tunas generatif. Baik produsen bhesar maupun
produsen kecil mengikat bunga potong anyelir sekitar 10 - 20 tangkai per ikat.
Beberapa produsen besar mengikat 12 tangkai per ikat. dengan panjang dan
warna yang seragam. Sedangkan produsen kecil mengikat bunga anyelir dengan
panjang tangkai dan warna yang beragam.

CCKRISAN

Terdapat dua macam bunga potong krisan yaitu 'standar’ dan 'spray’. Di
pasaran krisan standar juga dikelompokkan menjadi dua, yaitu bunga krisan
standar jenis hibrid dan jenis lokal yang dibudidayakan oleh petani di Cipanas.

Bunga krisan standar jenis hibrida yang diproduksi oleh produsen besar
mempunyai karakter yang sangat bagus yaitu jumlah bunga hanya satu per
tangkai. bunga mekar kompak dan sempurna dengan diameter 8 - 12 cm. Bunga
dan daun bebas dari tanda serangan hama dan penyakit, sehingga lama kese-
garan bunga mencapai 12 hari. Bunga diikat dengan panjang tangkai yang
seragam 60, 70, dan 80 cm sebanyak 20 rangkai per ikat. Macam warna bunga
krisan standar jenis hibrid adalah kuning. putih, ungu, merah dan oranye,

Bunga krisan standar jenis lokal mempunyai jumlah bunga 2 - 3 kuntum per
tangkai. Pada bunga krisan lokal ini selaly dijumpai serangan karat, thrips atau
bercak coklat lain baik pada daun maupun bunga, sehingga rata-rata lama
kesegarannya hanya mencapai 5 hari. Macam warna krisan standar jenis lokal
yang dijumpai di pasaran hanya putih dan kuning. Krisan jenis lokal tersebut
hanya dibudidayakan oleh petani bunga di Cipanas dan sebagian kecil di
Lembang. dengan volume pemasaran yang makin sedikit. Bunga krisan standar
jenis lokal mempunyai diameter yang lebih lebar yaitu 12 - 15 em tetapi kurang
kompak. Panjang tangkai bunga antara 70 dan 80 em, ditkat seragam dalam
warna dan ukuran, masing-masing 20 tangkan per ikat.

Bunga krisan “spray’ yang dijumpai di pasar, semuanya adalah jenis hibrid
dengan warna yang berancka. Terdapar dua karakter yang berbeda yaitu
panjang tangkai dan tanda serangan hama dan penyakit. Krisan spray dengan
Panjang tangkai antara 35 - 50 cm dibudidayakan oleh produsen kecil di rumah
plastik tanpa tambahan cahaya, sedangkan yang mempunyai panjang tangkai

15
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cm dibudidayakan oleh produsen besar dalam rumah

lebih dart 50 sampai 80 . _
Sehagian bunga krisan hasil produksi produsen

plastik dengan tamhahan cahaya .
hesar idak rerbehas dari serangan karat dan atau thrips.

D. ANTHURIUM

Karakter panjang tangkai minimum bunga potong anthurium sudah
ditetapkan Ashindo (1993) yaitu 50 cm, dan panjang tangkai tersebut dapat
dijlangkau oleh produsen besar maupun kecil. Perbedaannya ditentukan oleh
hasil produksinya Produsen besar memproduksi berbagai macam anthurium
jenis hibnd, dengan ukuran lebar bunga yang bervariasi sesuai jenisnya.
Sedangkan anthurium jenis lokal yang diproduki oleh produsen kecil hanya
herwarna merah dan putih.

Bunga Anthurium mempunyai lama kesegaran yang panjang yaitu sekitar
|4 hari. Karena bunga anthurium begitu menonjol penampilannya maka yang
terdapat di pasaran telah bebas dari hama penyakit, tetapi masih dijumpai cacat
akihar kerusakan fisik dan bentuk tangkai yang tidak lurus. Bunga anthurium
jenis hibrid dijual individual per tangkai dan setiap kuntum dibungkus dengan
plastik. Hal ini dilakukan karena ukuran bunga yang cukup besar dan harga per

E. HELICONIA

Beberapa tahun terakhir ini heliconia yang merupakan tanaman hias tropis
mendapar perhatian cukup besar dari pemerintah, sehingga mendorong minat
masyarakat pecinta bunga untuk mempromosikan heliconia baik di dalam
maupun di luar megeri. Saar ini terdapat dua produsen besar yang sudah
mengekspor heliconia. Komoditas ini diekspor dengan negara tujuan Belanda,
Perancis, Jepang dan Singapura dalam bentuk bibit dan bunga.

Karakierisasi muty yang terpenting untuk bunga potong heliconia adalah
panjang tangkai, penampilan yang bersih dan sehat. Heliconia yang akan
diekspor mendapatkan perlakuan pasca panen yang lebih cermat, yakni setiap
ujung tangkai bunga diberi kapas basah dan dibungkus plastik, kemudian setiap
jumlah tertentu dibungkus kertas dan dimasukkan kardus dengan ukuran sesuai
keadaan bunga.

Produsen kecil kurang memperhatikan penanganan pasca panen, sehingpa
penampilan bunga kurang menarik. Ukuran panjang tangkai bunga sudah
memenuhi persyaratan standar (Asbindo, 1993) yaitu 50 - 200 cm scsua
jenisnya. Bunga heliconia umumnya dijual dalam bentuk satuan atau dalam
yaitu 10 tangkai per ikat untuk jenis yang berukuran kecil.
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FFGLADIOL

Sebagian besar bunga potong gladiol di pasar bunga baik di Jakarta maupun
di Bandung, adalah jenis Holland ('Whitefriendship’) dan jenis lokal (Dr.
Mansoer, Queen Occer, Golden Boy). Bunga potong tersebut diproduksi oleh
produsen kecil di daerah Lembang. Cipanas dan Sukabumi. Ternyata
persyaratan panjang tangkai bunga produsen kecil sudah memenuhi kriteria
standar yang telah disusun oleh Asosiasi Bunga Indonesia (Asbindo. 1993). Di
pasar dijumpai 2 ragam ukuran panjang tangkai, yaitu ukuran 40 sampai kurang
dari 60 cm. Berdasarkan data yang terkumpul bunga gladiol bunga ukuran
panjang tangkai bunga tersebut dihasilkan dari anak subang yang berdiameter
lebih kurang 2.5 cm. Anak subang demikian memang diproduksi untuk
memenuhi permintaan rangkaian bunga papan. Kelompok kedua yaitu bunga
gladiol dengan panjang tangkai lebih dari 60 cm sampai 90 cm lazim
mendominasi pasar.

Rata-rata lama kesegaran bunga gladiol pada subu kamar sekitar 4 sampai
5 hari. Tergantung pada kerusakkan akibat hama penyakit, kesehatan fisik dan
fisiologis serta jumlah kuntum yang sudah mekar. Para petani menjual
bunganya setelah 3 - 4 kuntum mekar. Akan tetapi para florist besar hanya
menerima bunga gladiol dengan jumlah kuntum yang mekar maksimum satu.
Gladiol lokal kebanyakan hanya digunakan untuk rangkaian bunga papan.

Pemasaran bunga gladiol biasanya dalam bentuk ikatan 10 tangkai per ikat
dengan warna dan panjang tangkai yang seragam.

G.GERBERA

Bunga potong gerbera jenis hibrida sedikit dijumpai di pasaran. disebabkan
serangan hama dan penyakit serta produksinya lebih rendah dibandingkan
dengan produksi bunga lainnya.

Di lapangan dijumpai 2 kelompok gerbera jenis hibrida berdasarkan panjang
tangkai, panjang tangkai 25 - 60 cm yang dibudidayakan oleh produsen kecil
dan yang bertangkai 40 - 60 cm yang diproduksi produsen besar,

Diameter bunga gerbera hasil kedua produsen hampir sama yaitu 7.5 - 12
tm termasuk penampilan bunga dan tanda serangan hama dan penyakit.
Rata-rata lama kesegaran gerbera hasil produsen kecil 8.2 hari tidak jauh
berbeda dengan gerbera hasil produsen besar

Produsen besar mengemas bunga gerbera 12 tangkai per ikat dengan warna
bunga sama dan panjang tangkai seragam. kuntum bunga ditutup plastik atau
kertas. Sedangkan cara pengemasan bunga gerbera oleh produsen kecil adalah
Juga 12 wangkai per ikat tetapi panjang tangkai dan warna bunganya beragam.
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Krferss GAmd  Memu Mandarisasi mutu bunga  potong adalah
Jewedlananya penampilsn banga vang haik dan menarik, sehat, bebas dari

tande-tands worangan hama dan penyakit |
Somas Dunga POtog vang Menhinuiast Pasar yaiu anggrek, mawar, gladiol.

Krean. sodap matam, anyelir, anthuriim dan goerbera. Heliconia mulai banyak
Jusumalt Jan dpendagangtan.

Dalam proses meouju standarisasi mutu bunga potong periu dilakukan
Logwatan, ventarsas) dan karskterisasi terhadap bunga potong yang dihasilkan.
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TANGGAP 10 KULTIVAR Spathiphyllum spp.
PADA DUA KONDISI LINGKUNGAN
(RESPONS OF 10 CULTIVARS OF Spathiphullum spp
ON TWO TYPE ENVIRONMENT)

Lia Sanjaya ') dan Toto Sutater ')
ABSTRACT

thiphy ! lum 8 15 leaf ornamental plant which generally used as
Eﬂl’iﬁ‘:'l mﬂmgpind outdoor plants. A split plot randomized design with
3 replications was used, The mawn plot was environment conditions (indoor
and outdoor conditions). Whereas the subplot was Spathiphy!lum plants
comprised of 10 cultivars (Meunaloa, Cannaerolium Sphriniifolium. Pating)
Coclearispathum. Orgietsii.  Floribundum Clevelandit  Varlegata. and
Mal1siY),  Results of this research showed that all cultivar tested grew
well under indoor environmental conditions At outdoor environment
conditions only 3 from 10 cultivars showed normal growth, there were
Orgietsii. Cannaefolium, and Floribundum. Orgietsti cultivars, which 1ts

leaves yellow in color was eppreciated as cultivars which could be
cultivated on the outdoor conditions

Spathiphyllum spp. termasuk tanaman herba perenial yang digolongkan
sebagai tanaman hias berdaun dan dapat dimanfaatkan sebagai tanaman pot
penghias meja atau ruangan dalam rumah (indoor) dan tanaman taman
(outdoor). Menurut Post (1955) genus Spathiphyllum spp. mempunyai + 35
spesies di daerah tropik. Di beberapa negara tropik, Spathiphyllum spp.
tumbuh sebagai tanaman outdoor. Tetapi karena kemampuannya untuk tumbuh
pada intensitas cahaya yang rendah, maka Spathiphyllum spp. banyak
dimanfaatkan sebagai tanaman indoor, Menurut Charles (1980), Spathiphyllum
SpP. yang tumbuh di lapangan mempunyai kisaran suhu I18-35°C. Tanaman

tersebut juga dapat ditanam di rumah kaca pada kisaran suhu 13°C (Jesper,
1981).

Kebutuhan cahaya untuk pertumbuhan Sparhiphyllum spp. bervariasi
lergantung spesies tanaman. Untuk  menghasilkan tanaman indoor,
Spathiphyllum spp. membutuhkan cahaya 1500- 2500 Fc (Post, 1955) atau
16-26 Kix (Connover, 1980). Berdasarkan pada hasil penelitian terdahulu
(Sanjaya dkk. 1993) terbukti bahwa tanggap setiap kultivar Spathiphyllum Spp.
berbeda-beda tergantung pada cahaya yang diterimanya. Oleh karena itu
pengelompokkan  jenis-jenis Spathiphyllum  spp. yang didasarkan pada
kemampuannya untuk tumbuh optimal pada lingkungan tertentu sangat penting.
Bila jenis-jenis yang tidak tahan cahaya tinggi digunakan sebagai

1) Ajun Peneliti Muda Sub Balithor Cipanas
2) Ahli Peneliti Muda Sub Balithor Cipanas
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penghias taman, maka tepi-tepi daun menjadi kuning dan terbakar. Tentunya
hal ini tidak diharapkan dan mengurang: keindahan lingkungan pertamanan.
Sebaliknya bila jenis-jenis yang tahan terhadap matahari langsung ditempatkan
pada lingkungan yang terlalu banyak naungan dapat menghambat pertumbuhan
dan perkemhangannya.

Percobaan ini bertujuan untuk menyeleksi jenis-jenis Spathiphyllum spp.
yang dapat tumbuh optimal pada lingkungan indoor, outdoor, atau keduanya.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di rumah kaca dan ruangan terbuka kebun
Cibubur yang berlangsung dari bulan Juni 1993 hingga Desember 1993.

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah 10 kultivar
Sparhiphyllum spp. Media tanam merupakan campuran antara humus dan
pupuk kandang Pupuk buatan diberikan dengan dosis 8.5 g N, 2,5 g P,Os,
dan 5.55 g K.O per tanaman per tahun. Selanjutnya tanaman ditempatkan pada
lingkungan sesuai dengan perlakuan. '

Percobaan ini menggunakan rancangan petak terbagi atas 3 ulangan.
Petak utama yaitu kondisi lingkungan yang terdiri atas 2 macam, lingkungan
indoor (tanaman ditempatkan di rumah kaca dengan intensitas cahaya + 15-25
Kix) dan lingkungan out door (tanaman ditanam di lapangan dan mendapat
radiasi mata hari langsung). Anak petak yaitu jenis Spathiphyllum spp. yang
terdiri dari 10 kultivar, yaitu Maunaloa, Cannaefolium, Sphriniifolium, Patinii,
Coclearispathum, Orgietsii, Floribundum, Clevelandii, Variegata, dan Walisii.

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, panjang dan lebar daun.

persentase tanaman hidup, kemampuan berbunga dan penampilan daun
(tanaman),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman pada saat tanam, 1, 2, dan
3 bulan setelah tanam (BST) disajikan dalam Tabel 1, 2, dan 3. Berdasarkan
analisis statistik diketahui bahwa hingga | BST perbedaan tinggi tanaman hanya
dipengaruhi oleh kultivar (Tabel 1). Dari Tabel 2 dan 3 terlihat bahwa rataan
tinggi tanaman sangat nyata dipengaruhi oleh interaksi faktor lingkungan dan
kultivar.

Wy
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Tabel 1. MWTmllmmhw-w&l}u
Kondisi Lingkungan Saat Tanam dan | Bulan Setelah Tanam (BST)
(Average of Plant Height of Ten Cultivars of Spathiphyllum sp. Under
Two Environmental Conditions, at Planting and One Month After

Planting (MAP)
Kultivar Umur Tanaman (Plant Ages)
{(Cultivar)
0 (BST/MAP) 1 (BST/MAP)

........... - ST e R e e
Mauna Loa (Ml) 12,42 cd 18,07 bc
canefolium (Ca) 9,38 4 12,42 cd
Sphriniifolium {(Ph) 10,93 4 13,33 cd
Patinii (Pa) 17,58 bc 13,62 cd
Orgietsii (Or) 22,98 b 24,70 b
Coclearispathum (Co) 32,60 a 31,14 a
Floribundum (F1l) 15,02 cd 18,04 bc
Clevelandii (Cl) 22,35 b 22,14 bc
Variegata (Va) 12,10 cd 15,64 cd
Walisii (Wa) 9,64 4 1,19 4
Esterangan : Rataan Img diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang

Fama C1

ak berbeda pnyata menurut ujl jarak bergands Dunecan
pada taraf 5 persen (Means followed by the same laceer ar

the same coloumn are nor eignificanely different according
to DMRT at the level of 5 percent)

Spathiphyllum spp. termasuk famili Araceae yang digolongkan sebagai
tanaman tahunan. Di daerah tropik terdapat kurang lebih 35 spesies dengan
berbagai ukuran (Jasper, 1981). Dewasa ini diduga terdapat lebih dari 100
kultivar hasil hibridisasi yang bervariasi dalam bentuk dan ukuran daun. Bagi
spesies atau hibrid yang mudah membentuk anakan., maka perbanyakannya
melalui penyeplitan. Penyeplitan dilakukan bila tanaman tampak rimbun atau
jika seluruh organ anakan telah lengkap. Misalnya anakan pada kultivar
Floribundum baru dapat dipisahkan dari induknya bila telah cukup besar dan
akarnya kuat. Hal ini juga berlaku untuk kultivar lainnya. Oleh karena itu
tinggi tanaman setiap kultivar yang digunakan dalam percobaan ini beragam.
Kultivar Spathiphyllum spp. yang mempunyai bentuk dan ukuran besar
cenderung menghasilkan tanaman bary yang relatif besar pula, dan berlaku
sebaliknya.

Tinggi tanaman setiap kultivar Spathiphylium spp. yang relatif telah
dewasa dapart dilihat dalam Tabel 3 pada kondisi lingkungan indoor.
tanaman terendah didapatkan pada kultivar Wallisii,
tinggi yaitu Coclearispathum. Perbedaan linggi tan
pemantaatannya, yaitu unwk ditempatkan di meja a

Tinggi
sedangkan yang paling
aman ini berkaitan dengan
tau penghias ruangan.
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* 2
Tabel2. Rataan Tinggi Tanaman 10 Kultivar Spathiphyllum spp :d;,_

Nondisi Lingkungan pada 2 BST. (Average of plant Height
mgw:q,hddum'l‘m&
Conditions at The Two MAP)

___—_—_l——__

Eult v Cult 1vars =)

l“

e

W - ™ - or o Fl cl Va wWa

m )

W by i # .3 .3 1.4 .3 2.8 8.0 8.9 5.1 0
F B | d i 4 B b b &
£ A [ B ! R B B

b m 7 198 X I5.2 .2 22 M7 NI 2.6 |6.8
e e ol ! b ] [ od cie ef
[ [ i i A A A A A A

Feterangas Angka rataan diikuti oleh huruf latin yang sama kearak
bar:s dan kapital ke arah lajur yang sama tidak
barbeda myata mesurut uji jarak anda Duncan pada tarad |
zyata 5¢ (Means followed by the same lacin letters act cthe |
same line and che tal leccers at the same coloumn are

sot significastly differnt according DMRT at the level of 5

perosnlt)
== ILikat Tabel I (See Table 1}

Pada Tabel 2 terlihat bahwa tinggi tanaman kultivar Canaefolium yang
herada di lingkungan indoor secara statisik tidak berbeda nyata dengan tinggi
tanaman &i lingkungan outdoor. Sedangkan tinggi tanaman kultivar lainnya
herbeda nyata antara yang berada di lingkungan indoor dan outdoor. Hal ini
menunjukkan babwa Canaefolium mempunyai kemampuan adaptasi terhadap
lingkungan outdoor yang lebih besar daripada kultivar lainnya. Sementara
dalam Tabel 3 tampak babwa selain Canaefolium, ternyata Orgietsii juga
mempunyai tnggi tanaman yang tidak berbeda nyata di anmtara lingkungan
indoor dan ourdoor. Berdasarkan data rataan tinggi tanaman tersebut. maka
dapat dikatakan babwa Canaefolium dan Orgietsii merupakan Kultivar yang
lebih mampu mmbuh pada lingkungan outdoor dibandingkan dengan kultivar
lamnva.
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P stakaan BPTP Jatim
erpu 3 R Tingsi T 10 Kultivar Spathiphyllum spp. pada Dua

Kondisi Lingkungan pada Tiga BST. (Average Plant Height of Ten
Fﬂmﬂ%q.ﬂnﬁmwfmﬂm.
3 MAP)
—_—eee———--—
I vy KUt ywar/Cult | vars
W.:hl o L L]
tiwiron L] a Ph Pa Or o i -
-—m = .
.
Ouidoor &7 14. 1 0 5.k Z2 s NS 50 155 0
e i f I.. & ab b b L
R ;] A 8 [ B B B
Frnhoon F R 0.8 25,4 19.1 M7 M4 X5 23 .5 16,7
bcd def  cdef ef b a abc  boede  coef f
A A A A A A A & A A
Kecerangan : Angka rataan yang diikuti oleh huruf lacin yang sama kearah
baris dan huruf kapical ke arah lajur yang eama ridak
berbeda nyata menurur uji Jarak berganda Duncan pada taraf
nyata St (Means followed by the same latin letters ar the
same line and the mfiul lecters at che same coloumn are
not ngu;ifiml:.ir differnt according DMRT at the level of 5
percent

Berdasarkan analisis statistik ternyata panjang daun 10 kultivar
Spathiphyllum spp. pada 1 dan 2 BST tidak dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan. Kerzguman Panjang daun semua kultivar cenderung disebabkan
oleh faktor genetik (Tabel 4). dan tidak ada pengaruh interaksi dari kedua
faktor perlakuan terhadap rataan panjang daun.

Rataan lebar daun 10 kultivar Spathiphyilum . pada 2 kondisi
lingkul?gm saat |1 dan 2 BST disajikan dalam Tabel 5 d:an Analisis statistik
menunjukkan adanya pengaruh interaksi antara kulti

_ pengerutan  daun yang disebabkan oleh

gnya sistem membran pada tanaman Lolium  mudriflorum dapat
mencapai 50 persen. Berkurangnya luas daun Juga disebabkan oleh rendahnya
ukuran dan jumlah Stomata dalam daun.  Fenomena inj dilukiskan oleh
Rmenljtrgltl“illﬂh sebagai upaya tanaman unmuk mengurang: laju transpirasi
yang tinggi akibat panas yang ditimbulkan oleh intensitas cahaya yang tinggi.
Pengerutan daun akibat intensitas cahayay

B : ang tinggi juga terjadi pada tanaman
gloxinia (Sanjaya dan Sutater. 1991) dan tanaman geranium ( Sarll}jaya_ 1992).
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Tabel 4. Rataan Panjang Daun
Kondisi Lingkungan Saat | dan 2 Bulan Setelah Tanam (B
(Average of Leal Lenght of Ten Cultivars of Spathiphyllum spp.
Under Two Environmental Condition, at |1 and 2 (MAP))
Omur Tanaman / (Age of Plants)
Kultivar
(Cultivar
1 [BST/MAP) 2 (BST/MAP)
o e L et e e e e a
Mauna Loa (M1! 14,28 b 15,12 cd
Canefolium {Ca) 12.12 ¢ 14,82 cd
Sphriniifolium (Ph) B.65 d 9,04 e
Patinii (Pa) 10,88 cd 9,86 e
Orgietsii (Or) 17.75 a 20,90 a
Coclearispathum (Col 16,00 ab 16,77 ab
Floribundum (F1l) 15,39 ab 18,98 ab
Clevelandii (Cl) 17.57 a 15,85 bec
Variegata [Val 11,46 C 12,34 de
lisi1 Wa! 9.80 cd 10,01 e
Kererangas : Racaan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama ridak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan
pada taraf 5 persen (Means followed by the same letrter at
the same coloumn are not significantly different according
ro DMET at the Jevel of 5 psrcentc)
Tabel 5. Rataan Lebar Daun 10 Kultivar Spathiphyllum spp. pada 2 Kondisi

Spathiphylium

Lingkungan Saat 1 BST (Means of leaf Width of Ten Cultivars
lp.ll-h'TnEﬂirudemdlﬂunnﬂneMﬁF}

—_— ————————————————

Epi bt v/ Cult ivare ™)

L

fowirvm
: " ia P #a - o Fi 1 Wa Wa
[#
(it s 4.1 1.6 17 LB 6.0 4.4 1.6 1.1 2.3 i
o g cd a il ab hed il ribw e
i [ & B ] B A A A R
Indor 5 44 3% Jw AA 678 678 398 147
wa L ab a 'S et at ! !
A A 1 !

| 3
& A A A A A A !

same Jine and

percentc/

ll"]

Angka rataan yang diikuti ocleh huruf latin
baris dan buruf kapital
berbeda nyata menurut wjl TJarak
nyata 5% (Means followed by the same latin .‘errul-n At
the capital letters at the same ColOUH

not significantly differnt according DMRT ar the leve!

Lihat Tabel ] dan 2 (Sees Table |

yang sama kearal
ke arah lajur yang #ama Cldak
berganda Duncan pada taral

fi1eE
AL

I

and 2/

——
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Jumlah tanaman yang bertahan hidup hingga bulan ke tiga dapat dilitjat
dalam Tabel 7. Pada lingkungan indoor semua kultivar tumbuh baik,
sedangkan pada lingkungan outdoor sebagian besar kultivar kurang .mampu
hidup normal. Kultivar- kultivar yang tidak mampu bertahan hidup: dn lapflng
yaitu Walisii, Sphriniifolium, Maunaloa, Coclearispathum, dan Patinii. Lfma
kultivar sisanya masih mampu bertahan hidup, namun yang berpenampilan
relatit normal di lingkungan outdoor hanya Orgiersii, Canaefolium. dan
Floribundum. Kultivar Clevelandii dan Variegata mampu bertahan hidup,
namun warna daun menjadi kuning dan tepi daun tampak terbakar. Hal ini

menunjukkan bahwa kedua kultivar tersebut kurang baik ditempatkan pada
lingkungan outdoor.

Kultivar Orgietsii dengan daunnya bergaris kuning paling baik sebagai
tanaman taman. Hal ini didasarkan pada kenyataan, bahwa jika ditempatkan di
lingkungan outdoor daunnya lebih mengkilat, bercak kuning pada daun menjadi
berkembang sehingga penampakan daun jadi lebih menarik. Daun lebih
mengkilat dengan warna kuning yang lebih dominan pada Orgiersii yang
ditempatkan di lingkungan outdoor mungkin merupakan upaya tanaman untuk
memantulkan sinar yang datang. Pada Cannaefolium dan Floribundum. tidak
mempunyai bercak kuning pada daunnya, sehingga untuk mengurangi sinar

yang datang. usaha tanaman hanya berupa mengubah kedudukan daun agar
lebih vertikal.

Meskipun Variegata dan Clavelandii mampu bertahan hidup. namun
penampilan tanaman kurang baik. Daun berwarna hijau pucat kekuningan dan
tampak seperti terbakar, Bercak kuning pada daun Variegara tidak hberkembang
seperti halnya pada Orgiersii, Dengan demikian Variegara tidak dapat
dimanfaatkan sebagai tanaman outdoor.

15
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Kultivar Spathiphyllum spp. pada 2 Kondisi

IJ*-ﬂlmzmilh-HHNﬁhn{Tmfﬂhn
Spathiphyilum sp. MTHWEm.ﬂTH
MAP)

.#

Tabel 6.  Rataan Lebar Daun 10

" w1t Dl
[ L
- ¥ L & L2 Ea lr tn Fl 1 ¥a et
.
s e 1k A7 2.7 1.% .0 4 8 i.b 2.0 1.3 i
LT ) At &f a ah def ( f i
® B [ [} H B A B B
A i £ b2 3.1 1.1 1.9 0.0 4.8 b7 4.5
L9 ' *® " " b A e i} i
i & A i & A A A A A
Fe~erasgas Aogks rataan yang ditkuti oleh huruf latin yang sama kearan
kapital ke arah lajur yang sama cidak

barz:e daz burul
berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf

nyata St [Means followed by the same latin lecters ac che
ital lecters at the same coloumn are

same line and the
mor s:gmificancly differnt according DMRT at the level of 35

peroesC/
Likat Tabel 1 dan 2 (See Table 1 and 2/

hemampuan Berbunga

Delapan dari sepuluh kultivar yang ditempatkan dalam lingkungan
mdoor mampu berbunga.  Kultivar Parinii yang paling rajin berbunga. Dua
kultivar lainnya yang tidak berbunga yaitu Coclearispathum dan Clavelandii.
Tiga kultivar yang paling banyak membentuk anakan di lingkungan indoor yaitu
Coclaerispathum, Clevelandii, dan Walisii. Kultivar lainnya relatif kurang
membentuk anakan, bahkan Orgietsii dan Floribundum hingga akhir percobaan
helum terlihat anakannya.

Umuk mengetahui  kemampuan pulih  kembali
tanaman-tanaman Spathiphyllum spp. yang ditempatkan di lingkungan outdoor,
maka dilakukan pemindahan tanaman-tanaman tersebut ke ruangan indoor
Setelah dua bulan terlihat bahwa hanya 2 kultivar yang mampu berbunga. yaitu

Canaefolium dan Orgietsii.

{recovery|

Sedangkan kultivar-kultivar lainnya yang bertahan hidup hany
membentuk tunas-tunas anakan, Tunas anakan terbanyak terdapat pada kultivar

Colearispathum.
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Tabel 7,

Persentase Tanaman Hidup 10 Kultivar Spathiphyllum spp. pada 2
Kondisi Lingkungan pada 3 BST (Precentage of Survivers of 10
Cultivars of Spathiphylium spp on Two Environmental Conditions, at
Three MAP)
Kultivar Lingkungan (Environment)
iCultivar)
Outdoor Indocr
e e - R R e L e TRt
Mauna Loa (Ml) 3,05 cd 1:F a
B
Canefciium (Ca) 96,95 a ::ﬂ a
A
Sphriniifolium (Ph) 0,00 4 120 a
E
Factinii (Pa; 312,50 b igﬂ a
E
Orgietsii (Or) 100,00 a lip a
A
Coclearispathum (Co) 17.85 bc 12& a
E
Ploribundum (Fe) 96,95 a 1:& a
A
Clevelandii (Cl) 100,00 a 100 a
A A
Variegata (Va) 100,00 a 100 a
A A
Walisii (Wa) 0,00 4 100 a
B A
Eeterangan : Angka ratsan yan

Tiga dari 10 kultivar yang dicoba mempunyai
tumbuh normal di lingkungan outdoor. Pada lingkungan
tumbuh dengan sangat baik. Kultivar Orgietsii yang

barie dan huruf kap

diikuc: oleh buruf latin yang sama kearah
ital ke arab lajur yang sama tidak

berbeda nyata menurut uj: jarak berganda Duncan pada rcaraf

nyata 5% (Means f
same lipe and che caf

not significantly dif
percenc)

KESIMPULAN

pada daunnya diharapkan dapar berkembang sebagal tanaman taman.

cllowed by the same larin letrers ac the
ital leccers ac the same coloumr ars
ernc according DMRET ac che Jevel of 5

kemampuan untuk

indoor semua kultivar
mempunyai warna kuning
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PENGARUH NAUNGAN DAN MULSA TERHADAP PERTUMEUHAN
DAN KUALITAS BUNGA KRISAN (THE EFFECT OF SHADING
AND MULCHING ON THE GROWTH AND QUALITY OF
Chrysanthemum)

Toto Sutater’ dan Sri Wuryaningsih?

ABSTRACT

research to find out the effect of various shading and mulching thickness
ﬁn growth and quality of Chrysanthemum was conducted at Bandungan
Horticultural Seed Station (Central Java) from June 1993 unti) February
1994. Split-split plot design with three replications was used with number
of flower/plant as mean factor (A) muiching thickness as sub factor (B) and
the shading as sub sub plot  The number of flower per stalk were one and
two flowers. The mulching thickness were 0. 2.5 and 5 cm. while the

shadings were unshading. transparant plastic. rice straw and bamboo.
The research results showed that shading increased on number of leaf. number
of sprouts. flower stalk length.

The general evaluation on that parameters
showed that the use of rice straw and bamboo shading tended to give higher
value than plastic transparant shading. The used of mulching did not

sigmficantly affect on the growth and production of Chrysanthemum .

Tanaman krisan tumbuh cepat bila memperoleh intensitas cahaya yang
tinggi.  Penaungan dengan tj

uan mengurangi intensitas cahaya hanya
diperlukan pada daerah dengan intensitas cahaya yang tinggi (Post, 1985).

4 pada tanaman krisan pot kultivar Surf pada saat
I'1 jam), meningkatkan jumlah bunga, umur panen

kering tanaman meningkat sejalan dengan lamanya
penambahan cahaya (Anderson. 1991).

Pertumbuhan vegetatif tanaman yang
batang tertentu diperlukan sebelum terjadi

Bila tanaman telah mencapai panjang batang tertentu memperoleh perlakuan hari

pendek maka akan terjadi induksi pembungaan. Panjang hari yang lebih pendek
diperlukan untuk pertumbuhan inflorescence.,

Cepat untuk mencapai panjang
induksi bunga (Kofraneck. 1980).

Tanaman krisan jenis standar yang berwarna putih tumbuh baik di

Indonesia.  Petani krisan umumnya membungkus bunganya untuk menjaga
kualitasnya terutama dari hempasan air hujan pada waktu mulai pembentukan
primordia buriga. Pekerjaan ini memakan biaya dan tenaga sebab bunga harus
dibungkus satu persatu. Untuk mengatasinya dicoba bermacam-macam jenis

i/ Ahli Penelici Nuda Sub Balithor Cipanas
41 Asisten Penelici Madya Sub Balithor Cipanas
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Pertumbuhan dan Kual:tas Munmoa Krisan

naungan yang bahannya mudah didapat namun tidak mengurangi kualitas bunga
vang diperoleh. Umur tanaman krisan dapat mencapai 8 bulan. sehingga untuk
perawatannya memerfukan hanyak tenaga kerja. Berdasarkan hasil penelitian
Sutater dkk. (1991), jumiah tenaga kerja yang diperlukan untuk budidaya krisan
adalah 1080 HKP dan 360 HKW/ha, merupakan 32.5% dari total biaya
produksi. Penggunaan mulsa diduga dapat mengurangi populasi gulma,

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh jenis naungan
terhadap pertumbuhan dan kualitas bunga krisan dan mengetahui pengaruh
ketchalan mulsa werhadap pertumbuhan tanaman krisan dan gulma.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di Balai Benih Hortikultura Bandungan dari bulan
September 1993 sampai dengan bulan Pebruari 1994. Percobaan menggunakan
rancangan Split-Split-Plot dengan faktor utama jumlah bunga per tanaman (A),
faktor sub ketchalan mulsa sekam (B) dan faktor Sub sub Plot adalah jenis
naungan (C) Jumlah bunga terdiri atas satu bunga per tanaman (A,) dan dua
hunga per tanaman (A.). Ketebalan mulsa sekam yaitu 0 (B,), 2.5 cm (B,) dan
5 cm (B.). Sedangkan jenis naungan yang digunakan ada 4 macam yaitu tanpa
naungan (C,). naungan plastik hening (C,). naungan atap jerami (C,) dan
naungan atap kepang (C.). Jumlah kombinasi perlakuan sebanyak 24 buah

dengan ulangan 3 buah.

Tiap petak percobaan berukuran 2 x 1 m dengan jarak tanam 20 x 20
cm, schingga tiap petak percobaan terdapat 50 tanaman,

Pengamatan meliputi jumiah anakan, jumlah daun, umur terbentuk
primordia bunga. umur panen bunga, diameter bunga, kesegaran bunga.

produksi bunga per plot dan berat gulma basah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah daun krisan (Tabel 1) tidak dipengaruhi oleh jumlah bunga per
tanaman maupun ketebalan mulsa. Sedangkan jenis naungan mempengaruhi
secara nyata jumlah daun sejak pengamatan pertama. Interaksi antara faktor-
faktor yang dicobakan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Sampai
dengan pengamatan ke empat pada naungan jerami menunjukkan jumlah daun
terhanyak, selanjutnya diikuti oleh naungan kepang. Sedangkan jumlah daun
antara naungan plastik dan tanpa naungan tidak berbeda nyata.
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Rata-rata Jumlah Daun Krisan pada Berbagai Jenis Naungan dan
Tebal Mulsa, setiap Dua Minggu sesudah Tanam (Means of
Number of Chrysanthemum Leafl at the Various Shading and
Muiching Thickness, Each Two Weeks After Planting)

Jumlah Daun PengAmAC an ke
[Mumbar of Laaf on tha ObBssTVation)
Parlakuan [(Treatmant] =
1 11 I11 IV v

Jumlah Bunga (Humber of
Flowar |

I bunga p&r Tanaman 3.04 & .31 a ®B,.59 a 13, 7R & 16 .85 &

2 bunga per CARAmAn 2.92 & 4. 87 & 7.1 & 13.51 a 19.92 a
Tebal Mulsa (Mulching
Thicknesasl

L1 om 1,12 A 5.21 A B.50 A 14.49 A 1,53 A
- 2.5 cm i, 84 A 4.90 A T.4% A 12,64 A i%,.80 A
- 5 cm i, 98 A .18 A 8,37 A 13,90 A IT.332 A
Jenis Haungan (Kinds of
Shading}
- Tanpa nAURGan .86 b 5.02 b T.99 b 13,24 ab 35.92 b
- Haungan plastik 2,81 b 4,78 b 7.74 b 12.88 B 36.36 ab
- Haungan Jerami 1.18 a 5.55 & B, B4 a 14,51 & 37.14 ab
- Haungan Kepang 3,04 ab 5.07 ab B.23 ab 13.9% a i%.12 &

%

Keterangan

Tabel 2.

]
=

Angka rata-rata da kolom, dan faktor yang wsama
diikuti oleh hurd?lynng sama mepunjukkan tidak beda EF:EE
menurur ujl Beda Nyata Jujur 5+ (Means on che same colunn
and the same factor followed by the same lecters are not
significantly different at 5% level of HSD)

Rata-rata Jumlah Anakan, Umur terbentuk Primordia Bunga,
Umuhm&mpdnnﬂuhmﬂﬂmhhnmw
Nuangan dan Tebal Mulsa di Bandungan (Mean of the Number
nfSpmuts,HnwerPﬂmnrﬁFm‘unﬂnn,ﬂnwtrﬂlrrﬁﬁulnﬂ
Weed Weight on the Various of Shading and Mulching of
Chrysanthemum at Bandungan)

%

Perlakuan ITreatmant) Jumlah Primordia Panen Bunga Bobot Gulma
Anakan Bunga {Flower iWaad
tHumbar of iFlower Harveating! Waight )
Sprouts) Formacion (Haxy ) iGram/Plot |
(Buah Abaxa)
dumlah Bunga (Humber of
Flowar|
l bunga per tanaman 6.45 a 89,74 a Llk,.20 a 560, 00
- 2 bunga per tanaman £,79 a B8, 88 a 120,80 & 41,80 :
Tebal Mulsa iMulching
Th;nknil!!
. em .94 A 88.15 A 119,10 A 636,70 A
- 2,5 om §.43 A 90.531 & 119,80 A 565,20 A
5 om 6,50 A 29,35 A L1980 A 600,90 A
Jenis Haungan (Kinds of
Hh;ﬂingl
AlpA naungan 5.711 b 83,79 a 117.30 b 657,80
Haungan plastik 6.85 a 89,98 a 119,80 ab §13.10 a
Haungan Jjerami 7.00 m 87,34 b 119.40 ab 536.70 a
- Haungan kespan &,9L & 80,13 a 121,60 a §96,.10 a

Keterangan

Angka raca-rata pada kolom dan faktor yan
aleh huruf yang sama menunjukkan tcidak
uj: Beda Nyara Jujur 5% (Mean on the same co umn and the

same factor followed by the same lettere are npot
significantly different at 5% level of HsSD)

sama yang diikuri
eda nyata menurut
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Rata-rata jumlah anakan, umur terbentuk primordia bunga, umur panen
vata oleh ke-tebalan mulsa.

bunga dan hobot gulma tidak dipengaruhi secard )
namun nyata dipengaruhi oleh jenis naungan (Tabel 2).

Naungan jerami mendorong menghasilkan jumiah anakan terbanyak
vaitu 7.00 buah, sedangkan tanpa naungan yaitu 5.73 buah.

Umer terhentuk primondia bunga paling cepat adalah pada naungan
jerami (87.34 hari) dan berbeda nyata dibandingkan dengan tiga jenis naungan
lainnya. Berkurangmya intensitas cahaya pada tengah hari diduga mengurangi
sktivitas fotorespirasi sehingga hasil fotosintesis bersih lebih tinggi. Dengan
meningkatnya  hasil  fotosintesis  memacu pertumbuhan generatif yaitu
pembentukkan primordia bunga lebih cepat dan jumlah anakan yang lebih
hanyak (Wilkins, 1979). Namun demikian, cepatnya pembentukkan primordia
hunga ini ternyata bdak dilkuti oleh umur panen bunga yang cepat. Hal ini
terlihat dari umur panen bunga (Tabel 2), bahwa pada naungan jerami paling
cepat terhentuk primondia bunga namun umur panen bunganya (119.40 hari)
dua hari lehih panjang dibandingkan dengan tanpa naungan (117.2 hari).
Keadaan ini menunjukkan hahwa fase dari terbentuknya primordia bunga
sampai papen hunga tanaman krisan masih memerlukan intensitas cahaya yang

unggi

Jenis naungan. tehal mulsa jerami maupun jumlah bunga per tanaman
serta interaksinya tidak nyata mempengaruhi bobot gulma (Tabel 2)

Diameter hunga krisan nyata dipengaruhi oleh jumlah bunga per

tanaman. namun Gdak dipengaruhi oleh tebal muisa maupun jenis naungan
(Tahel 3). Pada tanaman dengan satu bunga mempunyai diameter bunga 10.07

cm sedangkan pada tanaman dengan dua bunga per tanaman diameter bunganya
hanya 8.71 cm. Diameter bunga ini relatif lebih besar bila dibandingkan

dengan hasil pengamatan di Cipanas, yaitu apabila digunakan satu bunga
diameternya adalah 9.20 cm, sedangkan apabila dua bunga diameternyd 7.44
cm (Sanjaya. 1991).

LY.
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Tabel 3. Rata-rata Diameter Bunga, Panjang Tangkai dan Kesegaran

Hdﬂqm“hw
m
Mameter Bunga Panjang Kesegaran Bunga
Per lakuan (Fiower Batang (Stalk {Vase L1fe)
(freatment ) Jrameter) pength} ri/Days
Jumlan Bunga (Number
of Flower! ~
. 1 bunga per tanaman 10.07 a 81.07 a 6.51 a
- 2 bunga per tanaman 8.71 b B1.94 a 6.34 a

Tebal Mulisa fMulching

Thickness ! -
-0 _ ©m 9.45 A B2.87 A 6.47 A
- 2.5 cm 9.55 A 717.61 B 6.36 A
-5 om G.16 A B84.03 A 6.44 A
Jen1s Naungar (Kinds

of Shading)

- Tanpa naungan 9.17 a 75.48 b 5.86 b
- Naungan plastik 9.56 a 78.56 b 6.76 a
- Naungan ﬂ&ramt 9.43 a 86.47 a 6.57 a
-_Naungan epang 9.41 a 85.51 a 6.51 a

Keterangan : Angka rata-rata pada kelom. dan faktor yang eama yang
diikuci oleh huruf yang sama menunjukkan I‘.i-ﬂai beda nyata
MEnurut uji Beda Nyata Jujur 5t (Means on the same column or
the same factor followed by the same letrers are npot
significantly different ar 5F level af HID)

Ketebalan mulsa mempengaruhi secara nyata panjang tangkai bunga
(Tabel 3). Tangkai bunga terpanjang yaitu 84.03 cm tercatat pada ketebalan
mulsa 5 cm. Fungsi mulsa dalam percobaan ini di samping untuk menekan
populasi gulma. juga untuk mempertahankan kelembaban tanah. Menurut
Supardi (1983) mulsa sisa tanaman dapat mengendalikan erosi. menaikan
infiltrasi. mengurangi penguapan, mempertahankan atau menaikan kadar bahan
organik tanah dan mengawetkan granulasi. Dengan demikian, maka mulsa
jerami dapat memperbaiki sifat fisik tanah. dan menjaga/mempertahankan
kestabilan suhu tanah. Sedangkan menurut Ismunadji dkk. (1988) mulsa
berfungsi sebagai sumber unsur hara terutama K. karena jerami mengandung
K cukup tinggi. yaitu sekitar 1.5%.

Menurut Edmond er al. (1975) keuntungan penutup tanah pada musim

dingin atau kemarau adalah mencegah kerusakan atau retaknya tanah, sehingga
tidak merusak akar.

Panjang tangkai bunga krisan pada penggunaan mulsa 2.5 ¢m adalah
terpendek dibandingkan dengan tanpa mulsa atau penggunaan mulsa S cm. Hal
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ini mungkin disehabkan oleh penggunaan mulsa 2.5 cm lebih cepat meiaplllk
dibandingkan dengan penggunaan mulsa S cm sehingga pemberian mU'S3
n kelembaban tanah dan

tersebut kurang berfungsi dalam mempertahanka
mengawetkan granulasi tanah, yang selanjutnya berpengaruh terhadap proses

penyerapan hara di dalam tanah.

Jenis naungan berpengaruh secara nyata terhadap panjang tangkai bunga
krisan (Tabel 3). Naungan jerami dan kepang menunjukkan tangkai bunga
lehih panjang dibandingkan naungan plastik atau tanpa naungan. Hal ini terjadi
karena pengurangan intensitas cahaya menyebabkan etiolasi. Pada naungan
jerami dan kepang tanaman krisan cenderung berusaha untuk tumbuh lebih

tinggi guna mendapatkan cahaya yang lebih banyak.

Periode kesegaran bunga krisan nyata dipengaruhi oleh naungan.
Dengan adanya naungan maka kesegaran bunganya lebih lama apabila
dibandingkan dengan tanpa naugan. Periode kesegaran bunga krisan yang
paling lama adalah pada krisan yang dinaungi plastik, selanjutnya diikuti oleh
naungan jerami dan kepang. Sedangkan kesegaran bunga krisan tanpa naungan
paling singkat yaitu 5,86 hari. Keadaan ini mungkin disebabkan oleh adanya
kehilangan air dalam jaringan tanaman krisan akibat terjadinya penguapan yang
lebih tinggi pada perlakuan tanpa naungan. Intensitas cahaya yang tinggi akan
menghasilkan panas lebih banyak dan memacu proses evapotranpirasi. sehingga
kandungan air dalam tanaman berkurang lebih sedikit. Hasil pengukuran
intensitas cahaya menunjukkan bahwa tanpa naungan adalah 63.716 lux.
naungan plastik 42.750 lux. naungan jerami 3.558 lux dan naungan kepang

5.180 lux.

Produksi bunga per plot tidak dipengaruhi oleh tebal mulsa, jenis
naungan maupun interaksinya. Rata-rata produksi bunga per plot adalah 49
tangkai bunga. Harga jual di pasaran apabila satu kuntum bunga per tangkai
adalah Rp. 100.-. sedangkan apabila dua kuntum per tangkai adalah Rp. 150.-.
Dengan demikian harga jual dari hasil bunga dengan perlakuan dua kuntum per
tangkai lebih tinggi dibandingkan harga jual dari satu kuntum per tangkai.
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KESIMPULAN

1. Penaungan meningkatkan jumlah daun. jumlah anakan dan panjang
tangkai bunga. Penilaian secara keseluruhan terhadap peubah-peubah
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan naungan jerami dan kepang
mempunyai kecenderungan nilai-nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan naungan plastik bening.

2 Pemberian mulsa tidak berpengarub nyata terhadap pertumbuhan dan
diameter serta kesegaran produksi bunga krisan.
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PEMUPUKAN DAUN UNTUK PERTUMBUHAN VEGETATIF
PADA TANAMAN ANGGREK Dendrobium
(FOLIAR FEEDING ON VEGETATIVE GROWTH OF
Dendrobium ORCHID)

Dyah Widyastoety ', W. Prasetio®, dan Syafril ?

ABSTRACT

Three fertilizers were compared for their effect on plant height. leaf
dimension and growth. Fertilizer treatments included : Hyponex (20 : 20
20 and 10 - 40 : 15). Grow More (20 : 20 :20 and 10 : 55 : 10). and Shel)
Foiiar (18 - 18 : 18 and 15 : 30 - 15). The treatments were replicated four
times. The results did not show any significant effect on the growth of
orchid plants Nevertheless, the Shell Foliar treatments tended to

accelerate vegetative growth.
Anggrek Dendrobium termasuk famili Orchidaceae. Kurang lebih 1000
species Dendrobium tersebar dari India, Srilangka, Cina Selatan, Jepang ke

Selatan. ke Asia Tenggara hingga daerah Pasifik, Australia, dan Selandia Baru
(Kamemoto dan Sagarik, 1975).

Dendrobium tumbuh sebagai anggrek epifit yaitu menumpang pada
tanaman lain tetapi tidak merugikan tanaman yang ditumpanginya. Tipe
pertumbuhannya simpodial artinya mempunyai pertumbuhan ujung batang yang
terbatas. Dendrobium umumnya memiliki akar lekat dan akar udara. Fungsi
akar lekat diduga hanya untuk melekat dan menahan tanaman agar tetap pada
posisinya, sedangkan akar udara lebih berperan dalam proses pertumbuhan dan

perkembangan tanaman karena akar mampu menyerap unsur-unsur hara (Haas,
1976).

Anggrek Dendrobium dapat ditanam pada berbagai media tumbuh
seperti pakis, sabut kelapa, atau arang kayu (Arthurs, 1977). Media tumbuh

tersebut sedikit sekali mengandung zat-zat hara. dalam keadaan demikian
tanaman membutuhkan pupuk.

Anggrek Dendrobium dapat tumbuh hampir di semua ketinggian tempat,
tetapi tumbuh baik pada ketinggian 0 - 500 m di atas permukaan laut, dengan
intensitas cahaya 50 - 60% (Madamba, 1977).

1) Paneliti Muda Sub Balithor Cipanas
?) Masing-masing Staf Pemeliti Sub Balither Cipanas
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huhan dan perkembangan anggrek

Suhu udara optimal hagi pertum ;
hidup

Dendrobium adalah 28° - 29° C. namun anggrek Dendrobium mampu
pada suhu maksimum 40° C dan minimum 16,5° C. Menurut Batchelor (1981)
suhu udara dan sirkulasi udara akan mempengaruhi kelembaban udara.
Kelemhaban udara yang diperlukan untuk pertumbuhan anggrek Dendrobium
berkisar antara 65% - 75% . Menurut Rotor (dalam Withner, 1974) pertumbuhan
vegetatif dan generatif anggrek dipengaruhi oleh panjang hari dan suhu. Hari
pendek dengan subu rendah akan merangsang pembungaan pada anggrek
Cartleva dan Dendrobium. sedangkan pada suhu tinggi pengaruh hari pendek
terhadap pembungaan berbeda.

Untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman anggrek diperlukan
adanya unsur-unsur hara. Kebutuhan unsur-unsur hara tergantung pada umur
dan besar kecilnya tanaman. Menurut Batchelor (1981) kebutuhan pupuk
dipengaruhi oleh aktivitas umbuh, macam media, jenis pupuk, jenis anggrek,

dan kondis: perakaran.

Pada tanaman anggrek pemupukan dapat dilakukan melalui daun. Air
dan hara masuk ke dalam daun melalui kutikula (Salisburry dan Ross, 1969).
Menurut Noble (1968) tanaman anggrek menyerap hara melalui daun. Dalam
wakmu 10 jam ternyata 54% unsur yang diberi label radioaktif sudah berada
dalam pseudobulb, 14 jam kemudian 28% bahan tersebut sudah berada di dalam

akar.

Miles (1982} menyatakan bahwa pemupukan melalui daun sebaiknya
dilakukan pada tanaman yang mendapat penyinaran cukup, karena pada
penyinaran yang berlebihan akan terjadi akumulasi garam-garam pada
permukaan jaringan tanaman. Akibatnya penyerapan menjadi terhambat.

Tanaman anggrek memerlukan nitrogen (N) dalam jumlah besar. Di
dalam jaringan tanaman, N disintesis menjadi protein dan senyawa organik
lainnya untuk pertumbuhan dan perkembangan jaringan. Jika tanaman
kekurangan N. tanaman menjadi kerdil, dan pembentukan klorofil menurun
sehingga daun tampak berwarna kuning/klorosis (Batchelor, 1981).

Unsur fosfor (P) dibutuhkan dalam jumlah besar untuk merangsang
pembungaan, inisiasi akar, dan ketegaran tanaman (Kahan, 1974). Di dalam
jaringan tanaman, P merupakan penyusun metabolit dan senyawa kompleks

seperti ATP, fosfolid, gula fosfat, berbagai nukleotida dan koenzim, aktivator,
kofaktor, serta pengatur enzim (Buckman dan Brandy, 1974). Menurut
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Batchelor (1981) kekurangan P menyebabkan akumulasi zat gula dan penurunan
laju respirasi.

Kalium (K) berfungsi sebagai katalisator dalam metabolisme (Kahan,

1974), diperlukan dalam pembentukan asam amino dan protein (Batchlelor,
1981).

Menurut Buckman dan Brady (1974) Kalium sangat mempengaruhi
vigor dan ketahanan terhadap penyakit, merangsang pertumbuhan akar, proses
sintesis karbohidrat, serta translokasi hasil-hasil fotosintesis. Vacharotayan dan
Kreetapirom (1975) melaporkan bahwa anggrek Dendrobium yang dipupuk
dengan N, P,O,), dan K,O dengan perbandingan 3 : 3 : 2dan 5 : 5 : 2

memperlihatkan hasil yang baik dalam mempercepat waktu pembungaan dan
meningkatkan produksi bunga.

Tujuan penelitian adalah untuk membandingkan pertumbuhan tinggi

daun dan tunas dari anggrek Dendrobium yang memperoleh tiga jenis pupuk
daun.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Sub Balai Penelitian
Hortikultura Pasar Minggu, Jakarta Selatan, pada ketinggi 50 m dpl. Penelitian
dilakukan mulai bulan April 1992 sampai dengan Maret 1993.

Bahan penelitian yang digunakan dalam percobaan ini adalah anggrek
Dendrobium Jacquelyne Concert X Dendrobium Abang Jakarta berukuran 10
cm,

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok

dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah sebagai
berikut :

Hyponex dengan komposisi N: P: K = 20:20: 20
Hyponex dengan komposisi N: P: K = 10:40: 15
Grow More dengan komposisi : N : P: K = 20: 20 : 20
Grow More dengan komposisi : N:P: K = 10:55: 10
Shell Foliar dengan komposisi : N : P: K = 18 : 18 : I8
Shell Foliar dengan komposisi N: P: K = 15:30: 15

TR
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Dendrob; ur
Tanaman anggrek Dendrobium laquelyne Concert X .Dmdmm'um
Abang Jakarta ditanam dalam pot tanah berdiameter 20 cm dan tinggi 18 cm.
Sebagai media tumbuh digunakan potongan arang.

Pupuk Hyponex, Grow More, dan Shell Foliar diberikan 2 (dua) kali
seminggu sampai dengan akhir percobaan.

Pemeliharaan tanaman dilakukan sebagaimana aturan budidaya tanaman
angrek. Pemberian pestisida yaitu fungisida Benlate atau Dithane M-45 80 WP
masing-masing dengan konsentrasi 0,1%. serta pemberian insektisida Bayrusil
250 EC atau Dimecron 50 SCW masing-masing konsentrasi 0,1% dilakukan
seminggu sekali secara bergantian. Penyiraman air dilakukan setiap pagi hari.

Pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman, panjang daun, lebar
daun. jumlah daun dan jumlah tunas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan tinggi tanaman
Perlakuan pupuk daun Hyponex, Grow More, dan Shell Foliar tidak
memperlihatkan perbedaan pertambahan tinggi tanaman (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman Selama 6 Bulan (Average of
Plant Height Increase During Months)

#ﬂ_

Perlakuan (Treatment) Pertambahan tinggi
tanaman (Plant height
Increase)
1. Hyponex 20 : 20 : 20 5,7 a
2. Hyponex 10 : 40 : 15 6.2 a
i. Grow More 20 : 20 : 20 6,1 a
4. Grow More 10 = 55510 6,4 a
5. Sheli Foliar 18 : 18 : 18 7.0 a
6. Shell Poliar 15 : 30 3 15 7,1 &
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada

kolom yang eama menunjukkan ctidak berbeda nyata
menurut uji Duscan pada taraf nyaca 5% (Means
followed by the same letters are not significantly
diffsrent ac 5% DMRT).
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Walaupun secara statistik tidak terdapat perbedaan nyata, namun
pemberian pupuk Shell Foliar 18 : 18 : 18 atau 15 : 30 : 15 cenderung
memberikan hasil lebih bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini
diduga karena dalam pupuk Shell Foliar selain terkandung unsur-unsur Fe, Cu,
Zn. Mo, Mg, Mn, B, dan vitamin B,. Sedangkan pupuk Grow More dan
Hyponex selain mengandung unsur-unsur N, P, dan K. juga mengandung
unsur-unsur mikro Mg, S, Ca, Fe, Zn, Cu, Mn, B, dan Mo.

Pada penelitian ini vitamin B, yang terkandung dalam pupuk Shell
Foliar diduga mampu merangsang aktivitas metabolisme dalam jaringan
tanaman. Menurut Street dan Apace (1986) pemberian vitamin B, dan B, dapat
memperbaiki pertumbuhan tunas dan akar. Suseno (1974) mengemukakan
bahwa vitamin B, berfungsi sebagai koenzim yang merangsang aktivitas hormon
yang terdapat pada jaringan tanaman. Selanjutnya hormon tersebut mendorong
pembelahan sel dan membentuk sel-sel baru.

Pertambahan panjang daun, lebar daun, jumlah daun, dan jumlah tunas

Perlakuan berbagai macam pupuk daun Hyponex, Grow More, dan
Shell Foliar tidak menunjukkan perbedaan pertambahan panjang daun, lebar
daun, jumlah daun, dan jumlah tunas (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata Pertambahan Panjang Daun, Lebar Daun, Jumiah Daun, dan
Jumilah Tunas (Average of Leal Lenght, Leal Width, Leaf Number, and
Shoot Number Increase)

_—

Daumn | Leat ! Wl an Tunad

Per lakuan/Tresrmane Bhiot MU |
Panjang Lebal Wum | ak
(LeAght 1 |ide k) INumpbear |
Hy P @0 ¢ 20 1.% & 0.5 - ]

i gEAmG | Pl ad d e le 1.0 & 0,% &

woyo gime | Fol bag 15 T L 2.0 & 0,% a B ]
_—--

Ketearangar Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom s
menunjukkan tidak bsrbsda nyaca menuruc uji Duncan pada :-f:ﬁ;y::
5¢ (Means followed by the same letters are not significantly
differant ac 5S¢ DNRT)

Semua perlakuan pupuk daun yang digunakan pada percobaan ini
mengandung N.  Unsur N sangat penting untuk pembentukan protein dan
merupakan penyusun dari asam amino. Di dalam jaringan tanaman unsur N
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peadroe:
dibentuk menjadi protein dan senyawa lainnya untuk pertumbuhan dan
perkembangan jaringan tanaman.

Menorut Edmond e al. (1983) dalam proses pembentukan dan
wunas dibutuhkan nutrisi dalam jumlah relatif besar. Unsur hara

vang dibutuhkan hanyak untuk pertumbuhan dan perkembangan tunas adalah
unsur N

Unsur P merupakan komponen yang sangat penting dalam penyusunan
senyawa untuk transfer energi seperti ADP dan ATP sehagai sistem informasi

genctik. fosfolipid. dan fosfoprotein.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :
- Perlakuan pupuk daun Hyponex, Grow More, dan Shell Foliar tidak

memperlihatkan perbedaan nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman,
panjang daun. lebar daun, jumlah daun. dan jumlah tunas.

- Penggunaan pupuk Shell Foliar cenderung memberikan pertumbuhan lebih
haik dihandingkan dengan dua pupuk daun lainnya yang diteliti.
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PENGARUH PEMBERIAN CORONG BERLUBANG
TERHADAP PERTUNASAN DAN PERAKARAN EMPAT VARIETAS
SUBANG GLADIOL SELAMA PENYIMPANAN DI RUANG
PENGASAPAN (EFFECT OF PERFORATED FUNNEL ON
VIABILITY AND ROOTING OF FOUR GLADIOLUS
VARIETIES IN SMOKED ROOM)

¥i

Ali Asgar ', Maryam ABN ¥ dan Toto Sutater

ABSTRACT

An experiment was conducted from February to May 1993 1in Parongpong
Lembang! to know how perforated pipes affect wviability and quality of
glamiolus corms. The newly harvested gladiolus corms collected from the
farmers field were stored in smoked room for three months. A Factorial
Randomied Blok Design was used with three replications. The first factor
consisted of two levels : (1) using four perforated funnels and (2) using
no funnel as control. The second factor composed of four varieties (1) v
Queen occer (2) v. Dr Manscer (3) v. Golden Boy and (4) v. Salem. The
result showed that the number of sprouting corms was higher in the smoked
room with four funnel compared to the one with no funmel. V. Dr. Mansur
showed the highest presentage of rooting corms. Population of mealy bug on
the corms was not influenced by using perforated pipe but influenced by
variety of the plant. V. Golden Boy showed the lowest level of mealy bug
population compared to other varieties. A1l the treatments did not
influence thrips damage in the field.

Pentingnya kualitas bibit gladiol merupakan salah satu kriteria untuk
meningkatkan produksi bunga potong. Perbaikan cara penyimpanan bibit
penting untuk mendapatkan kualitas bibit yang baik.

Hasil penelitian penyimpanan subang gladiol (Asgar dkk. 1991)
menunjukkan bahwa subang gladiol yang disimpan di gudang terang (Diffuse
Light Storage atau DLS) menunjukkan persentase serangan hama dan penyakit
terendah bila dibandingkan dengan subang gladiol yang disimpan di gudang
vortex, di lantai gudang dan di ruang pengasapan. Tetapi persentase subang
gladiol bertunas di ruang pengasapan lebih tinggi dan tunasnya lebih panjang.

1} Staf Peneliti Balithor Lembang
2} Asisten Peneliti Madya Sub Balithor Cipanas
d) Ahli Penelici Muda Sub Balither Cipanas
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Hasil pengamatan penulis di Parongpong - Lembang par.da bulan A|:.1ril
1991 menunjukkan hahwa petani menyimpan subang gladiol di atas perapian
| 70 -120 cm. Dengan cara ini subang gladiol

dengan menumpuk subang seteha ;
menunjukkan penampilan yang kurang tegar dan terdapat kutu p-:_mh
Pseudococcus sp. (Homoptera Pseudococidaceae) serta cendawan Fusarium
aXvIporum.

serta Brooks dan Halstead (1980) hama dan
penyakit tersehut dapat menggangeu kegiatan perbanyakan tanaman untuk
program produksi ataupun pemuliaan. Hama dan penyakit tersebut dapat
herasal dari lapangan yang terbawa ke gudang penyimpanan (Metcalf dan Flint,

1979: Crocket, 1971).

Dengan memberi corong berlubang pada tumpukan subang gladiol di
gudang penyimpanan ada kecenderungan bahwa semakin banyak corong maka
semakin kecil serangan hama dan penyakit terhadap subang gladiol yang
disimpan di atas perapian. Selain itu juga ada kecenderungan jumlah subang
yang bermunas semakin banyak. tunas lebih panjang dan pertumbuhan tunas

iuh[h seragam (Asgar dan Sutater, 1992).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari kualitas subang dari
empat varietas gladiol yang disimpan di ruang pengasapan.

Menurut Pirone (1978)

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan mulai bulan Pebruari sampai dengan Mei 1993.
Subang gladiol yang berasal dari petani Parongpong - Lembang digunakan
dalam penelitian ini. Subang gladiol setelah dipanen, dijemur, dihamparkan di
gudang penyimpanan. Setelah itu dilakukan sortasi dan umbi-umbi disimpan
di rak-rak kurang lebih dua minggu. Selanjutnya umbi dimasukkan ke dalam
ruang pengasapan selama tiga bulan.  Rancangan Acak Kelompok pola
faktorial digunakan dalam penelitian ini dengan ulangan sebanyak tiga buah.
Faktor pertama adalzh penggunaan corong berbentuk silinder berlubang lubang
yang terdiri atas (1) empat corong berlubang dan (2) tanpa corong. Faktor
kedua adalah varietas vang terdiri atas (1) Varietas Queen Occer, (2) Varietas
Dr. Mansoer. (3) Varietas Golden Boy dan (4) Varietas Salem.

Parameter pengamatan adalah : (1) jumlah subang yang bertunas.
jumlah tunas dan panjang tunas dalam satu umbi, (2)jumlah subang yang
herakar dan panjang akar, (3) susut bobot. (4) temperatur di dalam rumpukan
subang gladiol (5) tingkat populasi kutu putih di ruang pengasapan dan (6)

persentase serangan Thrips di lapang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel | menunjukkan bahwa tingkat populasi hama kutu putih
(Pseudococcus sp.) pada umbi gladiol di penyimpanan tidak dipengaruhi oleh
perlakuan pemberian corong. Di antara 4 varietas yang digunakan ternyata
varietas Golden Boy paling tahan kutu putih, sedangkan varietas Salem paling
rentan. Tidak tampak adanya pengaruh interaksi antara kedua faktor perlakuan
yang diuji terhadap tingkat populasi hama tersebut. Pengaruh varietas dan cara
penyimpanan terhadap tingkat serangan Thrips setelah umbi ditanam di lapang
juga tidak tampak. Namun penggunaan corong di ruang pengasapan cenderung
menurunkan populasi Thrips di pertanaman. Demikian pula persentase
serangan Thrips cenderung lebih rendah dibandingkan varietas lain.

Tabel 1. Pengaruh Penggunaan Corong Berlubang terhadap Serangan
Hama pada Subang Gladiol selama Penyimpanan Tiga Bulan di
Ruang Pengasapan dan pada Tanaman di Lapang (The Effect of
Perforeted Funnel and difference Varieties on Pest Population of
Gladiolus Corms in Smoked Room and on Gladiolus Plant in the

Field)
h
Perlakuan Tingkat populasi Persentase ,
{(Treatment) kutu putih di serangan Thrips di

gudang (Population lapang (Precentage
levels of Gladiolus of Thrips damage

mealy bug in Smoked in the field)
Room)
Corong : '
- Tanpa corong 8.21 a 41,06 a
- Empat corong 8,51 a 39,20 a
Varietas :
- Queen QOccer &£,91 ab 41,85 a
- Dr. Manscer 3,80 ab 38,27 a
- Golden Boy 0,90 a 45,15 a
- Salem 21,82 b 39,24 a
E
Kecerangan - Angka rata-rata dalam kolem dan fakror ang
samadicandai olebh huruf

Yang sama tidak ber
nyata pada caraf 5t berdasarkar Uji Jarak Berganda
Duncan (Means in the same columns and in the same
factor followed by rthe same lecters

) are not
ur]ujhu.uz.tr different at 5% level according to

Sebagai perbandingan, telah dilakukan penelitian pengaruh kaleng blek
dan corong berlubang terhadap kualitas subang gladiol selama penyimpanan di
fuang pengasapan (Asgar dan Sutater, 1993). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dengan semakin banyak pemakaian corong berlubang dalam
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penyimpanan, maka jumlsh subang yang terserang hama cenderung dapat
ditekan.

Jumiah Subang Gladiol yang Bertunas

Hasil analisis statistik terhadap jumlah subang gladiol dan suhu pada
wmpukan subang sebagal pengaruh pemberian corong berlubang pa+da
penyimpanan beberapa varietas subang gladiol di ruang pengasapan selama tiga
hulan dapar dilihat pada Tabel 2. Hasil yang tersaji pada Tabel 2. menunjukkan
hahwa perlakuan dengan menggunakan corong berlubang berpengaruh nyata

terhadap persentase subang hertunas.

Pada Tabel 2 dapat dilihat, bahwa persentase subang yang bertunas
lehih tingg secara nyata pada tumpukan subang yang diberi corong berlubang.
Hal ini disehabkan oleh subu yang lebih tinggi pada tumpukan subang gladiol
yang diberi corong. Ini terlihat dari temperatur pada tumpukan yang
menggunakan corong yang berbeda nyata dibandingkan tanpa corong
schagimana dapat dilihat pada Tabel 2. Pemberian corong berlubang
memungkinkan penyebaran asap dan energi panas di tumpukan subang lebih
merata. schingga memacu produksi etilen. Varietas ternyata tidak berpengaruh
nyata terhadap persentase subang bertunas. Meskipun begitu subang Gladiol
dari varietas Dr. Mansoer cenderung lebih banyak yang bertunas dibandingkan
varietas lain. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh pecahnya masa dormansi
suhang varietas Dr. Mansoer lebih cepat bila dibandingkan dengan pecahnya
masza dormansi subang vanetas lainnya.

Panjang Tunas

Hasil dan analisis statistik pengaruh pemberian corong berlubang
terhadap panjang tunas selama penyimpanan tiga bulan pada beberapa varietas
subang gladiol dapat dilihat pada Tabel 3.

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa tunas subang gladiol yang mendapat

periakuan dengan empat corong tumbuh lebih cepat dari pada tunas subang
gladiol yang tanpa corong. Menurut Weinard dan Decker dalam Apte (1962)

hahwa subang gladiol yang disimpan di gudang dengan suhu lebih tinggi akan
mempunyai tunas yang lebih panjang bila dibandingkan dengan subang gladiol
yang disimpan di gudang dengan suhu yang lebih rendah. Hosoki (1985)
menambahkan bahwa subang gladiol yang disimpan pada suhu 30 * C selain
bertunas lebib cepat dari pada subang galdiol yang disimpan pada temperatur
5 C juga etilen diproduksi lebih awal.
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Tabel 2. Pengaruh Corong Berlubang dalam Varietas Gladiol, Jumiah
Subang Bertunas dan Suhu pada Tumpukan Subang selama
Penyimpanan Tiga Bulan di Ruang Pengasapan (The Effect of
Perforated Funnel and Different Varieties on Number of

Gladiolus Corms Sprouted and Temperature of the Corm During
Three Months Period in Smoked Room)

F=—= S S ———

Perlakuan Jumlah Subang Bertunas Suhu
(Treatment) (Number of Gladiolus (Temperature
Corms Sprout) (%) in (- C)
LCorang
Tanpa 73,07 b 27.58 b
COEONng 78,06 a 32,02 a
- Empat
corong
Varietas :
Queen Occer 73,33 ab 30,02 a
- Dr. Mansoer 86,15 a 22,38 a
Golden Boy 68,89 a 29,48 a
- Salem 73,89 ab 29,73 a
KEeterangan

Angka rata-rata dalam kolom dan faktor yang wsama
ditandal oleh huruf yang sama cidak berbeda oyata
pada taraf 5% berdasarkan U7: Jarak Berganda Duncar
{Meane in rthe same columns and in the same factor
followed by the same letters are nor significant]ly
different at 5% level according co DMRT)

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Corong Berlubang terhadap Panjang Tunas
dﬂﬂlﬂbﬂﬁﬂﬂ'Vmﬂﬂnsﬂ&mﬂmlﬂ&unlPknjhnplnﬂn1ﬁtllhimn

dﬂRuungPummmqun[EﬂhuIWPhﬂhnuudIﬁluuinnlhtlgn'ﬂl

of Sprouting Corms of Several Gladiolus Varieties in Smoked
Room)

===-=_=__

Perlakuan (Treatment) Panjang Tunas (The Length
of Sprout cm)

Corong
- Tanpa corong

0,79 b
- Empat corong 0,96 a
Varietas :
- Queen Occer 0,71 b
- Dr. Mansoer 1,24 a
- Golden Boy 0,77 a
- Salem

0.80 b
H

Keterangan Angka rata-rata dicandai oleh huruf yang sama tidak

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan Ui Jarak
Berganda Duncan/Means followed by the :i.rueJ Iu:ta:-a

are not egonificancly different atr 5% level
acoording co DMRT.

Etilen merupakan gas yang dapat meémpercepat proses pematangan.
Hakekat etilen (C,H,) untuk pematangan dilaporkan oleh Pantastico (1975)

49



L TRt Pomparih Capieg B Diabsageg ¢ et Piaadage Fosp turuaseaty ko
s Jama Ay |alha il g1 Eusaing aerichd e T

Perpustakaan BPTP Jabina w: yan Aux dan 1.

etilen tidak terjadi pematangan buah. (b) peranan
senyawa lain, (¢) reaksi
(d) etilen

hahwa : (a) tanpa adanya gas
etilen dalam proses pematangan tidak dapat diganti oleh
respirasi berlangsung dengan segera bila diberikan dari luar,
diperlukan untuk menyelesaikan berbagal reaksi pematangan.

Dari Tabel 3 juga dapat dilihat bahwa panjang tunas yang paling
nanjang adalah varietas Dr. Mansoer (1.2 cm). Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh sifat pecahnya masa dormansi lehih cepat bila dibandingkan
dengan masa dormansi subang varietas lainnya.

Menurut informasi petani gladiol di Parongpong - Lembang (1992)
hahwa lama dormansi subang gladiol varietas Dr. Mansoer dan Queen Occer
adalah kurang lebih 3 bulan, sedangkan masa dormansi untuk subang varietas
Golden Boy dan Salem adalah 4 hulan. Herlina ( 1991) menyatakan bahwa
masa dormansi subang gladiol herkisar antara 3.5 sampai 4 bulan tergantung
kultivarnya. Sedangkan menurut Balai Penelitian Hortikultura Lembang
(1992/1993) hahwa lama dormansi berkisar 3 - § bulan.

Hasil survei yang dilaksanakan oleh Asgar dan Sutater (1992)
menunjukkan bahwa standar kualitas subang gladiol yang siap tanam adalah

suhang yang mempunyai panjang tunas 1 1 cm.

jumiah T dal 5

Dani Tahel 4 dapat dilihat bahwa jumlah tunas dalam satu subang ridak
herbeda nyata dari periakuan tanpa corong dan empat corong berlubang, juga
antara perlakuan varietas. Tunas yang wmbuh ini adalah yang terletak di
hagian paling atas dekat bekas sumbu bunga (Herlina, 1991).

Ada beberapa kultivar yang menampakan dua tunas sekaligus dalam
waktu hersamaan (Herlina. 1991). Dua tunas ini terletak di bagian paling atas
dari subang. di samping kiri dan kanan bekas sumbu bunga. Selain itu ada
kultivar yang tunasnya hanya satu buah yang tumbuh pada bagian paling atas
dari subang. yaitu Carque Iranne, Esta Bonita, Gerda, Lavendel Puff, Kismet
dan Traderhorn.  Beberapa kultivar lain seperti Roos Van Lima,
Cangkurileung, Ceker. Salmon Kelir, Kuning kecil dapat tumbuh sekaligus tiga
hahkan empat tunas dalam waktu bersamaan sehingga satu subang dapat
menghasilkan tiga atau empat subang baru yang masing-masing mempunyai satu
tangkai bunga.
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Tabel 4. Pengaruh Pemberian Corong Berlubang terhadap Jumlah Tunas
per Subang Selama Penyimpanan dalam Ruang Pengasapan
(Effect of Perforated Funnel on the Number of Sprouts per Corm
During Three Months storage Period in Smoked Room)

. _———

Perlakuan Jumlah Tunas per Subang (The Number
(Treatmenc! of Sprout per Corm)
Corong
Tanpa Coroeng Q.97 a
Empat cotong 1,02 a
Varietas
Jueen oocer 0,87 a
Dr . Mansoer 1,10 a
- Golden Boy 1,00 a
- Salem 1,02 a
e
Keterangan C Angka rata-rata ditandai oleh huruf yang sama Cidak

barbeda nyata pada caraf 5% berdasarkan Uji Jarak
Berganda Duncan/Means followed by the same letcers

are not wignificancly different at 5% level
according to DMRT.

Jumlah Subang vang Berakar

Hasil analisis statistik pengaruh pemberian corong berlubang terhadap
jumlah subang yang herakar pada penyimpanan beberapa varietas subang gladiol
di ruang pengasapan selama tiga bulan dapat dilihat pada Tabel 5.

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa jumlah subang gladiol yang berakar
semakin sedikit dengan perlakuan corong berlubang. Hal ini berlawanan
dengan persentase subang bertunas. Semakin banyak corong berlubang maka
distribusi asap semakin merata sehingga suhu semakin tinggi. Suhu yang tinggi
dapat memperlambat pertunasan (Soesarsono. 1976). Dari Tabel 5 juga dapat
dilihat hahwa jumlah subang yang berakar paling banyak adalah pada varietas
Dr. Mansoer bila dibandingkan dengan jumlah subang berakar lainnya. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh masa dormansi subang tersebut lebih cepat bila
dibandingkan dengan subang varietas lainnya. Akar merupakan salah satu

indikator hahwa subang tersebut dapat ditanam walaupun subang belum
hertunas (Asgar dan Sutater, 1992),
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Funnel on the

Pemberian Corong Berlubang t
Berakar dalam Ruangan Pengasapan
— Corm During Three

it P T AT A
g ICabiiopel BeR e

erhadap Jumlah Subang
(Effect of Perforated

Fostpae | 191

=Hasli tge ]l PO

Number of Sprouts per

Months storage Period in Smoked Room)

—J—-—:‘:‘:’ﬂ

Parlakuan (Treatment)

(Number of

Jumlah Subang Berakar e

Gladiolus Corms ROOC ed)

corong :
- Tanpa corong
- Empat corong

Varietas :

79,72
75,28

e

73,33
90,00
72,78
73,89

significancly different at

according to DMRET.

Hasil analisis statistik pengaruh pemberian corong berlubang terhadap
panjang akar subang gladiol selama penyimpanan 3 bulan di ruang perapian

dapat dilihat pada Tabel 6.

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa panjang
herasal dari umpukan subang gladiol yang diberi empat corong

dari pada panjang akar yang

pemberian corong berlubang. Ukuran akar

akar subang gladiol yang
lebih pendek
tumpukan subang gladiol tanpa
semakin panjang dengan semakin
Biasanya akar tumbuh lebih cepat dengan

berasal dari

lingkungan yang lebih dingin (Soesarsono, 1976).

Susut Bobot

Hasil pengamatan dan

herlubang terhadap susut bobot beberapa varetas §

analisis statistik pengaruh pemberian COTOng
ubang gladiol selama

penyimpanan 3 bulan di ruang perapian dapat dilihat pada Tabel 7.

Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa susut bobot terkecil terdapat pada

varietas Queen Occer. Hal ini disebabkan oleh kekerasan subang var fﬂlﬂs
Queen Occer lebih keras hila dibandingkan dengan kekerasan subang varietas
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lainnya. Informasi dari petani gladiol Parongpong - Lembang dan pengamatan
secara visual (1992) menunjukkan bahwa varietas Queen Occer adalah yang
paling keras bila dibandingkan dengan kekerasan subang gladiol varietas

lainnya.
Tabel 6. Pengaruh Pemberian Corong Berlubang terhadap Panjang Akar
Subang Gladiol di Ruang Pengasapan (Effect of Perforated
Funnel on the Root Length of Gladiclus Corms During Three
Months Storage Period in Smoked Room)
e e ———— — — — — — — —— — — ————— ——— — ———— ———~1}
Perlakuan (Treatment) Panjang Akar (Length of
Rooted) (mm)
Corong
- Tanpa corong 1,06 a
- Empat corong 0,54 a
Varietas
- Queen Occer 0,98 a
Dr. Mansoer 1,15 a
- Golden Boy 0,54 a
Salem 0,93 a
_— e ——
Kecerangan

Angka rata-rata ditandai oleh buruf yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan Oji Jarak
Berganda can/Means followed by the same letrers

are npot significantly different at 5% level
according ts DMBET

Tabel 7. Pengaruh Pemberian Corong Susut Bobot
. Berlubang terhadap -
Pengasapan(Effect of Perforated Funnel on Weight Loss of
Gladiolus Corms Varieties in Smoked Room)

N
Perlakuan

Susut Bobot (Weight Loss) (%)
iTreatment )

-orong
- Tanpa corong 231,19 a

Empat corong 23.84 a
Varietas :
- Queen Occer 17,30 ¢
- Dr. Mansoer 42,325 b

Golden Boy 30,00 a
- Salem

24,50 b
___ﬂ

Keterangan Angka rata-rata ditandai oleb huruf yan sama tidak
berbeda nyacta pada arkas ;

taraf 5% berdasarkan Uji Jarak
Berganda can (Mean

# followed by ch 1
are not significancly diff.mrt " fama lattore

according to DMRT)
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corong.

Varietas Dr. Mansoer mempunyai jumlah subang hertunas paling banyak,
panjang tunas terpanjang dan jumlah subang herakar paling banyak
dihandingkan ketiga varietas lainnya. Penggunaan corong dan varietas
yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar.

Tingkat populasi hama kutu putih (Pseudococus sp.) pada umbi gladiol di
ruang pengasapan tidak dipengaruhi oleh cara penyimpanannya baik tanpa
corong ataupun menggunakan corong berlubang. Tetapi varietas yang
digunakan mempengaruhi tingkat populasi hama tersebut. Varietas Golden
Boy paling tahan kutu putih, sedangkan varietas Salem paling rentan,
Semua periakuan tidak mempengaruhi tingkat serangan Thrips setelah umbi
ditanam di lapang.
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KOLEKSI DAN KARAKTERISASI ANGGREK Phalaenopsis

(COLLECTING AND CHARACTERIZING OF
Phalaenopsis ORCHIDS)

Toto Sutater " dan Dedeh 8. Badriah ¥

ABSTRACT

collecting and characteryzing of Phalaenopsis orchids were held as an effort
to et ex stiu conservation of Phalaenopsis orchids. These activities were
done by collecting natural orchids from many sources especially collectors
and eaplorers of the plants, The materials were maintained in green house
of Cipanas Horticultural Research Station. There were 20 species collected
from several sources. Four species had been characterized i.e. P. amabilis
var P Grand flora Lind. B'e amabilis var papuana, P. fasciata and F
pulcherima. Ubservation in West Kalimantan showed that the population of
Paraphalaenopsis orchid or known as Sintang Moon orchid and Rat Tail Orchid
were rather scarce and hardly found.

Sejak tahun 1990, pemerintah memutuskan memilih anggrek bulan
sebagai simbol dan pejati diri bangsa dan menectapkan sebagai puspa pesona.
Langkah ini merupakan strategi penting sehubungan dengan pencanangan
program internasional " Visit Indonesia Year 1991 " (Directorat General of
Tourism, 1990).

Pemilihan anggrek bulan sebagai puspa pesona sangat tepat mengingat
anggrek bulan alam terdapat secara alami di Indonesia, Anggrek bulan
termasuk genus Phalaenopsis, genus ini meliputi sekitar 46 species dan 22
species di antaranya berdasar data Sweet (1990) terdapat secara alami di
Indonesia. Dengan adanya konversi hutan menjadi lahan pertanian dan
pemukiman serta kegiatan lainnya beberapa species terancam langka (Suwelo,
1990). Dalam hal ini P javanica, P.violacea dan P.gigantea sudah tergolong
langka. Kelangkaan terjadi karena kerusakan habitat akibat proses konversi
hutan untuk tujuan lain. Di samping itu kelangkaannya juga disebabkan oleh
pengambilan atau pemburuan untuk diperdagangkan secara tidak terkendali.
Akhir-akhir ini perdagangan anggrek alam menurun karena adanya
perlindungan pemerintah terhadap anggrek tersebut, sehingga anggrek tidak
terancam kelestariannya. Ancaman terbesar adalah akibat kerusakan hutan
tropika. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya pelestariannya baik secara in
situ maupun ex situ.

1) Ahl1 Pepeliri Muda Sub Balithor Cipanas
2) Apisten Peneliti Muda Sub Balithor Cipanas
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Ehalaencpsis

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari kondisi populasi (1) anggrek
Phalaenopsis di Jawa Barat, (2) observasi anggrek Phalaenopsis di Kalimantan
Barat dan (3) mengadakan koleksi dan deskripsi anggrek alam Phalaenopsis

terutama yang secara alami terdapat di Indonesia.

Koleksi dan Karakterisasi Anggrek

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dengan cara survai ke daerah habitat alami di
Jawa Barat dan Kalimantan Barat. Pengumpulan species dari para kolektor,
pemburu aggrek dan kerjasama dengan instansi pemerintah khususnya Dinas
Pertanian Tanaman Pangan. Tanaman koleksi baik hasil koleksi tahun 1992
maupun 1993 yang sudah berbunga dideskripsi berdasar karakter daun, bunga

atau buah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Anggrek Phalaenopsis di Jawa Barat

Daerah pengamatan meliputi Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Cianjur,
Kabupaten Garut dan Kabupaten Ciamis. Pemilihan lokasi didasarkan atas
informasi dari pedagang tanaman anggrek, petugas Dinas Pertanian atau
Kehutanan, pamong desa dan para pemburu anggrek alam.

Berdasar informasi di atas maka diketahui anggrek bulan tersebar di
beberapa tempat seperti tertera dalam Tabel 1.

Penyebaran anggrek bulan adalah sekitar pantai dan bukit-bukit sekitar
aliran sungai, dengan demikian anggrek bulan hidup pada daerah-daerah yang
lembab, kecuali P. cornu-cervi yang memerlukan lingkungan agak kering.

Masing-masing jenis anggrek bulan mempunyai tempat hidup (tumbu han
inang) yang spesifik. Sebagai tumbuhan epifit maka anggrek bulan menempel
pada tumbuhan yang sudah tua dan berlumut. Jenis-jenis pohon yang d itumbuhi
anggrek bulan disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 1. F!nﬂﬂnmmnAnilnidhihn{thuuhﬂhhijﬂdnqulunSuklhuniq
Cianjur, Tasikmalaya dan Ciamis (Distribution on Moon Orchid
(P. amabilis) in Sukabumi, Cianjur, Tasikmalaya and Ciamis

Regency)
—_— e ——————
Kabupaten (Regency) Kecamatan (Sub District)
1. Sukabumi Cibadak
Jampang Kulon
Surade
2. Cianjur Sukanagara, Sindang Baran
Agrabinta, Cidaun, EKadupandak
j. Garuc Cikajang
4. Ciamis Parigi, Pangandaran, Cigugur,

Ciiulanﬁ

Tabel 2. Jenis-jenis Tumbuhan (Pohon) yang Ditumbuhi Anggrek Bulan
(Names of Trees on which Phalaenops Grows)

—m———,—,—,—,

Jenis Anggrek Nama Pohon (Plants)
{Name of Orchid)

Nama Daerah Nama Latin
(Lokal Name) (Latin Name)
1. P.amabilis Jati Tectona grandis
Bungur Lagestromia indica
Heuras Vitex sp.
Kiara Ficus involucrata
2. P.Javanica Ki Telor Geniostoma lacmotosferum
Ki Bangkok Turpinia sphaerocarpa
Tunggeureuk -
Ki Keuyeup Buponimus Javanicus
3. P.cornu-cervi Saninten Castonopsis argentea

Ki Meong =

—_— e

Anggrek bulan pada umumnya hidup secara alami di pohon-pohon yang
tidak atau belum dijamah manusia. Pohon-pohon tersebut merupakan hutan
dlami, hutan cagar alam maupun hutan produksi. Hilangnya anggrek tersebut
disebabkan oleh penambilan secara sembarangan oleh manusia (pemburu,
kolektor), penebangan hutan atau akibat kerusakan alami. Di hutan alami
pengambilan anggrek terjadi secara tidak terkendali sedangkan di hutan
produksi atau cagar alam pengambilan anggrek lebih terkendali sebab
memerlukan adanya perijinan. Populasi anggrek bulan P. amabilis masih cukup
besar terutama di Kabupaten Garut, Tasikmalaya dan Ciamis, sedangkan
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an P. cornucervi sangat sedikit dan hanya
paten Sukabumi dan Cianjur. Dengan
h untuk konservasi dan pelestarian kedua

populasi P. javanica sangat langka d
dijumpai di sekitar perbatasan kabu
demikian perlu diambil langkah-langka
jenis anggrek tersebut.

Pengamatan jenis anggrek alam lainnya di daerah sekitar pantai C ianjur

Selatan dilakukan di hutan-hutan Cagar Alam Jayanti dan Cigoong - Agrabinta,
hutan alam Cipakis dan hutan produksi (jati) Kertajaya - Cipandak, hutan

produksi Cikaro - Sindang Barang dan hutan produksi (jati) di Jatisari -
Agrahinta. Beberapa jenis anggrek alam dan jenis-jenis pohon inangnya

disajikan dalam Tabel 3.

Jenis-jenis Anggrek Alam dan Tumbuhan/Pohon Tempat

Tabel 3.
Tumbuhnya di Cianjur Selatan (Orchids and Threes on Which
the Orchid Grows in South Cianjur)
Jenis Anggrek Nama Pohon Tempat Tumbuh (Plants)
(Name of Orchid)
Nama Daerah Nama Latin
(Lokal Name) {Latin Name)
Rhynchostylis retura Mareme Glochidion sp.
Heuras Vitex sp.

Tectora grandis

Jati
Kuweni Mangifera foetida
Mahoni Switenia mahagoni
Dendrobium Jati T.grandis
crummenatum Heuras Vitex sp
Kuweni M. foetida
Pomarocalpa Heuras Vitex sp.
Kunstlerii
Liparis palviflora Pisoro Jati Ficus s
T.grandis
Polistachia Heuras Vitex sSp.-
flavescens
Vitex sp-

Dﬁﬂdrﬂbl LIm Heuras
macraEzium

Genus Paraphalaenopsis di Kalimantan Barat

di Kalimantan terdapat tiga species

P. denevei dan P.laycockil. Genus

bentuk daun elongata terete
bheronggd

Menurut literatur Sweet (1980)
Paraphalaenopsis, yaitu P.serpentilingua,
ini dibedakan dari Phalaenopsis atas dasar (1)
seperti pensil, (2) petal oblique (menyerong), cakram dari bibir bunga
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seperti kantong nektar, (4) kepingan merah dari bibir bunga merupakan
pengemban dari kalus pada titik pertemuan tiga kepingan bibir bunga, (5) tugu
hunga (column) dengan kaki 3-dactylate (menjari) dan (6) tidak dapat

disilangkan dengan genus Phalaenopsis, tetapi dapat disilangkan dengan species
dari Vanda.

Berdasar informasi dari para kolektor anggrek di Pontianak bahwa
pasaran anggrek alam akhir-akhir ini lesu, sehingga tidak ada kegiatan
pengumpulan angrek dari hutan dan semua tanaman koleksi tidak terawat dan
kemudian mati. Di Kalimantan Barat anggrek Paraphalaenopsis dikenal

sebagal anggrek buntut tikus dan terdapat secara alami di hutan-hutan
Putusibau.

Paraphalaenopsis serpentilingua diidentifikasi oleh A.D.Hawkes di
Brazil pada tahun 1964. Sebelumnya diidentifikasi oleh J.J.Smith sebagai
Phalaenopsis serpentilingua pada tahun 1933. Ciri khas dari species ini adalah
sepal dan petal berwarna putih, bagian tengah bibir berwarna kuning, bibir
bercabang dua dan tiap segmen berbentuk jarum.

Paraphalaenopsis denevei diidentifikasi oleh A.D. Hawkes tahun 1964
dan sebelumnya diidentifikasi oleh J.J. Smith sebagai Phalaenopsis denevei
pada tahun 1925. Spesies ini ditemukan di Perkebunan Nanga Jetah ( Kalbar )
pada tahun 1929 dan dipamerkan pertama kali di Inggris pada tahun 1934. Pada
tahun 1933 species ini diterbitkan dalam Orch. Rev. No. 41:45 - 76 oleh J.J.
Zurowit seorang penangkar bibit di Sambas Kalimantan Barat dan disebutkan
bahwa species ini merupakan species Vanda denevei " The Pride of Borneo
dan sekarang dikenal sebagai anggrek bulan Sintang. Menurut Sweet (1980)
species ini terdapat di hutan sepanjang sungai Kapuas antara Sambas dan
Sintang. Ciri khas dari Paraphalaenopsis denevei adalah sepal dan petal
berwarna kuning kehijauan, belahan bibir berbentuk lonjong seperti sabit dan
ujungnya runcing.  Species ini perlu dikoleksikan dan dilestarikan untuk
tujuan parawisata dan sebagai kebanggaan Propinsi Kalimantan Barat.

Untuk pengumpulan species ini dan species lainnya dilakukan kerjasama
dengan Dinas Pertanian Propinsi Kalimantan Barat tahun anggaran 1993/1994,

Paraphalaenopsis laycockii diidentifikasi oleh A.D, Hawkes pada tahun
1964 di Brazil, sebelumnya diidentifikasi oleh M.R. Handerson pada tahun
1935 sebagai Phalaenopsis laycockii, Species ini menurut Sweet (1980) terdapat
di sekitar Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah. Ciri khas dari species
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pafriah Felaker da

ini adalah sepal dan petalnya herwarna putih pucat. herbentuk seperti pita dan
lonjong.  Populasi dari species ini sangat sedikit, demikian juga
pembudidayaannya sangat terbatas.

Koleks)

Jenis anggrek
dalam Tahel 4.

Phalaenapsis yang herhasil dikoleksi hingga tahun 1993

is Hasil Koleksi Tahun 1992 dan

Tabel 4. mmm
1993 (Names of Phalaenopsis Orchid Collected in 1992 and 1993)

Asal

Nama Latin

Irian, Palu, Halmahera,

1. F. amabilis«®i
ciamis, Sukabumi dan
Trenggalek.

-  P. kunstleri Kaltim, Jawa Barat
3. P. corningiana*) Kalimantan

4. F. fasciata") Filipina

€. p. amboipensis kuning Ambon

6. F. viridas*) Palembang

7. P. gigantes®' Kaltim

€. F. wvenosa Mamasa, Sulsel
g, F. plehari Kalsel
1g. P. o Sulsel
11. P. Tetraspis Bengkulu

12. F. geneslansa Kaltim

13. FE- inrrepslosinensis Sumbar

14. F. fimbriata Trenggalek

12 p. amboinensis®) Ambon

<€. P. schillerana Cianjur

17. F. sumatrana Sumatera Barat
1. P. cornu-cervi Cianjur

19, F. viclacea Sumatera Barat

Kalimantan Barat

. Paraphslaenopsis denever*)
* Kaw:! kolekcs.: capue 1985

Menurut Sweet (1980) Phalaenopsis amabilis secara alami terdapat di
Queensiand. Papua New Guinea, Seram. Maluku, Ambon, Buru, Timor, Pulau
Ke. Sulawesi. Kalimantan. Mentawai dan Filipina (Rabugan, Sulu, Tawi-Tawi.
Balahac, Bancalan dan Pulau Palawan). Phalaenopsis amabilis juga terdapal
di Pulay Jawa terutam di daerah pantai selatan (lihat Tabel 1).

=3
b}
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Anggrek bulan yang diperoleh dari Palu dan Halmahera menurut Sweet
(1980) merupakan P.amahilis var moluccana Schitr atau P.amabilis var
cinerascens J.J. Smith. Sedangkan anggrek bulan asal Irian telah diidentifikasi
sebagai P.amabilis var moluccana. Ciri khas anggrek ini adalah bagian tengah
dari bibir hunga lonjong, sedangkan pada var papuana dicirikan dengan bagian
tengah bibir bunga berhentuk segitiga yang sempit.

Phalaenopsis kunstleri secara alami tersebar di Burma. Semenanjung
Malaya. Jabar dan Perak (Sweet, 1990) dan sudah dideskripsi oleh Hooker pada
tahun 1890. Species ini mempunyai bibir bunga berwarna kuning dengan bagian
tengah bunga berwarna coklat (Haryani dan Sayaka. 1991).

Phalaenopsis corningiana Rchb . f. berasal dari Kalimantan, secara alami

tersebar di Kalimantan dan Serawak. Bunga dari species ini berwarna
helang-belang crimson tua atau merah mahoni.

Phalaenopsis fasciata merupakan tumbuhan endemik di Filipina dan
tersebar di pulau Luzon. Bohol dan Kepulauan Mindanao (Sweet. 1980).
Anggrek ini memiliki ciri berbatang pendek dan terbungkus oleh
pelepah-pelepah. Bunga tebal berdaging, tajuk dan kelopak berwarna kuning
pucat dengan garis-garis lebar berwarna merah manggis. Bibir bunga berwarna

kuning belerang dan pada sisi depan berwarna ungu (Hanyani dan Sayaka,
1991).

Phalaenopsis amboinensis dideskripsi pertama kali oleh ].J_ Smith pada
tahun 1911. Species ini tersebar secara alami di Ambon. Seram dan Sulawesi.

Bunganya berbentuk mirip bintang dengan bercak dan bintik berwarna coklat
pada tajuk dan kelopak bunga.

Phalaenopsis viridis secara alami tumbuh di sekitar pantai timar Pulay
Sumatera antara Palembang dan Deli (Sweet. 1980). Petal dan sepalnya
berwarna kuning kehijauan dengan totol- totol coklat kemerahan

Phalaenopsis gigantea secara alami tersebar di Kalimantan dan Sabah,
dikenal sebagai anggrek bulan Raksasa. Tanaman ini memiliki batang sangat
pendek dan tertutup oleh pelepah daun. Tanaman koleksi yang diperoleh
melalui Dinas Pertanian Tanaman Pangan propinsi Kaltim menunjukkan panjang
daun 35 ¢m dan lebar daun 14 cm. menurut Haryani dan Bambang Suyaka
(1991) panjang daun dapat mencapai 20 cm. Anggrek bulan ini dilestarikan di
daerah cagar alam Kersik Luwai Kalimantan Timur.
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Karakterisasi 4 Spesies Anggrek Phalaenopsis

Phalaenopsis amabilis var Grandiflora Lind.

Daun 5-8 helai, bentuk tombak memanjang, tebal, duplikatif. Panjany
+ 15.1 - 25.8 cm, lebar + 56 - 6,2 cm. Bunga tandan kadang-kadang
bercabang, menembus sarung daun. tangkai bunga menyamping, panjang
sampai + 94,3 cm. Bunga dua baris dengan jarak antar kuntum + 3 cm, daur
mahkota lebih lebar dari daun kelopak. Jarak antar daun mahkota + 0.4 cm
dan antar daun kelopak 8.6 - 5.3 cm. Warna bunga putih, punggung sedikit
merah muda. Bibir putih dengan tepi kuning cerah, pada bagian tengah ada
tonjolan berbelah dua dengan warna kuning titik-titik cokelat ungu, ujung
kembali putih dan berkumis kuning. Gynostemium putih dengan polenium dua
berwarna kuning. Buah silindris panjang.

Phalaenopsis amabilis var. papuana

Daun 6 helai. bentuk tumbuh memanjang, sangat tebal, duplikatif.
panjang + 20,9 - 26,4cm, lebar + 5.4 - 5,9 cm. Bunga tandan menembus
sarung daun, tangkai tegak, panjang + 46.8 cm, bunga dua baris dengan jarak
antar kuntum 1.2 - 2 cm antar daun mahkota 7.8 cm dan antar daun kelopak +
78 -78-50cm. Warna bunga putih, punggung kehijauan. Bibir putih
dengan tepi kuning cerah, pada bagian tengah ada tonjolan berbelah dua dengan
warna kuning titik-titik coklat ungu, ujung kembar putih berkumis warna kun-

ing.
Phalaenopsis fasciala

Daun lima helai, bentuk elips, ketebalan daun sedang, duplikatif,
panjang + 13.1 - 16,8 cm. lebar 3.7 - 4,0 cm. Bunga tandan, menembus
sarung daun, tegak, panjang + 6.2 cm bunga dua baris, dengan jarak antar
kuntum + 2 cm, antar bunga daun mahkota 3.8 cm, daun kelopak 4,2 - 4,2 -
3.6 cm warna kuning kehijuan, belang coklat, punggung kuning kehiajuan.
Bibir ungu dengan tepi kuning, sedikit berbulu berwarna ungu. tepi putih.
Gynostemium herwarna ungu.

Phalaenopsis pulcherima .
Daun 4 helai, bentuk tombak memanjang, tebal, panjang 11,2 - 15.4

¢m, lebar 2,7 - 3 cm. Bunga tandan pada bagian tongkat hatang, menembus
sarung daun, tegak, panjang tangkai 39.6, dengan jumlah kuntum 16, jarak
antar kuntum 1,2 - 1,8 cm, Warna bunga merah jambu dengan pangkal agak
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putih. Bibir putih dengan pangkal merah jambu bergaris coklat ungu. ujung

herwarna ungu. Gymnostemium merah muda dengan dua polenium berwarna
kuning.

KESIMPULAN

(1 Diperoleh bahan koleksi Phalaenopsis dari 20 species dari berbagai
daerah asal.

(2) Hasil observasi di Kalimantan Barat menunjukkan bahwa anggrek
Paraphalaenopsis yang dikenal dengan anggrek berbuntut tikus atau
anggrek bulan Sintang populasinya sudah sangat berkurang.

(3) Populasi anggrek bulan (P. amabilis) di Jawa Barat masih cukup
banyak terutama di hutan-hutan produksi terutama jati, sedangkan P,
Javanica sudah tergolong langka.

(4) Guna pelestarian anggrek Paraphalaenopsis di Kalimantan Barat perlu
dilakukan upaya pelestarian secara ex sity terutama di hutan-hutan

lindung setempat daerah agrowisata dan Balai Benih Hortikultura
setempat.
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PENGARUH BERBAGAI MACAM BAHAN NABATI
PADA PERTUMBUHAN BIBIT ANGGREK Dendrobium
SECARA IN VITRO (INFLUENCE OF SEVERAL TYPES
OF BOTANICAL SUBSTANCES ON THE GROWTH
OF Dendrobium ORCHID PLANTLETS IN VITRO CULTURE)

1)

Dyah Widyastoety ' dan Surachmat Kusumo

ABSTRACT

an experiment of in vitro of culture orchid plantlets was conducted to find
sut the effect of botanical subtances on the growth of Dendrobium plantlets
In the experiment plantlets were propagated 1n a basic Vacin & Went med1um
with coconut water 150 cc/1 + Sucrose 20 g/1. Several different botanical
substances were added to each of the separate medium. A control consisted
of the basic medium with no substance added was also included. The
botanical sustances used were banana. potato. tomato. sweet corn. and bean
sprouts. The results of the experiment indicated that the addition of
banana to medium Vacin & Went + coconut water 150 cc/1 + sucrose 20 g/1 was
the best in promoting plant height and producing shoot compared to the
Jthers

Dengan bertambah majunya peranggrekan di Indonesia, maka semakin
bertambah pula perhatian penggemar anggrek pada bibit anggrek dalam botol.
Lamanya waktu anggrek berada di dalam botol sampai siap dikeluarkan dalam
hentuk komunitas pot ('community pot’) sangat tergantung pada jenis anggrek
dan ketepatan atau kecocokan medianya,

Untuk merangsang pertumbuhan tunas dalam botol diperlukan usaha
penambahan zat nabati seperti pisang, tomat, kentang, jagung, taoge, dan air
kelapa yang dikombinasikan dengan penambahan ‘activated charcoal® (arang
akif).

Air kelapa berfungsi sebagai sumber unsur hara seperti vitamin, zat
umbuh, gula, dan mineral. Fungsi dari arang aktif adalah sebagai penyerap
racun (absorbent), dan dapat pula merangsang pertumbuhan akar yang
mengarah ke bawah (geotropik).

Sari atau ¢kstrak buah pisang mengandung karbohidrat dan vitamin C.
Buah tomat merupakan sumber vitamin A, vitamin C, dan sedikit vitamin B.

1) Peneliti Muda Sub Balithoer Cipanas
2) Ahli Peneliti Utama di Puslitbanghorti
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Ceadoobiue
B, vitamin C, karbohidrat dan sedikit vitamin A.

Kentang mengandung vitamin i
n banyak mengandung vitamin

Taoge yang berasal dari benih kacang-kacanga
A. vitamin B. vitamin E dan vitamin C serta protein,

adalah untuk mengetahui pengaruh pertambahan
agung dan taoge ke dalam media Vacint dan

lantlet) anggrek Dendrobium,

Tujuan penelitian ini
zal nabati pisang, kentang, tomat, )
Went terhadap pertumbuhan hibit (p

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Pusat
Penclitian dan Pengembangan Hortikultura Pasar Minggu. Jakarta Selatan.
penelitian dilakukan mulai bulan April 1992 sampai dengan Maret 1993,

Bahan penelitian yang digunakan dalam percobaan ini adalah bibit
anggrek Dendrobium dalam hotol berukuran 1 cm. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (Randomized Block Design)
dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Untuk menumbuhkan plantlet anggrek
Dendrobium secara in vitro digunakan media Vacin dan Went + air kelapa 150
cc/l + sukrosa 20 g/l ditambah berbagai macam bahan nabati sesuai perlakuan,

Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut :
|. Tanpa penamhahan bahan nabati ( kontrol)
. Pisang masak 50 g/l
3. Kentang 50 g/l
4. Tomat masak S0 g/l
5. Jagung 50 muda g/l
6. Taoge S0 g/l

[ 2]

Penanaman bibit dilakukan secara aseptis di dalam kotak (laminar air
flow), artinya bebas dari mikroorganisme.

Plantlet anggrek Dendrobium dalam botol dengan tinggi plantlets 1 cm
dipindahkan (sub kultur) secara aseptik ke dalam hotal-botol berisi media yang
telah diberi perlakuan. Selanjutnya botol-botol kultur yang telah berisi media
dan plantlets tersebut diletakkan di atas rak-rak yang berukuran 100 ¢m x 40
cm dan diberi penerangan cahaya lampu 60 watt dengan suhu ruangan berkisar
antara 25° - 27" C.

Pengamatan dilakukan dengan menghitung dan mencatat be
parameter yaitu : jumlah tunas anakan, tinggi plantlet. dan jumlah daun.

berapa
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumiah Tunas Anakan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penambahan bahan
nabati memberikan pengaruh terhadap pembentukan jumlah tunas pada anggrek

Dendrobium bila dibandingkan dengan perlakuan tanpa penambahan bahan
nabati atau kontrol (Tabel 1),

Tabel 1. Rata-rata pembentukan Jumiah Tumas Anakan Plantlet
Dendrobium pada Beberapa Macam Perlakuan Media Selama
Enam Bulan (Average Number of Shoot in Several Tratments Six

Months)
Perlakuan (Treatment)*) Jumlah Tunas *v*)
{Number of Shoot)
1. Tanpa Bahan Nabati (kontrol) 1 a*)
2, Pisang 50 g/l ib
3. Kentang 50 g/1 2 b
4. Tomat S0 g/l 4 b
5. Jagung S50 g/l 2 Db
£. Taoge 50 1 2 b

Keterangan : ") Media dasar (basic medium) VW + air kelapa (cocaonut
water) 150 co/l + sucroee 20 g/l
e Angka-angka y diikuti dengan buruf yang sama

menunj an ti berbeda nyata menurut uji Duncan
gldq taraf nyata 5t (means followed by the same
etters are not significancly different ac 5% DMRT).

Dari hasil penelitian terlihat bahwa media VW + AK 150 cc/l + 20 g/l
yang mendapat perlakuan penambahan bahan nabati pisang, kentang, tomat,
jagung dan taoge memberikan hasil yang lebih baik pada pembentukan jumlah
tunas anakan yaitu rata-rata 2-3 bila dibandingkan dengan tanpa penambahan
bahan nabati atau kontrol yaitu rata-rata 1. Hal ini terjadi karena dalam media
dasar disamping terdapat bahan nabati air kelapa yang mengandung unsur-unsur
hara seperti vitamin, zat tumbuh, gula. dan mineral, terdapat pula senyawa-
senyawa - lainnya seperti  karbohidrat, vitamin, dan protein yang sangat
bermantaat bagi pertumbuhan bibit/plantlet, Sedangkan pada perlakuan kontrol,
pembentukan tnas anakan masih terjadi walaupun dalam jumlah yang sangat

renduh, karena adanya penambahan bahan nabati air kelapa ke dalam media
dasar.
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Tinggi Plantlet
mbahan bahan nabati

Dari hasil penelitian rterlibat hahwa pena
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi plantlet pada anggrek
Dendrobium bila dibandingkan dengan perlakuan tanpa penambahan bahan
nabati/kontrol (Tabel 2)

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Plantlets Dendrobium pada Beberapa Macam
Perlakuan Media Selama Enam Bulan (Average of Dendrobium

MHHWWH:MMM}

M
Tinggi Bibit

Per lakuan (Treatment)
(Plantlet Height)
1. Tanps penambahan bahan 2,71 ¢
nabari (kontrol!
Z. Pisang 50 g/l 4,43 a
3. Kentang 50 g/l 3.77T b
4. Tomat 50 g/l 3,84 b
5. Jagung 50 g/1 3,72 b
€. Taoge 50 g/l 3,76 b

-f=—=

Keterangas : .\aﬁ:—w diikuri dengan huruf yang sama menunjukkan
=+ | nvata menurut uji Duncan pada taraf nyata 5%
[means foll by the same letters are not significantly
di fferant at 5 DMRET!.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa perlakuan penambahan pisang
50 g/k ke dalam media VW + AK 150 cc/l + 5 20 g/l memberikan hasil
terbaik bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga dalam buah
pisang mengandung sumber karbohidrat dan vitamin C yang lebih tinggi
dibanding bahan nabati lainnya. Telah diketahui bahwa fungsi dari karbohidrat
adalah sebagai sumber enmersi untuk proses respirasi dan sebagai bahan
pembentuk sel-sel baru yang dalam konsentrasi tertentu dapat merangsang
perakaran.

Perlakuan penambahan bahan nabati ketang, tomat, jagung, [20g€
memberikan hasil cukup baik bila dibandingkan dengan kontrol. Hal ini
disebabkan bahan nabati tersebut hampir seluruhnya mengandung vitamin,

terutama vitamin B yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan. Pendapat ini
didukung oleh Murashige (1974) serta Wareing dan Philips (1978) menyatakan

M
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hahwa vitamin yang diperlukan antaga lain vitamin B (thiamin), vitamin B6
(piridoksin), serta  Devlin  (1966) vitamin tersebut dibutuhkan untuk
pembentukan akar. Oleh karena itu dengan bertambah banyak akar. maka
penyerapan hara menjadi bertambah hesar, sehingga pertumbuhan tinggi bibit
menjadi cepat.

Jumlah Daun

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perlakuan penambahan bahan

nabati tidak memberikan pengaruh terhadap pertambahan jumlah daun yang
terhentuk bila dibandingkan dengan perlakuan kontrol (Tabel 3).

Tidak adanya pengaruh perlakuan tersebut mungkin disebabkan pada
penelitian ini semua perlakuan dalam percobaan ini mengandung air kelapa 150
ce/l dan sukrosa 20 g/l, sehingga diduga cukup untuk keperfuan pertumbuhan

daun.

Tabel 3. Rata-rata Pertambahan Jumiah Daun Plantlet Dendrobium pada

Macam Perlakuan Media Selama Enam Bulan (Average
Number of Leal Increament in Six Months)

h

Perlakuan (Treatments) Jumlah Daun
{Leaf Number)

. Tanpa bahan nabati (kontrol)
. Pisang 50 g/1

. Kentang 50 g/l

- Tomat 50 g/1

. Jagung 50 g/l

. Taoge S50 g/1

T T S PY I N

Keterangan : Angka-angka yang diilkuei dengan buruf '
:ignk b"hd; ta menurut uji mm o
{means fﬂl]autﬁr' tha l—-“f ey eat s el g
different at 5% 4 .

Bahan-bahan organik seperti sukrosa selain berfungsi sebagai bahan
baku yang menghasilkan energi untuk proses respirasi juga sebagai bahan

pembentuk sel-sel baru yang dalam konsentrasi tertentu dapat merangsang
perakaran,
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Air kelapa yang mengandung vitamin, zat umbuh, gula, dan mineral
mempunyai kemampuan untuk menstimulasi pembelahan sel dan mendorong
proses diferensiasi. serta menstimulasi perrumbuhan. Pada umumnya air kelapa
yang digunakan berkisar antara 10 - 15 persenfliter (Arditti, 1977). Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Widyastoety dan Syafril (1993) bahwa pemberian
air kelapa ke dalam media kultur sangal berpengaruh terhadap pertumbuhan
protocorm like bodies sehagai bahan plantlet.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : Penambahan
pisang 50 g/1 ke dalam media dasar Vacin & Went yang mengandung air kelapa
150 cc/l + sukrosa 20 g/l merupakan media yang paling baik dalam
pembentukan jumlah tunas anakan, pertumbuhan tinggi bibit dan jumlah daun.
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PENGARUH KAPUR DAN PUPUK KANDANG

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKST BUNGA MAWAR

(THE EFFECT OF APPLICATION OF LIME AND STABLE
MANURE ON THE GROWTH AND YIELD OF ROSE)

Lia Sanjaya'', Samijan’, dan T Sutater’
ABSTRACT

The study was conducted at the experimental garden of Cipanas Horticultural
Research Station (100 m above sea levels) from December 1993 to May 1994
A split plot randomized design with 3 replications was used The main plots
were liming at the dosage lewvel 0, 15, 30. 45, and 60 ton/ha. whereas the
sub plots were stable manure which comprised of 5 dosage levels 0. 15, 30,
45, and 60 ton/ha The results showed that 1iming at 3.05 ton/ha gave the
best effect on the growth and yield of the rose The effect of stable manure

on all recorded parameters depended on the amount of 1ime used The optimum
dosage range of the manure was 288 - 327 ton/ha.

Sejak tahun 1987, mawar menduduki urutan pertama yang banyak
terjual di antara jenis bunga potong lainnya (Soerojo, 1993) Peningkatan
permintaan terhadap bunga potong mawar semakin dirasakan hingga saat ini,
terutama di hari-hari perayaan nasional Di pihak lain produksi dan kualitas

bunga mawar semakin menurun Hal ini disebabkan oleh semakin rendahnya
tingkat kesuburan tanah,

Berbagai penelitian untuk memperbaiki kesuburan tamah guna
meningkatkan produksi dan kualitas bunga mawar telah banyak dilakukan,
namun hingga saat ini belum tercapai hasil yang memuaskan Mujianto (1993)
melaporkan bahwa pemupukan N hingga dosis 138 kg/ha tidak meningkatkan
pertumbuhan dan hasil mawar Menurut Alvarez er al, (1988) pemupukan lebih
dari 15 kali kandungan NPK yang dipanen dari tanaman mawar tidak ada
tanggapan dan peningkatan hasil Pemupukan 695 kg N, 1042 kg P,0,, dan 521
kg K.O tiap ha hanya memperbaiki ukuran bunga. tetapi tidak meningkatkan
hasil mawar (Amitabha er al, 1990).

Kurangnya tanggapan mawar terhadap pemupukan N, P, dan K dapat
dijelaskan oleh hukum Liebig, yaitu pertumbuhan dan produksi suatu tanaman
tergantung pada faktor tumbuh yang berada dalam keadaan minimum Mengingat
pertanaman mawar umumnya dilakukan pada tanah-tanah yang digunakan secara

1! Ajun Peneliel Muda Sub Balithor Cipanas
2} Staf Peneliti Sub Balithor Cipanas
4l Ahli Penelici Muda Sub Balichor Cipanas
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intensif, maka unsur mikro diduga sebagai salah satu faktor pembatasnya

Menurut Black (1973). pemberian kapur dapat meningkatkan ketersediaan

beberapa unsur mikro sehingga gcjnladcﬁsiensi unsur-unsur tersebut berkurang
Agar tidak terjadi efek yang merugikan dari pengapuran, maka salah satu usaha

yang dapat dilakukan ialah dengan pemupukan.

Pupuk kandang merupakan sumber berharga bagi unsur-unsur hara
makro dan mikro, karena 3/4 N, 4/5 P, dan 9/10 K yang terdapat dalam pakan

tidak digunakan oleh ternak Pupuk kandang selain sebagai penyuplai hara

tambahan, juga berperanan memperbaiki struktur tanah karena laju infiltrasi
meningkat dan menurunkan kerapatan lindak tanah, meningkatkan konsentrasi

CO, dalam kanopi tanaman, meningkatkan daya sanggaan tanah, dan mengikat
AP* sehingga tidak meracuni tanaman (Tisdale ef al, 1985).

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan mawar
dengan pengapuran dan penambahan pupuk kandang.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan SBPH Cipanas yang
berlangsung dari bulan Desember 1993 hingga Mei 1994.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bibit tanaman mawar
hasil chip budding yang berumur 2 bulan Bahan kapur berasal dari dolomit dan

pupuk kandang yang digunakan ialah kotoran kuda.

Percobaan ini menggunakan rancangan petak terpisah dengan 3 ulangan

Petak utama yaitu tingkat pengapuran terdiri atas 5 taraf yaitu 0. 1.5. 3,0, 4.5,

dan 6.0 ton/ha Sedangkan anak petak terdiri dari 5 dosis pupuk kandang yaitu
0. 15. 30, 45 dan 60 ton/ha Tiap perlakuan terdiri atas 20 satuan tanaman

dengan luas plot 1 x 3 m Untuk melindungi tanaman dari serangan hama dan
penyakit digunakan insektisida dan fungisida Pemeliharaan tanaman selanjutnyd

dilakukan sebagaimana pertanaman mawar pada umumnya,

Parameter yang diamati yaitu pertumbuhan dan hasil bunga mawar.
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Pertumbuhan tunas

Perlakuan  pengapuran dan pemberian pupuk kandang maupun
interaksinya belum mempengaruhi pertambahan tinggi tunas mawar pada
minggu pertama setelah tanam Rataan pertambahan tinggi tunas pada | minggu
setelah tanam (MST) berkisar 1,05 cm Belum terlihatnya pengaruh kapur dan
pupuk kandang periode tersehut dikarenakan tanaman baru ditanam dan sistem

perakaran belum meluas Disamping itu akar tanaman belum menghisap
hara-hara yang tersedia dalam tanah.

Pada 2 dan 3 MST pertambahan tinggi tunas mawar secara nyata
dipengaruhi oleh perlakuan pengapuran Perlakuan pemberian pupuk kandang
dan interaksinya dengan pengapuran tidak mempengaruhi pertambahan tinggi
tunas mawar pada 2 dan 3 MST Data rataan pertambahan tinggi tunas mawar
pada beberapa dosis kapur saat 2 dan 3 MST disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Pertambahan Tinggi Tunas Mawar pada Beberapa Dosis
Kapur Saat 2 dan 3 Minggu Setelah Tanam (MST) (The Average

of Shoots Height of Rose at 2 and 3 Weeks after Treatments
(WAT))

—_—_——Yes——

Pertambahan tinggi tunas mawar (shoots height of roses

Dosis Kapur (Lime additional)

Dosage)

(ton/ha) 2 MST (WAT) 3 MST (WAT)
0 1.24 b 2.5 b
1.5 2,18 a joda
3.0 1,97 a 4152
4,5 1.99 a 3.4 a
6.0 1.97 a 3.66 a

_h

Keterangan ; Angka rataan yﬁnﬁ diikuti oleh huruf yang sama dalam lajur
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada caraf
5t (Means followed by the same letters in the same columns
are not slgnificanctly differsnt ar 5% of DMRT)

Berdasarkan data yang tertera dalam Tabel 1 terlihat bahwa pengapuran
tanah secara nyata meningkatkan pertambahan tinggi tunas mawar Secara
statistik tidak terdapat perbedaan pengaruh dosis kapur terhadap pertambahan
Linggi tanaman, namun pertambahan tinggi tanaman cenderung lebih besar pada
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dosis 1.5 ton/ha saat pengukuran 2 MST dan 3.0 ton/ha saat pengamatan 3

MST.

Pertambahan tinggi tunas yang lebih besar pada perlakuan pengapuran
mungkin berkaitan dengan meningkatnya ketersediaan hara-hara tanah Hal imi
terbukti dari hasil analisis tanah lengkap dari beberapa perlakuan dosis kapur

seperti yang tertera dalam Tabel Lampiran 1.

Pengapuran pada tanah selain meningkatkan ketersediaan hara-hara
tanah. juga menurunkan kemasaman tanah, meningkatkan jumlah basa-basa
tanah dan mengurangi kuantitas ion-ion tanah yang bersifat racun seperti Al dan
Fe Menurut Haryadi dan Yahya (1990) keracunan Al dan Mn merupakan faktor

pembatas pertumbuhan yang penting bagi tanaman pada berbagai tanah masam
Keracunan Al yang herat terutama pada pH tanah 5,0 atau kurang , tetapi dapat

juga terjadi pada tanah yang ber pH 5.5.

Pada 4 minggu setelah tanam (MST) semua tanaman dipangkas dengan
menyisakan 3 mata tunas Hal ini dilakukan agar didapatkan pertumbuhan yang
lebih seragam dan bunga yang dihasilkan lebih bermutu Pertambahan tinggi

tunas setelah dilakukan pemangkasan dapat dilihat dalam Tabel 7 40

Dari Tabel 2 terlihat hahwa pertambahan tinggi tunas berbeda nyata di
antara perlakuan Kedua faktor perlakuan dan interaksinya secara nyata

mempengaruhi pertambahan tinggi unas Pertambahan tinggi tunas terendah
didapatkan pada tanaman yang tidak diberi pupuk kandang dan tanahnya tidak

dikapur Penambahan pupuk kandang secara statistik tidak mempengaruhi
pertambahan tinggi tunas mawar pada plot perlakuan dosis kapur 1,5 dan 3,0
won/ha Tetapi pada plot perlakuan dosis kapur 0, 4.5 dan 6 ton/ha,
pertambahan tinggi tunas mawar secara nyata meningkat dengan pemberian

pupuk kandang.
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Tabel 2 Rataan  Pertambahan Tinggi Tunas Mawar setelah

Pemangkasan (Mean of shoots height of the Rose after Prunning)

_—
Kapur (Limel

(ton/haj 0 1,5 3,0 4,5 6.0
Pupuk
Kandang
(Stable
Manure)
(ton/ha)
0 2,01 b 6,66 ab 8,46 a 4,51 b 4,25 cC
C AR A BC BC
15 3,47 7,55 ab 7.8 a 8,93 a 6,08 bc
ab A A A AB
E
A0 B.42 a 6,85 ab 9.77 a 9,89 a 7.62 ab
B ABE A A AB
45 5,44 a3 9,61 a 9,68 a 7,54 ab 8,05 ab
E A A AR AB
&0 4,88 4,65 b 7,84 a 6,64 ab 9,87 a
ap B AE B A
B
%==_
Keterangan : Angka rataan yang diikurci oleh huruf latin dalam lajur dan

huruf kapital dalam baris yang sama tidak berbeda oyata
menurut uji OMRT pada taraf 5% (Means followed by the same
letter in rows and capital letter in column are not
significantly different according to DMRT teet at 5% level)

Pada pengapuran 1,5 ton/ha, pertambahan tinggi tunas terbesar
didapatkan pada tanaman mawar yang diberi pupuk kandang dosis 45 ton/ha,
meskipun secara statistik tidak berbeda nyata dengan pertambahan tinggi tunas
pada perlakuan dosis pupuk kandang yang lebih rendah Pemberian kapur
sehanyak 3 dan 4.5 ton/ha pada tanaman mawar menyebabkan kebutuhan pupuk
kandang berkurang yaitu menjadi 30 ton/ha untuk mendapatkan pertambahan
tinggi tunas yang relatif sama dengan perlakuan kombinasi kapur 15 ton/ha dan
pupuk kandang 45 ton/ha Namun demikian penambahan kapur yang berlebihan
bahkan harus diimbangi dengan pemberian pupuk kandang yang lebih banyak
Keadaan ini terbukti dari data rataan pertambahan tinggi tanaman setelah
dilakukan pemangkasan (Tabel 2) Hal ini sesuai dengan pendapat Kamprath
(1971 dalam Sanchez, 1992) dan Buckman (1982) bahwa pengapuran dengan
dosis yang lebih tinggi dari yang diperlukan untuk menetralkan Al-dd akan
mengakibatkan memburuknya struktur tanah dan menurunkan ketersediaan
unsur tosfor, boron, besi, mangaan, tembaga dan seng Dengan demikian perlu
diimbangi  dengan penambahan pupuk kandang yang lebih banyak pula
Pertambahan tinggi tunas semakin besar dengan semakin tingginya pemberian
pupuk kandang pada dosis kapur 60 ton/ha Pola persamaan garis tentang

iy
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hubungan pertambahan tinggi tunas dengan pupu
o ha vaitu Y=9006 X + 1.7 dengan R=0.74

Peagalus hapiil

k kandang pada dosis kapur 60

Perlakuan pengapuran dan pemberian pupuk kandang maupun interaksi
sduksi bunga mawar per plot Rataan

keduanya secara nyata mempengaruhi pre
produksi bunga mawar per plot selama 2 bulan Jdisajikan pada Tabel 3.

Dari Tahel 3 terlihat  hahwa pengapuran tanah secara nyata
meningkatkan hasil mawar, namun pemberian kapur yang lebih banyak
cenderung menurunkan hasil mawar Pola hubungan kapur dan hasil bunga
mawar mengikuti persamaan garis kuadratik Y = 17257 + 427X - 0.7 X°
dengan dosis kapur optimum 3.05 ton/ha.

Dosis pupuk kandang optimum nampaknya tergantung pada tingkat
pengapuran tanah Pada tanah yang tidak dikapur. hasil mawar cenderung
memingkat dengan semakin hanyaknya pupuk kandang yang diberikan Pola
hubungan pupuk kandang dengan hasil mawar pada tanah yang tidak dikapur
vaim Y = 11.3 + 0.18 X dengan R = 093 Pada tanah yang dikapur
keperiuan papuk kandang berbeda-beda tergantung dosis kapur yang diberikan
Pola bubungan pupuk kandang dan hasil mawar pada tingkat pengapuran 1.5,
10. 4.5 dan 6.0 ton/ha bermurut-turut yaim Y = 21,78 + 53 X - 0.92 X
(optimum 28.8 ton/ha); Y = 18.06 + 5.70 X - 0,94 X? (optimum 30.3 ton/ha);
Y = 17.67 + 5.91 X - X° (optimum 29.6 ton/ha); dan Y = 16,4 + 2,51 X

-0.39 X (optimum 32.2 ton/ha).

Menurut Salinger (1985), tanaman mawar toleran terhadap tanah
masam mamun kemasaman tanah untuk tanah mineral sebaiknya sekitar 6 dan
kebutuhan pH untuk tanab organik atau bergambut dapat lebih rendah
Berdasarkan hasil analisis tanah terlihat bahwa pengapuran tanah meningkatkan
pH tanzh Peningkatan pH tanah tidak berbeda antara penambahan kapur dosis
1.5. 3 maupun 4.5 ton’ha Kemasaman tanah menurun drastis pada penambahan
kapur dosis 6 ton/ha yaitu mencapai pH 6,5 Pada dosis kapur 6 ton/ha hasil
mawar menurun, meskipun tanaman belum menunjukkan gejala klorosis seperti
yang sering terjadi pada tanah-tanah alkalin Menurut Kamprath (1971), Peele
(1936). Fox (1964) dalam Sanchez (1992) dan Buckman dan Brady (1982)
pengapuran yang berlebihan juga dapat menurunkan hasil panen Ini disebabkan
terjadinya kemungkinan pencucian hara atau menurunnya ketersediaan hara oleh
adanya pembentukan kompleks yang sukar larut, pengendapan dan penurunii
tingkat kelarutan hara secara cepat.
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Tabel 3 Rataan Hasil Bunga Mawar Per Plot Selama 2 Bulan pada

Berbagal Perlakuan (The Average Yield of Rose per Plot During
2 Month on various Treatments)

e I —

Kapur(Lime) 0 15 3.0 4.5 6.0
ton/ha)
Pupuk kandang
(Stable Manure) Tenoket
(ton/ha)
() 10,3 b 21.9b 16.3 c 17.0 a 16.2 a
8 A A A A
15 14,7 be 27.9 a 28.5 a 25.9 a 19.6 ac
B A A A B
40 16.4 ab B.1la 256ab 2852 20.7 a
B A A A AB
45 19.5 a 19.9 a 22,3b 21.4 a 19.2 a
B 4 AB AB B
60 21,3 a 19.9 b 20 bc 17.7 6 17.8 a
A A A A A
_—me————
Keterangan : Angka racaan

ang diikuti oleh huruf lacin dalam lajur dan
huruf kapital dalam baris yang eama tidak berbeda nyata
menurut uji DMRT pada caraf 5% (Means followed by the same
letter in rows and capital letter im coulom are not
significantly different according to DMRT cest at 5 level)

Berdasarkan hasil analisis tanah (Tabel Lampiran 1) terbukti bahwa
pemberian kapur hanya mempengaruhi pH tanah, tetapi tidak terhadap
kandungan hara makro dan mikro Hal ini mungkin disebabkan karena analisis
tanah dilakukan terlalu awal ( 4 2 bulan setelah tanah dikapur) atau dikarenakan
banyaknya reaksi-reaksi di dalam tanah yang belum diketahui Sehubungan
dengan penggunaan jenis kapur dolomit, menurut Buckman dan Brady (1982),
bahwa kapur dolomitik bereaksi dengan tanah lebih lambat daripada yang men-
gandung kalsik disebabkan karena lambatnya reaksi dolomit yang diberikan
bersama kalsit dalam batu kapur berdolomitik Tanah lokasi percobaan adalah
jenis Andosol atau Alovan yang mineral liatnya berasal dari abu vulkanik dan
nonkristalin Tentang struktur alovan belum ada kesepakatan dari para pakar
tanah hingga kini  Alovan tersusun dari Al oksida dan gel silika yang
terhidrasikan (Si0," AI'* OH'K*) Sifat yang menonjol yaitu mempunyai daya
tkat fosfat yang tinggi Di antara jenis tanah lainnya, maka alovan yang paling

hanyak menimbulkan kesulitan karena banyak reaksi-reaksi yang ditemukan di
dalam tanah.,
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KESIMPULAN

Dosis kapur yang memberikan pertumbuhan dan produksi mawar
terbaik adalah 3.05 ton/ha, sedang kebutuhan pupuk kandang optimum pada

pertumbuhan dan produksi mawar tergantung pada jumlah kapur yang diberikan
pada tanah dengan kisaran dosis 28.8 - 32.2 ton/ha.
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PERBANYAKAN GLOXINIA MELALUI SETEK
DAUN (PROPAGATION OF GLOXINIA BY LEAF CUTTING)

1 81 - A9 IS8N; 0854 -7285

Debora Herlina'

ABSTRACT

An experiment was conducted to investigate the effect of combimations of
treatments to increase growth percentage of leaf cutting. The combination
of treatment consisted of 2 levels of leaf ages. 2 level of leaf si1ze and
3 levels of IBA concentrations. The experiment was carried out at Cipanas
Horticultural Research Station, 1100 m above sea level, from October 1%91
tn February 1992 A complately Random zed Block Design with three factors
and three replications was used. The result showed that younger jeaf and
higher [BA concentration were able to increase the growth precentage of leaf
cutting. Leaf size did not affect the growth percentage of leaf cutting,
There was no interaction between the combination of treatments.

Gloxinia adalah tanaman pot berbunga indah dengan nama latin
(Sinningia speciosa) tergolong dalam familia Gesneriaceae, berasal dan
Amerika tropik (Bailey dan Bailey, 1980). Ciri-ciri Gloxinia yaitu mempunyai
satu atau lebih batang dengan daun yang berpasangan. lembaran daunnya lebar
dan sangat berbulu, bunganya berbentuk terompet yang kaya akan warna dari
warna putih. merah muda, lavender, merah sampai ungu tua dengan susunan
bunga tungggal atau ganda (Kimmins dalam Larson, 1980). Kekayaan warna
dasar im disertai pula bercak-bercak, bintik-bintik atau garis-garis yang
beraneka warna, sehingga menambah kecantikan bunga Gloxinia.

Diantara familia Gesneriaceae ini yang banyak diperdagangkan secara
komersial selain Gloxinia adalah : Saintpaulia ionantha ("Violtjees™ =
Belanda), hibrida-hibrida Episcia dan Streptocarpus.

Gloxinia merupakan tanaman berumbi. Perbanyakannya dilakukan
dengan cara vegetatif dan generatif. Untuk mendapatkan tanaman yang
beragam. perbanyakan secara konvensional dilakukan dengan menggunakan biji.
Demikian pula untuk produksi komersial, perbanyakan dilakukan dengan biji.
Sedangkan untuk mendapatkan tanaman yang beragam, sama dengan induknya.
perbanyakan dilakukan secara vegetatif. Perbanyakan vegetanif dapat dilakukan
dengan kultur jaringan atau secara konvensional melalui setek daun.
pembelahan umbi dan pemisahan twnas (Plumridge, 1980). Tanaman yang
diperbanyak dari biji akan herbunga setelah berumur 6 hingga 7 bulan, se;:tang
yang berasal dari umbi akan berbunga setelah berumur 2 hingga 3 bulan

L} Ajun Penelit: Muda pada Sub Balithor Cipanaa
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shtidak menghasilkan daun dan kuncup

tanaman memasuki perinde dormansi.
1.$ hingga 3 bulan (Clark, 1978).

(Kimmins. 1980). Bila tanaman sud

bunga walaupun sehat. ini pertanda
Umbi akan mengalami dormansi selama

Secara fisiologis kerja auxin adalah ikut ambil bagian dalam macam-
macam aktivitas tanaman seperti pertumbuhan batang. pembentukan akar,

pengahambatan tunas samping, gugurnya daun dan buah, aktivasi sel kambium
dan lain-lain. Indole-3-acetic acid (1AA) yang diidentifikasi pada tahun 1934

adalah bahan alami yang herperan merangsang pembentukan akar.
Indolebutytic acid (IBA) and Naphaleneacetic acid (NAA) adalah indoleacetic
acid simetik yang lebih efektif dari indoleacetic acid alami untuk perangsang
pembentukan akar. Pad setek daun, daun awal ini merupakan sumber nutrisi
untuk tanaman yang baru (Hartmann dan Kester. 1978).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan cara perbanyakan
vegetatif yang tepat melalui setek daun dengan bantuan IBA.

BAHAN DAN METODE*

Percobaan dilaksanakan dalam rumah kaca Sub Balai Penelitian
Hortikultura Cipanas dari bulan Oktober 1991 sampai dengan Pebruari 1992.
Subu ruangan dalam rumah kaca rata-rata 21°C.

Bzhan tanaman yang digunakan yaitu daun yang berasal dari tanaman
Gloxinia yang masih tumbuh aktif. Setek ditanam dalam bak plastik berukuran
40 x 30 cm dengan media pasir kali bersih, kemudian diberi sungkup plastik.
Setelah berakar dan bertunas setek dipindahkan ke dalam pot plastik
herdiameter 12 cm yang berisi media campuran kompos dan pupuk kandang

dengan rasio 1 : 1.

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan
3 faktor. faktor pertama adalah ketuaan daun dengan 2 level (daun ke 3-4 dan
daun ke 5-6), faktor kedua, ukuran daun dengan 2 [2vel (daun uituh dan daun
dipotong setengah),, dan fakor ketiga. Konsentrasi Indolebutyric acid (IBA
dengan 3 level (0,25 dan 50 ppm). Jadi terdapat 12 kombinasi perlakuan dan

dilaksanakan 3 kali ulangan.
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Pengamatan dilakukan terhadap persentase setek yang tumbuh dengan
kriteria daun tetap hidup. tidak membusuk dan berakar, waktu tanaman
herbunga dihitung waktu bunga mekar dan ukuran umbi saat dipanen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase setek daun yang tumbuh

Hasil analisis statistik persentase setek yang hidup (Tabel 1)
menunjukkan. bahwa ketuaan daun berpengaruh nyata terhadap jumlah setek
daun yang tumbuh. Keberhasilan setek untuk membentuk akar dan tunas lebih
hanyak pada daun yang lebih muda yaitu pada daun ke 3-4. Hal ini disebabkan
sel-sel daun yang masih muda lebih aktif membelah dan tumbuh. Daun yang
masih muda menurut Hartmann dan Kester (1987) mempunyai kandungan auxin
endogen yang tinggi, sebaliknya pada daun tua kandungan auxinnya rendah.
Selanjutnya Hartmann dan Kester (1987) menyatakan, bahwa kemampuan setek

untuk membentuk akar dan tunas dipengaruhi oleh kedewasaan bahan setek dan
umur tanaman asalnya.

Baik daun yang utuh maupun yang telah dipotong setengah tidak
memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap jumlah setek daun yang tumbuh,
namun setek yang berasal dari daun utuh cenderung tumbuh lebih banyak
dibandingkan setek yang dipotong setengah. Daun Gloxinia ternyata peka
terhadap perlukaan, daun yang terluka dapat menyebabkan setek membusuk,
sehingga pertumbuhannya terhambat kemudian mati.

Pemberian [BA berpengaruh nyata terhadap jumlah setek daun yang
tumbuh. Jumlah terbesar terdapat pada perlakuan IBA 50 ppm dan berbeda
nyata dengan konsentrasi 25 ppm, namun perlakuan konsentrasi 25 ppm tidak
menunjukkan perbedaan pengaruh yang nyata dibandingkan tanpa IBA. Pada
konsentarsi 25 ppm rata-rata jumlah setek yang tumbuh adalah 16,96%.
sedangkan pada konsentrasi 50 ppm rata-rata 33.90%. Makin meningkat
konsentrasi IBA, makin besar jumlah setek yang tumbub ini sesuai dengan
fungsi IBA yang merangsang pertumbuhan akar. Tidak terdapat interaksi antara
3 faktor perlakuan dalam hal persentase jumlah setek dan yang tumbuh. Dari
hasil percobaan ini dapat dikatakan bahwa persentase  setek daun tanaman
Gloxinia yang tumbuh adalah rendah (Gambar 1). Hal ini bisa dibandingkan
dengan stek daun pada Saintpaulia ionantha yang tergolong dalam familia
Gesneriaceae pula, keberhasilan setek berakar tanpa zat perangsang perakaran

Qg
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cukup tinggi (Clark, 1978). Konsentrasi zat pengatur tumbuh adalah kritis.
Efektivitasnya akan berbeda-heda tergantung berheda-beda tergantung pada
bahan setek yang digunakan, yaitu setek berkayu keras, setengah berkayu atau
setek berkayu lunak (Mahistede dan Haber, 1976). Menurut Wodecki dan
Holcomb (1989), pada tanaman krisan Lonsentrasi IBA 1000, 2000 dan 4000
ppm menyebabkan akar tmbuh cepat dan jumlah akar yang terbentuk lebih

hanyak. sedangkan Baudendistel (1982) me
gloxinia dengan setek daun adalah sukar dan jumlah bibit

laporkan bahwa perbanyakan
yang dihasilkan akan

terbatas.
Table 1. mwwhﬂudﬁpmﬁuﬁ Daun
Gh:ﬂlmehhﬂhtEﬂaﬂnﬂ’uianrﬂtnm on the
Growth Percentage of Leaf Cutting)
Perlakuan Setek Daun yang Tumbuh (Growth
{Treatment) Percentage of Leaf Cutting) (%)
Ketuaan Daun
. Daun ke 3-4 25,96 a¥*)
- Daun ke 5-6 15,60 b
Ukuran Daun
- Daun utuh 23,70 a
- Daun setengah 17,85 a
IBA {ppmi
- 25 16,96 a
- 50 33,90 b
Ferarangasn : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam
kolom yang sama, tidak bebeda nyata pada 1t menurut uji DMRT
Means followed by the same letters are not significanly
different at 5t DMRT)
%0
Perseczase setek r
yang tumbub
{Growth percentage 34 L‘
of cutting! '|
30 L
i Y = -21.6033+1.68952X
o l 1 |
0 25 50

Kopaseptrasi IBA (ppm!
(IBA concentracion!

Gambar 1. Pengaruh Berbagai Konsentrasi I'BA terhadap Persentase Setek
yang Tumbuh (The Effect of Various IBA Concentrations on the
Growth Percentage of Leaf Cutting)
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Diameter Umbi dan Ketebalan Umbi

Karena persentase setek daun yang tumbuh adalah kecil maka akibatnya
data umbi yang didapat juga hanya sedikit, sehingga data tidak dapat diolah
secara statistik. Data rata-rata dapat disajikan pada Tabel 2. Diameter umbi
gloxinia yang dipanen berukuran rata-rata 3,02 - 4,03 cm. Rata-rata selisih
ukuran diameter umbi antara perlakuan ketuaan daun dan ukuran daun sangai
kecil sedangkan karena perlakuan IBA cukup besar. Rata-rata diameter umbi
yang dihasilkan oleh perlakuan tanpa IBA adalah 3,02 cm, berarti lebih kecil
dari diameter umbi yang dihasilkan oleh perlakuan tanpa IBA 25 ppm (3,62 cm)
dan pada perlakuan IBA 50 (4,03 ¢cm) (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh Berbagai Perlakuan terhadap Diameter dan Ketebalan

Umbi Gloxinia yang Terbentuk (The Effect of Various Treatments
on Gloxinia Tuber Diameter and Thickness)

_

Perlakuan Hata-rata Diameter Rata-Rata

{Treatment ) Umbi (Tuber Ketebalan Umbi
Diameter ) (cm) {Tuber Thickness)

{cm)

Ketuaan Daun

- Daun ke 3-4 1,65 2,40

- Daun ke 5-8 3,73 2,61

Ikuran Daun

- Daun uruh 3,50 2,49

- Daun setengah 3,78 2,46

IBA (ppmi

- 0 3,02 2,07

- 25 3,62 2,52

= ‘50 4,03 2,67

—_————

Demikian pula ketebalan umbi gloxinia juga mengikuti pula mengikuti
pertumbuhan diameter umbi yakni perlakuan tanpa IBA, IBA 25 ppm dan IBA
30 pmm, masing-masing berukuran 2,076 cm, 2.52 cm dan 2.67 cm (Tabel 2).

Menurut Leopold dan Kriedemann (1979), zat pengatur yang berpen-
garuh terhadap pembesaran umbi, adalah Sitokinin, Etilen dan Asam Absicik.
IBA tidak berpengaruh langsung terhadap pembesaran umbi, tetapi berperanan
sebugai pemicu pembentukan awal primordia akar (Davies and Joiner. 1980).

Dengan pemberian IBA, tanaman menyerap hara lebih awal dari pada yang
tanpa IBA,
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Umur Tanaman Berbunga

Dari setek daun gloxinia ini tidak semuanya menghasilkan funas
kemudian membentuk bunga. tetapi ada pula setek daun yang tidak membentuk
runas hanya membentuk umbi saja dan umhi ini segera memasuki masa
dormansi. Rata-rata umur berbunga daun yang lehih muda (daun ke 3-4) lebih
cepat 5 hari dibanding daun yang lebih tua (daun ke 5-6), hal ini diduga
herkaitan dengan lebih cepatnya setek daun itu berakar karena sel daun muda
lehih meristematis dibanding daun yang tua. Rata -rala umur berbunga pada
perlakuan tanpa IBA adalah 98.5 hari lebih lembat dari pada umur berbunga
pada periakuan IBA 25 ppm dan IBA 50 ppm yaitu masing-masing adalah 91,5

hari dan 94 hari (Tabel 3).

Pengaruh Berbagai Perlakuan terhadap Umur Tanaman berbunga
(The Effect of Various Treatments on the Flowering)

ﬂ

Perlakuan (Treatment! Umur Berbunga (hari)

[Flﬂweringl [day}

Tabel 3.

Ketuaan Daun

- Daun ke 3-4 90,60
. Daun ke S5-€ a5, 77
Tkuran Daun

- Daun utuh 91,69
- Daun setengah 94,75
IBA (ppmi

- 2 98,50

91,50
94,00

n ikt e

1
L
o in

Berbunganya tanaman yang berasal dari setek daun ini ternyata lebih
cepat bila dibandingkan dengan tanaman yang berasal dari biji. yang berbunga
antara 6 sampai 7 bulan (Kimmins. 1980).

Kecepatan berbunga tanaman mengikuti besarnya umbi bibit. Pada
gladiol makin besar diameter subang bibit yang ditanam, makin cepat tanaman
berbunga. Hal ini berkaitan dengan pemberian [BA berarti tanaman yang
herasal dari setek tersehut menghasilkan umbi lebih besar, yang herarti akan

lebih cepat berbunga.
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KESIMPULAN
. Persentase setek daun gloxinia yang hidup lebih besar pada daun yang
muda dibanding pada daun ta.
7. Konsentrasi IBA 50 ppm mampu meningkatkan jumlah setek yang
tumbuh dan menghasilkan umbi lebih besar.
3 Perbanyakan gloxinia melalui setek daun, ternyata menghasilkan

persentase tumbuh rendah, tetapi tanaman cepat berbunga.
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KERAPATAN TANAMAN DAN PEMUPUKAN N PADA
BUNGA MAWAR (PLANT POPULATION AND NITROGEN
FERTILIZER ON ROSES (Rosa hybrida L.))

Sri Wuryaningsih '', Toto Sutater *
dan Asmad Supriyadi "

ABSTRACT
in experiment was conducted at Cipanas Horticultural Research Station to
{1 out the |'|.'=E|r1|‘l |'||‘.p|,|'|ﬂ1"|r1r"- and N doses effect on qrqwrh and ':,l'lF']"'j of rose
ultivar Cherry Brandy . Experiment was arranged in 5plit - split plot design

with spacing between row { 30 ang 40 cm ) as main plot. spacing inter row

M. 20 and 15 cm ) as sub plot and N doses as sub-sub plot
The result showed that the longest flower stalk and the largest number of
flower ‘plant was obtained by inter and within row spacing of 15 X 40 cm
Relation between within row spacing and number of leaf/plant indicated a
minimum value of within row spacing 19.44 em and a minimum number of Teaf
71.86 while relation between within row spacing and flower production/plot
showed a minimum wihin row spacing 21.80 cm and minimum production of rose
32.62 flower stalk

Volume penjualan bunga potong mawar menurut BCI dan Nehem
(1987) menunjuk-kan jumlah tertinggi dibandingkan dengan bunga potong yang

lain, yaitu sebanyak 388.700 tangkai, Proyeksi konsumsi bunga mawar untuk
tahun 1992 sebanyak 7.322 600 tangkai (Abidin dan Harahap. 1991).

Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi mawar yaitu dengan cara
melaksanakan kultur teknik yang baik antara lain pemupukan dan penentuan
populasi tanaman yang tepat dengan mengatur jarak tanam yang sesuai bagi
pertumbuhan pertanaman mawar.

Pengaturan jarak tanam pada dasarnya adalah memberikan kemungkinan
tanaman untuk tumbuh dengan baik tanpa mengalami banyak persaingan dalam
hal pengambilan air, unsur hara dan cahaya matahari. Kerapatan tanaman
sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman dan jika
jarak tanam melampaui batas optimum kerapatan tanaman hasil panen tidak
akan meningkat secara menguntungkan (Soeriatfnadja, 1981). =

Nitrogen memberikan pengaruh yang paling menyolok dan cepat
dibandingkan P dan K, terutama dalam merangsang pertumbuhan di atas tanah.
Hampir pada seluruh tanaman nitrogen merupakan pengatur dari penggunaan
kalium, fostor dan penyusunan lainnya (Russell, 1949, Prianishnikov, 1950
dalam Soepardi, 1983).

i} Asleten Peneliti Madya Sub Balithor Cipanaa
2] Ahli Penelitci Muda Sub Balithor Cipanas
1) Apisten Peneliti Muda Sub Balithor Cipanas
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an dan pemupukan N pada tanaman mawar
ak antar baris dan dalam baris serta pupuk
awar varietas Cherry

Percobaan kerapatan tanam
dimaksudkan untuk mengetahui jar :
N yang tepat untuk pertumbuhan dan produksi bunga m

Brandy.
BAHAN DAN METODE

PERCOBAAN L.

Percobaan dilakukan di kebun percobaan Cipanas dengan ketinggian
|.100 m dari permukaan laut pada mawar varietas Cherry Brandy . Rancangan
percobaan yang digunakan adalah rancangan petak-petak terbagi dengan petak
utama, jarak antar barisan tanaman (A) dan anak petak adalah jarak dalam
barisan (B) serta anak-anak petak dosis pupuk N (N). Jarak antar barisan (A)
terdiri aras 2 taraf yaitu A1 = 30 cm dan A2 = 40 ¢m jarak dalam barisan (B)
terdiri atas 3 taraf yaitu Bl = 15 cm, B2 = 20 cm dan B3 = 25 cm sedangkan
dosis pupuk N terdiri atas 3 taraf yaitu NO = 0 kg N/ha, NI = 69 kg N/ha
dan N3 = 138 kg N/ha. Jumlah kombinasi perlakuan sebanyak |8 buah
dengan ulangan 3 kali. Ukuran petak percobaan 3 X 0,8 m. Pupuk N diberikan
dua kali yaitu tiga minggu setelah okulasi dan satu bulan kemudian
masing-masing sebanyak 1/2 dosis. Untuk pupuk dasar digunakan TSP dan
KC! masing-masing 200 kg/ha serta diberikan pupuk kandang 20 ton/ha.

Parameter yang diamati adalah jumlah tunas, tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah bunga dan panjang tangkai bunga.

PERCOBAAN I

Percobaan Il ini merupakan kelanjutan dari percobaan [ yaitu tanaman
pada umur 8 bulan ( akhir pengamatan percobaan 1 ) tanaman mawar dipangkas
ditinggalkan satu cabang utama dengan tinggi tanaman 15 cm. Hal ini dilakukan
dengan pertimbangan untuk menyeragamkan tanaman.

pada percobaan [ yaitu NO = 0 kg
diberikan dua kall yaitu
jan masing-masing

Pemupukan dilakukan sama seperti
N/ha, N1 = 69 kg N/ha dan N3 = 138 kg N/ha yang
tiga minggu setelah pemangkasan dan satu bulan kemud

sehanyak 1/2 dosis.
Peuhah yang diamati sama dengan percobaan 1.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

PERCOBAAN I
Pertumbuhan Vegetatif .

Pengamatan pertumbuhan vegetatif mawar dalam percobaan ini meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah tunas.

Jumlah tunas pada perlakuan jarak antar baris 30 dan 40 cm serta jarak
dalam baris 15, 20 dan 25 c¢m tidak menunjukkan perbedaan nyata. Demikian
juga pada pemberian pupuk N 0,69 maupun 138 kg N/ha.

Tinggi tanaman menunjukkan perbedaan nyata. Perlakuan jarak antar
baris 30 cm mencapai tinggi 44,13 cm lebih tinggi dibandingkan dengan jarak
antar baris 40 cm yaitu dengan tinggi 41,94 cm. Jarak dalam baris maupun

pupuk N tidak menunjukkan perbedaan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman.

Tabel 1. Pengaruh Kerapatan Tanam dan Dosis Pupuk N terhadap Jumlah
Tunas, Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun pada Bunga Mawar
Kultivar Cherry Brandy (The Effect of Inter and Within Row
Spacing and N Doses on the Number of Sprout, Plant Height and
Number of Leaf of Rosa hybrida cv. Cherry Brandy)

_—_—

Perlakuan Jumlah Tunas Tinggi Tanaman Jumlah Daun
(Treatment ) (Sprout {Plgﬁt Height) (Leaf Number)
Number ) {cm)

Jarak antar paris

30 cm 4,159 a 44 13 a3
40 om 3.159 3 41.94 b Ség? 3
Jarag dalam baris 42.30
ég Em %.%gg a 43.13 g %g:gg g
% R : 43.68 a 21.74 a
D551E PuEﬂE N
kg/N/ha 3.300 a 43 .63
69 kg/N/ha 3.050 a 42°93 3 %{Hg -
138 kg/N/ha 3.122 a 42.57 a 20.78 a
Kecterangan : ;:g;:a ‘:;:.‘aa:“;qng diikuci oleh huruf yYang gama pada kolom

ak menunjukkan tp-rbudaan nyata berdasar i

Beda Nyata Jujur 5 Mean of cthe =
i ame column followed b
;?EH;;JJ‘TE letter are notc significantly different at 5 ¢ ]eve

w
Jumlah dagn pada perlakuan jarak antar baris, jarak dalam baris
maupun pupuk N tidak menunjukkan perbedaan nyata. Pengamatan terhadap
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PeVPHStakaaV\ BPT\BAQEI%" h T Suraver dan A
P‘El'hup:.'ti;r! Mawai

jumlah daun dan jumlah tunas

parameter pertumbuhan menunjukkan bahwa
maupun pupuk N tidak

pengaruh perlakuan jarak antar baris. dalam baris
menunjukkan perbedaan nyata. namun tinggi tanaman pada perlakuan jarak

antar baris 30 cm lebih tinggi dibandingkan jarak antar baris 40 cm.

Keadaan ini menunjukkan bahwa pada jarak antar baris 30 ¢m tanaman
mawar cenderung mampu bersaing terhadap pembagian Sinar., penyerapan unsur
hara. kebutuhan air dan CO, vang merupakan faktor-faktor pokok dari
lingkungan vang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Di
amping itu tanaman mawar ini masih dalam awal pertumbuhan. sehingga
persaingan terhadap cahaya, unsur hara dan air masih belum intensif. Ruang
rumbuh yang ada masih memberikan keleluasaan untuk tanaman tumbuh dengan
haik Weaver dan Clements (1978) mengemukakan bahwa pengaruh kerapatan

tanaman terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman disebabkan terjadinya
kompetisi di antara tanaman dalam memanfaatkan cahaya, air dan unsur-unsur

hara

Jymiah Bunga per Pohon

Tabel 2. Rata-rata Jumiah Bunga per Pohon pada Perlakuan Jarak Antar
Baris dan Dalam Baris Pada Tanaman Mawar Cherry Brandy (

hIﬂH—hsd'MIHlﬂuthtEﬂmnﬂﬂu':ndwuhln
Row Spacing of Rosa hybrida cv. Cherry Brandy)

Rata-rata

Jarak dalas Baris Jarak antar baris Barise
(Within row spacing) (Inter row spacing) (spacing) {Mean)
30 om 40 om
15 em 7,060 < B,118 d 7,589 a
20 om 6,637 be 5,506 abec 6,071 b
25 om 5,527 abc 6,699 bec 6,063 b

6, 408 A

Rars-rata (Mean) £, 741 A
=—=—-——=_‘=‘-'—=-=-_. —_— —____-_

I —_——

Keterangas : Apgka rataan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sSamp tuﬂx mun?uthm Fr.hudaan nyata berdasar Hg.ll
Beda Nyata Jujur 5 F (Mean of the same column followed
the aame letrer are not significantly different at E k lave

of HID!

Rata-rata jumlah bunga per pohon disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan
hasil analisis statistik, diketahui bahwa antara jarak antar baris dan jarak dalam
baris terdapar pengaruh interaksi yang nyata dalam jumlah bunga per pohon.
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Dari Tabel 2 terlihat bahwa jarak dalam baris secara nyata
mempengaruhi julah bunga per pohon. Jarak dalam baris 15 cm menghasilkan
bunga terbanyak dibandingkan dengan jarak dalam baris 20 em dan 25 cm.

Kombinasi  jarak dalam baris dan antar baris 15 ¢cm x 40 cm
menghasilkan jumlah bunga terbanyak yaitu 8,118 buah, dan jumlah paling
sedikit dihasilkan oleh kombinasi jarak dalam baris dan antar ~aris 20 cm x 40
em yaitu 5,506 buah per tanaman.

Panjang Tangkai Bunga

Rata-rata panjang tangkai bunga disajikan l:h]am_ Tabel 3.
Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui bahwa jarak antar baris dan dalam
baris terjadi interaksi yang nyata dalam hal panjang tangkai bunga.

Tabel 3. Rataan Panjang Tangkai Bunga (Cm) pada Perlakuan Jarak
Antar Baris dan Dalam Baris Tanaman Mawar Cherry Brandy
(Mean of Flower Stalk Length on the Effect of Inter and Within
Row spacing of Rosa hybrida cv. Cherry Brandy)

S e ——— .

Jarak dalam Jarak antar baris (Inter Rata-rarca
Baris {Within row spacing) iMean
row spacing; 30 cm 40 cm
15 om 63,06 ab 76,05 a 72,56 a
20 cm 72,068 ab 83,4856 b 87,86 a
25 cm 69,83 ab 71.594 ab T0,.88 a
HAta-rata [(mean) 70,32 A 70.55 A
kﬁm
Keterangan - Angksa raraan yang dirkuc: ales purus

yang sama pada kolom
yang sama tCrdak menuniukkan perbedaan nyata berdasar U3
Beda Nyacta Jujur 5 ¢+ [Mean of the same coluss followed b{

the same lecrter are nor significantly differenr ar 5 § Jeve
of HSD)

Tabel 3 menunjukkan bahwa jarak antar baris dan dalam baris
berpengaruh nyata terhadap panjang tangkai bunga. Kombinasi jarak dalam
Paris dan antar baris 15 X 40 ¢m, menghasilkan panjang rtangkai bunga
terpanjang, yaitu 76,05 cm. Sedangkan kombinasi Jarak dalam baris dan antar
baris 20 X 40 ¢cm menghasilkan tangkai bunga terpendek. yaitu 63.66 cm.
Panjang tangkai bunga terpendek dari percobaan ini, yaitu vang dihasilkan oleh
kombinasi perlakuan jarak dalam baris dan antar baris 20 X 40 cm, masih
termasuk klasifikasi satu dalam standar bunga potong mawar di Indonesia.
Panjang tangkai bunga potong mawar adalah kelas 1 dan 2 apabila panjang
tangkai bunganya lebih dari 50 ¢cm.  Standar kelas 3 dan 4 apabila panjang
tangkainya lehih dari 30 em (Dirjen Bina Produksi Hortikultura, 1991,
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PERCOBAAN I
p buhan V i

Rata-rata tinggi {
Berdasarkan hasil analisis statisti
maupun dalam baris ataupun pu
maupun tinggi tanaman. Demikian pula antar faktor-fakt

terjadi interaksi.

anaman dan jumlah tunas disajikan pada Tabel 4.
k diketahui, bahwa baik jarak antar baris

puk N tidak mempengaruhi jumlah tunas
or yang diteliti tidak

Tabel 4. Rats-rata Jumlah Tunas dan Tinggi Tanaman pada Perlakuan
Dalam Baris serta Pupuk N pada Mawar

Kultivar Chery Brandy (Mean Number of Sprout and Plant
H-mﬂfﬂﬂlﬂumdlﬂthln Row Spacing and N
ev. C Brandy)

Jumlah Tunas

Perlakuan Tinggi Tanaman

(Treatment) (plant Height) (Sprout Number)
{cm)
Jarak antar baris
it om 51,63 a 5,015 a
40 om 43,42 a 5,333 a
Jarak delam baris 50,49 a 5.378 a
15 om 48,02 a 4,956 a
20 cm 44,07 a 5.189 a
25 Cm
Dosie Pupuk N
0 kg/N/ha 45,95 a 5,167 a
&9 kg/N/ha 46 .48 a 5,000 a
138 kg/N/ha 50,14 a 5,356 a

Fererangan : Angka rataao yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
g sama tidak menunjukkan rbedaan nyata berdasar (I P!

Beda Nyata Jujur 5 & (Mean o rhe same column followed b
the same letter are pot significantly different ac 5 ¥ leve

of HSDI!
aris dan dalam baris terhadap jumlah

Tidak berpengaruhnya jarak antar b
dengan jarak antar baris dan dalam

runas maupun tinggi tanaman diduga karena
baris yang digunakan. tanaman mawar Cherry Brandy masih mampu untuk

herkompetisi. sehingga antara individu tanaman tidak mengalami persaingan
dalam hal kebutuhan cahaya matahari. Efisien penggunaan cahaya maerupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi hasil fotosintesis yang digunakan untuk

pertumbuhan dan hasil tanaman (Gardner ef al. 1991).
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Rata-rata jumlah jumlah daun perpohon disajikan dalam Tabel 5. Berda-
sarkan hasil analisis statistik diketahui bahwa jarak dalam baris berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun per tanaman. Interaksi antara jarak antar baris dan
dalam baris nyata berpengaruh terhadap jumlah daun per tanaman, Kombinasi
jarak dalam baris dan jarak antar baris 25 X 40 cm menunjukka:: jumlah daun
terbanyak yaitu 26,13, Sedangkan kombinasi jarak dalam baris dan antar baris
20 X 40 cm menghasilkan jumlah daun paling sedikit. Daun merupakan organ
utama untuk menyerap cahaya dan untuk melakukan fotosinte<is. Penyerapan
cahaya yang efisien terjadi pada luas daun yang cukup dan tersebar merata.

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Daun per Tanaman pada Perlakuan Jarak
Antar Baris dan Dalam Baris Mawar Kultivar Chery Brandy
(Mean of the Number of Leafl per Plant on the Effect of Inter and
Within Row Spacing of Rosa hybrida cv. Cherry Brandy)

Jarak dalam Baris Jarak ancar baris (Inter Haca-rata
(Within row row spacing) (Mean)
spacing) 30 cm 40 cm
15 cm 23,00 ab 231,84 ab 231,42 ab
20 om 22,07 b 21,76 b 21,91 b
25 cm 22,51 b 26,131 a 24,32 a
Rata-rata (mean) 22,583 A 23,91 A
Feterangan : Angka racaan ‘jr'ing' diikuei oleh huruf yang sama pada kolom
¥ang wsama C1i ]

dk menunjulckarn Frbcdaau oyata berdasar Uji
Beda Nyata Jujur 5 ¥ (Mean of the same column followsd {

the same letter are not significantly different act 5 § lave
af HSD)

Hubungan antara jarak dalam baris dengan jumlah daun per tanaman
bersifat kwadratik nyata dengan persamaan : Y = 51.489 - 3.0478 X +
0.0784 X*. Dari persamaan ini dapat diketahui jarak dalam baris minimum
adalah 19.4375 ¢cm dan jumlah daun minimum 21,86 helai.

TU 51 ng;

Dari produksi bunga mawar selama 9 kali panen diketahui bahwa pada
PAnEn pertama sampai panen kedua panjang tangkai bunganya kurang dari 50
tm. Mulai panen ketiga dan seterusnya panjang tangkai bunganya mulai lebih
besar 50 ¢m. Hal ini menunjukkan bahwa energi yang dihasilkan pada taraf
awal pertumbuhan belum cukup untuk mendorong pemanjangan tangkai bunga.
Produksi bunga per plot disajikan dalam Tabel 6.
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Berdasarkan hasil hasil analisis statistik diketahui bahwa jarak tanam
dalam baris berpengaruh nyata terhadap produksi bunga mawar per plot. Nilai
terbesar didapat pada perlakuan jarak dalam baris 15 cm yaitu 51.50 huah, dan
yang terkecil dari perlakuan jarak tanam dalam baris 20 ¢m sebanyak 36,78
buah. Perbedaan produksi bunga per plot pada jarak tanam yang berbeda
disehabkan oleh perbedaan populasi tanaman per plotnya. Populasi tanaman
pada jarak dalam baris 15 cm adalah 40. dalam jarak baris 20 cm adalah 30 dan

dalam haris 25 cm adalah 24 tanaman.

l'mmmuppuﬁnldan]}hnHtrKumuppuda
Dalam Baris Serta Pupuk N Mawar

Ellhmr[]urglhindr{Nhnnankﬂnrlﬁﬂdumﬂnn;urlﬂntand
Flower Diameter on the Effect of Inter and Within Row Spacing

and N Dosages of Rosa hybrida cv. Cherry Brandy)

ﬂ_#m

Produksi Bunga per Diameter

Tabel 6. Rata-rata
Periakuan Jarak Antar dan

Ferlakuan
Treatments) Plot (Tangkai) (Flower Kuncup (cm)
production per Plot) (Flower
Diameter)
jarak antar baris
30 o 40,67 a 1.470 a
4G on 40,81 a 3,474 a
Jarak dalam baris 51,50 a 5.628 a
18 Cm 33,94 b 3,261 a
20 cm 36,78 ab 3,528 a
25 om
noefis Pupuk N
0 kg /N/na 41,56 a 3,367 &
£% kg/N/ha 43,28 a 3,358 a
138 kifﬂfha 37,35 a 31,467 a

h huruf yang sama pada kolom

Fererangan : Angia r:ulnd;rkng diikuti ole.
sama ti menuniukkan perbedaan nyata berdagar Uji
of the same column followed b

yang
Beda Nyata Jujur 5 ¥ (Mean . ir
rhe same leccer are not significancly different at 5 § leve

of HSD)

Hal ini sesuai dengan pendapat Haryadi ( 1988), yang menyatakan
umumnya produksi tiap satuan luas yang tinggi tercapai dengan populasi tinggi.
Mukhopadhyay ef al. (1966) menggunakan jarak tanam 30 x 20 cm, 30 x 30
em dan 30 x 40 cm pada mawar potong kultivar Montezumma juga
mengemukakan hahwa jumlah bunga per tanaman menurun sesuai dengan
kerapatannya, namun produksi per hektar meningkat mendekati dua kali pada
kerapatan 30 x 20 cm dibandingkan dengan kerapatan 30 x 40 cm. Di samping
jumlah populasi. produksi per plot ini juga sesuai dengan jumlah bunga per

08
o
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tanaman. Hasil percobaan pertama menunjukkan bahwa jarak tanam dalam

baris 15 cm menunjukkan jumlah bunga per tanaman terbesar jika dibandingkan
dengan jarak dalam baris 20 cm dan 25 cm,

Percobaan I menunjukkan pula. hahwa kombinasi jarak tanam dalam
baris dan antar baris 15 x 40 cm diperoleh jumlah bunga per pohon terbesar,
yaitu sehanyak 8.118 tangkai (Tabel 2.). Keadaan ini menunjukkan bahwa
antara individu tanaman mawar Chery Brandy pada jarak tanam dalam baris 15
cm masih mampu bersaing dalam hal penggunaan sinar, unsur hara dan air.

Hubungan antara jarak dalam baris dan produksi bunga mawar per plot
menunjukkan persamaan garis kwadratik nyata dengan persamaan Y = 226.5
-17.783 X + 0,40778 X*. Dari persamaan ini dapat diduga bahwa jarak dalam

baris minimum 21,80 cm dengan produksi bunga mawar per plot minimum
32,62 tangkai.

Diameter kuncup bunga mawar tidak dipengaruhi oleh jarak antar baris
dan dalam haris, dalam baris maupun oleh pupuk N. Dari data tersebut nampak
hahwa diamter kuncup terkecil adalah 3,261 cm namun ini masih termasuk
dalam klasifikasi satu dari standar bunga potong mawar. Standar diameter

kuncup bunga potong mawar untuk kelas satu adalah lebih dari 2.5 cm. (Dirjen
Bina Produksi Hortikultura, 1991).

Analisis statistik hasil percobaan | dan I1 menunjukkan diketahui bahwa
pupuk N tidak nyata berpengaruh semua parameter pertumbuhan yang diamati.
Hal ini diduga bahwa pemberian pupuk melalui tanah kurang bermanfaat karena
selama percobaan sering turun hujan, sehingga pupuk N yang telah diberikan
tercuci atau terfiksasi oleh tanah sebelum dapat digunakan tanaman sehingga
menjadi tidak tersedia bagi tanaman (Sarief, 1984). Namun dapat juga
disebabkan oleh dosis pupuk yang digunakan masih rendah, sehingga tanaman
mawar helum menunjukkan tanggapan terhadap pemberian pupuk. Analisis
tanah percobaan menunjukkan bahwa pH tanah 5,5 (masam) kandungan bahan
organik C = 3 8 (tinggi), N = 0,40 (sedang) P,O, = 7.6 (rendah) sedangkan
K = 1,47 (tinggi), sehingga tanggapan terhadap dosis N belum terlihat, Young
et al. 91975) mengemukakan bahwa produksi bunga paling banyak dihasilkan
oleh pupuk N yakni 2,300 Ib N/acre ( + 425 kg N/ha) untuk kultivar Christian
Dior dan 2.100 Ib N/acre (+ 425 kg N/ha) untuk kultivar Happines, sedangkan
menurut Amitabha er al. (1990) pemberian pupuk N sampai dengan 700 kg
N/ha tidak mempengaruhi jumlah bunga per tanaman.
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KESIMPULAN

! Kombinasi jarak dalam baris dan antar haris 15 X 40 cm
menghasilkan tangkai bunga terpanjang. yaitu 76.05 ¢cm dan jumlah

bunga per pohon terhanyak yaitu 8.1 18 buah.
Hubungan antara jarak tanam dalam baris dengan jumlah daun per

tanaman menunjukkan persamaan garis kwadratik nyata Y = 51,489 -
3.0478 X + 0.0784 X°.

L)

dengan produksi bunga per plot 2.4

3. Hubungan antar Jarak dalam baris
m’ menunjukkan persamaan garis kwadratik nyata. Y = 226,5- 17,783
X + 040778 X°
4. Pupuk N sampai dengan 138 kg/ha tidak menunjukkan pengaruh nyata
pada semua paramater yang diamati.
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PENGARUH GA, TERHADAP PERTUMBUHAN VEGETATIF
TANAMAN ANGGREK Vanda (THE EFFECT OF GA,
ON THE VEGETATIVE GROWTH OF Vanda ORCHID)

Dyah Widyastoety'

ABSTRACT
An experiment on Vands orchid was carried out in Pasar Minggu from Apri]
1997 to March 1993 The aim of the experiment was to find out the
sopcentral von af A& R '-.T]mu]a[]nq the qrMh of Vanda archid
Si treatments were applied at concentration levels 0 (contrnl). 20. 40 A0,

and 80 ppm. using four replications. GA, was sprayed to all parts of plants
wer 3 month during six months.  The results showed that GA, at 60 ppm
tended *o stimulate the growth, in terms of increasing plant height by 10 53
om. teat length by 4,05 cm, Teaf width by 0.11 cm and number of leaves by
&£ blades. compared to the other treatments

Dalam perdagangan bunga potong Internasional, Indonesia belum
dianggap sebagai salah satu produsen penting, karena walaupun ekspor telah
dilakukan, namun jumlah dan distribusinya masih sangat terbatas. Diharapkan
Indonesia mampu  berperan sebagai salah satu negara produsen anggrek
terhesar. mengingat kekayaan alamnya yaitu jenis-jenis anggrek yang sangat
heragam dan didukung oleh kondisi alam yang sangat sesuai.

Menyadari kemungkinan tersebut, Pemerintah Indonesia menetapkan
anggrek sebagai salah satu tanaman hias yang mendapat prioritas untuk
dikembangkan.

Untuk dapat berbunga tanaman anggrek perlu mencapai tingkat
kedewasaan tertentu.  Fase juvenil anggrek sangat bervariasi. Variasi ini tidak
hanya terjadi antar jenis, melainkan juga antar individu semai yang berasal dari
dalam buah yang sama. Pada umumnya anggrek mengalami fase juvenil
berkisar antara 4-7 tahun. Pada tanaman anggrek fase juvenil yang terlalu lama
dianggap suatu hal yang tidak dikehendaki (Goh, et al., 1982).

Pembungaan pada tanaman anggrek selain ditentukan oleh faktor
senetik, juga dipengaruhi oleh faktor fisiologis. Dominasi apikal adalah salah
satu contoh dari faktor fisiologis tersebut. Tangkai bunga pada anggrek Vanda
keluar dari tunas lateral yang terdapat tidak jauh dari tunas apikal. Oleh karena
itu dominasi apikal yang berkepanjangan hanya akan menjadikan tanaman
anggrek Vanda tersebut makin tinggi tanpa dapat berbunga.

1! penelici Muda Sub Balithor Cipanas
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i:;;:p:lmﬂ*“ Pengarub A Terhadap
Usaha untuk meningkatkan produksi bunga anggrek. perlu ditunjang
dengan meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman anggrek. karena anggrek
memiliki tipe perrumbuhan yang sangat lambat. Salah satu usaha untuk
meningkatkan budidava adalah dengan cara pemberian zat pengatur tumbuh.
Di antara kelompok zat pengatur tumbuh yang dapat digunakan adalah asam
giberelat.

pertiumbubar Vegeraltl i 4

Tujuan penelitian adalah untuk melihat pengaruh zat pengatur tumbuh
GA., dalam merangsang pertumbuhan tanaman anggrek Vanda.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Sub Balai Penelitian
Hortikultura Pasar Minggu. Jakarta Selatan, pada ketinggian tempat 50 m dpl.
Penelitian dilakukan mulai bulan April 1992 sampai dengan Maret 1993.

Bahan tanaman yang digunakan dalam percobaan ini adalah anggrek
Vanda hibrida berukuran tinggi 30 cm. Anggrek ditanam dalam pot tanah
herdiameter 18 cm dan tinggi 20 cm dengan medium campuran potongan arang
dan sabut kelapa. Pemeliharaan tanaman meliputi pemberian pupuk dan
pestisida. serta penyiraman. Pestisida yang digunakan adalah Bayrusil dan
Benlate. masing-masing dengan konsentrasi 0.1%. Pemberian pestisida

dilakukan satu kali seminggu secara bergantian.

Pot dan pecahan batu-bata sebelum digunakan direndam dalam air
selama 24 jam (sehari semalam). Pecahan batu-bata diletakkan di dasar pot
setinggi 1/3 bagian tinggi pot, kemudian campuran potongan arang dan sabut
kelapa diisikan ke dalam pot sampai setinggi 3 - 4 cm di bawah permukaan pot.

Sebelum ditanam, anggrek ditimbang untuk diketahu herat basah
awalnya. Anggrek ditanam di dalam pot yang telah berisi media campuran
potongan arang dan sabut kelapa, setiap pot berisi satu tanaman. Akarnya
diatur sedemikian rupa sehingga tersebar merata.

Rancangan Acak

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Jangan. Perlakuan

Kelompok (RBD) dengan 5 (lima) perlakuan dan 4 (empat) u
yang dicobakan adalah sebagai berikut:
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Kontrol (tanpa GA,)
GA, 20 ppm
GA, 40 ppm
GA, 60 ppm
GA, 80 ppm

Wb W —

Pemberian GA, dilakukan dengan cara penyemprotan sebulan sekali
sebanyak 6 (enam) kali.

Pengamatan dilakukan dengan rlim:atll‘d:n menghitung pertumbuhan
tinggi tanaman, panjang daun. lebar daun, dan jumlah daun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemberian asam giberelat
(GA,) tidak berpengaruh nyata terhadap per-tambahan tinggi tanaman pada
tanaman anggrek Vanda (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman dalam 6 Bulan
(Average of Plant Height Increase during Six Months)

Perlakuan Pertambahan Tinggi Tanaman
(Treatment ) (Plant Height Increase

1 Kontrol (tanpa GA,) :
2. GA, 20 Ppm 9. 24
2- GA, 40 ppm 6,55
4. GA, 60 ppm

S. GA, 80

Keterangan : Angka-angka yang diikuci
, Fidak berbeda nyara men

(Means followed by che

different at 5% DMRT) .

dengan buruf yang sama menunjukkan
urut uji Duncan pada taraf nyaca 5%
same letters are not significancly

Walaupun secara statistik tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata,
tetapi perlakuan pemberian GA, 60 Ppm menghasil-kan pertambahan tinggi
lanaman tertinggi yaitu 10,53 cm dibandingkan dengan perlakuan lainnya dan
kontrol. Pada dosis 60 ppm GA., cenderung dapat merangsang pembelahan dan
pembesaran sel, sehingga dapat meningkatkan pertambahan tinggi tanaman.
Hal ini sesuai dengan peranan asam giberelat yang merangsang pemanjangan
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GA. Terhadap perrumbuhan 'p'#.grrnr..lf

Dyah Widyvastoety Pengaruh

Anggrek Vapda

ruas. Pada umumnya respon positif asam giberelat terjadi dalam kisaran yang
luas. Widyastoety (1990) melaporkan bahwa pemberian GA, 100 ppm cukup
efekiif untuk merangsang pertambahan tinggi tanaman pada anggrek

Phalaenopsis.

Panjang Daun, Lebar Daun, dan Jumlah Daun

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
GA., tidak herpengaruh nyata terhadap pertambahan panjang daun. lebar daun,
dan jumlah daun pada tanaman anggrek Vanda (Tabel 2). Pemberian GA, 60
ppm dan 80 ppm menghasilkan tanaman lebih tinggi padahal jumlanya tidak
hertambah, ini berarti ruasnya menjadi panjang.

Tabel 2. Rata-rata Pertambahan Panjang Daun, Lebar Daun, dan Jumlah
Daun dalam 6 Bulan (Average of Leafl Lenght, Leaf Width, and

Number of Leaflncrease during Six Months)

=_—:._—‘—-#Ezﬂ-=_

Perlakuan Daun (Leaf)
il Panjang Lebar (Width) Jumlah
(Lenght) (Number)
|. Komtrol (tanpa GA,) 3.42a 0,12 a 6a
2. GA, 20 ppm 285a 0.14 a 6 a
3. GA. 40 ppm 1.68 a 0.12 a 6a
4. GA. 60 ppm 405a . Olla 6a

2.50 a 0.10 a 6a

5. GA, B0 ppm

ka-apgka dalam kolom yang sama yang diikuti dengan huruf
;:.g:‘:m men un;:ikau t:é;k i-erﬁud': nyata memurut uji Duncan
pada caraf nyata 5¥ {Meansin che same column followed by jl:!:ne
lerceara are not gignificantly different at 5% DMRT/.

Fererangan -

R

Daiam percobaan ini pemberian GA, 0 - 80sppm dengan interval 20

ppm tidak cukup mampu mendukung hormon endogen untuk mera{lgsang
pembelahan dan pembesaran sel dalam daun, Banyak bukti menunjukkan
hahwa zat penghambat terdapat pada fase-fase pertumbuhan dan perkembangan
yang distimulasi oleh asam giberelat atau sitokinin. Menurut Leopold (1964)
zat penghambat merupakan komponen dasar pengendalian endogen pada
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Oleh karena it pcrtumhluhan fllﬂﬂ
perkembangan suatu bagian tanaman sangat tergantung pada keseimbangan
kadar auksin. asam giberelat dan sitokinin sera zat penghambat.
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Untuk pertumbubannya tanaman membutuhkan karbohidrat sehagan
sumber energi seperti gula, dan protein sebagai bahan penyusun sel-sel haru.
Menurut Weaver (1972), asam giberelat mendorong pembentukan enzim
asimilase.  Enzim ini mengkatalisis perubahan pati menjadi gula yang
Jdigunakan sehagai sumber energi. Menurut Krishnamoorthy (1981) asam
giherelat dapat mempengaruhi membran sel, dengan naiknya permeabilitas sel,
menyehabkan tekanan osmostik naik. Akibatnya sel menjadi mengembang dan
memanjang.  Proses ini sangat dipengaruhi oleh enzim amilase. Diduga
pemberian asam gibelerat dari luar akan mempengaruhi membran sel untuk
merangsang RNA dan sintesis protein sampai terjadi proses pembelahan dan
pemanjangan sel. Sironval (1961) mengemukakan bahwa asam giberelat dapat
menyehabkan perubahan tingkat sintesis protein di dalam sel, meningkatkan
respirasi, perubahan beberapa sistem enzim, perubahan kandungan gula, serta
perubahan kloroplas dan pigmen.

- lom

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut °
Perlakuan GA. hingga 80 ppm tidak memperlihatkan pengaruh terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman anggrek Vanda. Namun demikian GA, 60 ppm

cenderung memberikan hasil yang lebih baik terhadap pertambahan tinggi
tanaman dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
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